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Kata Pengantar
Edisi Kedua

Bismillah. Alhamdulilla
lamu ‘ala Rasulillah.

iﬁhﬂ li t‘:@ass

w’an dan Hadits Nabi
ulasan ayat al-Qur’an

ADgami: Bar:a
Saw” .Teta&
ngﬁnQJ

ercéraian dan poligami. Yaitu

baik yang pro maupun yang kontra, tidak
membahas ayat ini. Aneh juga, ayat ini bisa
luput dari perhatian para pembicara dan
pemerhati isu monogami/ poligami. Padahal
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ayat ini sangat menekankan kemandirian
perempuan dan memberikan pilihan yang
membebaskan. Pembahasan ayat ini ditem-
patkan pada akhir bab kedua, sebelum tema
“Pesan Transformasi al-Qur’

bitan kembali buku
khusus, tafsir ayat

Kisah ﬂeumlg%kl -
SL@ aty; sepulang dan Jakarta ke
ereta api, duduk sahabatku
yang sedang galau. Didera persoalan ke-

Cirebon, di

luarga, yang menurutnya tidak akan pernah
berujung. Aku ingin poligami. Demikian te-
gasnya. Sebagai laki-laki muslim, tidakkah

aku berhak mencontoh salah satu saja dari
Vi
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kehidupan Nabi Saw. Dia mengawali berar-
gumentasi. Sebenarnya, dia sudah paham
dengan argumentasi sebaliknya yang aku
bangun di bukuku: Memilih wunﬂgM1 Dia

ganya.
Terlepas dari k

ait hal ini. Apakah
biografi Nabi Saw

Tentu tidak. Tetapi aku memang ingin
mencoba meneladani Nabi Saw dalam hal
ini. Aku ingin dapat legitimasi untuk pi-
lihanku ini. Setidaknva menguatkan diriku

vii
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secara pribadi. Bukan untuk propaganda.
Agar berani melangkah mengambil pilihan
ini. Jujur. Persoalan sesungguhnya ada di
plhak istri. Dia posesit, keras kepala, dan

kami sudah tiga. Dan a
waktu itu, dengan

? Apakah kamu akan menikah
alinya? Bukankah, jika demi-
kian, poligami itu bukan bentuk tanggung
jawabmu? Tetapi pelarianmu dari persoalan
dalam rumah tangga. Dan pelarian ini se-

sungguhnya untuk kepentinganmu sendiri.

viii
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Bukan untuk kepentingan anak-anak, apa-
lagi istri. Sama sckali bukan kepentingan
keluarga.

Kita ini. Para laki-laki. Para suami. Ji-
ka mengalami masalah dal

ga, mudah sekali mencari p

scbagai sumber persoalan. Jengah dengan

kita. Pengennya keluar rumah. Tetapi ka-
rena ada anak-anak. Mereka susah hati me-
ninggalkan rumah. Apalagi sampai nong-

ix
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krong dan mencari pelampiasan di luar,
Bayangkan jika mercka melakukan seba-

gaimana vyang biasa dilakukan beberapa

laki-laki? Ada masalah: lari keluar: nong-

sfang yang merasa le-
relasi dan lebih kuat,

yang ::11 dalam.

Di sinilah relevansi ayat 128, 129, dan
130 dari Surat an-Nisa. Jika salah satu
pasangan sudah mulai berpaling (nusyuz),

X
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maka cobalah berdamai (ishlah), berbuat
baik (thsan), dan komitmen (fagwa) mening-
galkan dosa dengan berkhianat. Sebelum
berpikir bahwa vang di luar bisa lebih baik
dari yang di dalam. Ini ayat 128

relasi. Coba

pau memperbaiki diri. Ti-

en untuk pasangan. Tidak

buhkan rasa cinta dan sayang. Scbaliknya,
yang ditumbuhhkan adalah kebencian, ke-
dengkian, permusuhan, dan kekerasan. Ma-
ka berpisah saja lah. Berpisah bisa jadi lebih

X
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baik bagi pasangan. Agar masing-masing

bisa merasa lebih nyaman dan bisa mandiri.
Ini ayat 130.
Penjelasan ayat 130 ini yang luput

]’Lnafmre
spirasi %\%llt kehidupan para perem-
puan kepala r¥mah tangga. Yang memilih
untuk_mandiri dan bertanggung-jawab me-
rawat, menjaga, membesarkan, dan mendi-
dik keluarga. Daripada harus berpasangan

dalam penderitaan dan kekerasan.

Xii
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Aku tidak tahu apakah dialog kereta
i1 diterima oleh karibku atau tidak. Aku

sudah hampir tidak pernah lagi bertemu
dia. Setelah itu. Karena soal jarak dan akti-
vitas yang sudah jauh berbedas Tetdpi yang

gung jawab pada keluarga, tetapi juga
menggerakkan para perempuan untuk bisa
mandiri, berpikir positif, dan dapat mem-
berikan manfaat terbanyak kepada keluarga

xiii
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dan masyarakat. Secara khusus karibku ini
bersedia menceritakan refleksi hidupnya un-
tuk penerbitan ulang buku ini. Ini ceritanya,
persis perkata dan perkalimat.

Kisah Seorang Perempuan
Aku sudah berpisah {bercm%] dari
ta

Hampi
an himiea ;

suami lebih dari 16

nya memu

an sanggup menjalani-
a nasib anak-anak, apakah

keluarga khususnya orang tua dan teman-
teman. Aku juga dipenuhi rasa khawatir
bahwa keputusan ini akan memberi aib pa-
da keluarga besar dan bagi lembaga tempal

Xiv
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ku bekerja yang notabene lembaga pember-
dayaan perempuan. Ketakutan kehilangan
teman berbagi dan rasa ketergantungan se-

cara emosional dan spiritual pada suami ju-

ga menghantui pada saat itu.
Yang paling berat dari proses “per-

ceraian adalah perasaap/bersalahku kepade

tahui bahwa hal ini akan terjadi. Garis batas

yang kubuat adalah bahwa aku merasa le-
bih banyak mudaratnya hidup bersama
orang yang tidak lagi dapat ku hormati,

XV
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penuh kemarahan, sakit hati, kecemburuan

dan kata-kata perceraian yang kerap diucap-

kannya.
Kehidupanku menjadi tidak sehat dan
tidak tenang. Dan lebih parah ak-

didalam rumah karena/penuh RmKaraha

ﬁgud

ik rusak karena kehidup-
ang sudah tidak sehat.

lamé@ proses pengadilan agama, aku
sebetulnya belum bisa membayangkan ke-
hidupan seperti apa yang akan kujalani,
namun bisa mulai kufikirkan bagaimana
aku akan menghadapinya. Tiga tahun per-

XVi
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tama setelah bercerai terasa sangat berat.
Apalagi setahun setelah bercerai mantan
suami mengajukan gugatan untuk memba-
wa anak-anak kekehidupan barunya dan

melibatkan
lukail kamu

rebutan. Buat ku mengasuh anak adalah
kewajiban bukan hak. Oleh karena itu kedua
orang tua wajib melakukannya dan meski-

pun sudah bercerai hal ini harusnya bisa

xvii
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diatur dan disepakati bersama. Oleh karena
itu meskipun aku yang mendapatkan hak
asuh anak secara syah melalui pengadilan,
aku tetap tidak memberi batasan apapun

biskan waktu dengan
masih bebas datang ke,

na aku yakin rezeki
ya sendiri dan dengan

ikan dan pengalaman yang ada

telah kemarahan nya pada anak-anak ber-
kurang karena keputusan anak-anak me-
milih ku di pengadilan hak asuh anak,

mantan suami kembali membiayai pendi-

xviii
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dikan anak-anak seluruhnya. Keluarga besar
memberikan dukungan moril dan tidak

menganggap ku membuat aib keluarga.

Yang tak pernah ku bayangkan sebe-

de ]
vasdaneh mem-

patkan hukuman karena perceraian yang
dimurkai Allah itu.
Titik baliknya terjadi ketika aku di-

minta Komnas Perempuan mendokumen-

WX
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tasikan kehidupan janda di wilayah konflik
— yang kedepannya menjadi cikal bakal
pengembangan lembaga PEKKA - Pember-

dayaan [’ﬂrempuan Kepala Keluarga Ber-

; Embangun puing yang telah
adamkan api amarah yvang te-
lah membakar hidupku.

Hal pertama yang kulakukan adalah
memaafkan diri sendiri, bahwa perceraian
yang aku putuskan bukanlah dosa dan

XK
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Allah tidak marah padaku. Lalu aku me-
maafkan mantan suamiku dan istrinya, bah-
wa adalah manusiawi mereka bertemu lalu

saling mencinta dan kemudian menikah.

kekuasaan hampir tak berbatas pada laki-

laki (suami) sebagai kepala keluarga dan
imam keluarga. Lalu kepemimpinan dan

imam diterjemahkan sebagai “penguasaan”

XX
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dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai aki-
batnya tuntutan terhadap kepatuhan pada
suami membatasi perempuan untuk me-
ngambil keputusan dan berkembang men-
jadi dirinya sendiri. Padah

teknya banyak suami yang

Allalh Maha” Adil dan tidak mungkin men-
ciptakan perempuan hanya untuk menderita

dan akhirnya masuk neraka karena tak
dapat patuh pada suami yang tidak ber-

tanggung jawab.

Xxii
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Rasa tak puas dengan apa vang se-
lama ini aku fahami tentang relasi laki-laki
dan perempuan dalam perkawinan dan ke-

luarga menemukan momentum penting ke-

yang ahli agama dan
nilai-nilai keadilan

1 mampu men-
ku selama ini.

ait kepemimpinan laki-laki,
ng poligami, ayat tentang pem-
bedaan laki-laki dan perempuan adalah taq-
wanya. Aku juga belajar tentang cara

penafsiran yang berimbang — mubaddalah.

xXxiii
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Merefleksikan pengalaman hidup sen-
diri dan ribuan ibu-ibu Pekka yang bernasib

sama semakin memotivasi ku untuk terus

mempelajari Islam dan menggali interpretasi

benar-benar y
masuk kelika memperjuangkan ke-
' dirinya. Sebaliknya, karena ke-

1 adalah esensi Islam. Maka segala per-

juangan untuk keadilan adalah Islami dan
kelak dijanjikan surga. Semoga.

XXiv
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Akhir Kalimat
Demikian kisah kedua karibku yang
menjadi inspirasi penerbitan ulang buku ini.

Karena itu, buku ini aku dedikasikan untuk

Isyqgie, Ghiyats, dan
guru, sahabat, karib4

Wahid dan Septi Gumiandari.
Semoga edisi ini bisa meyakinkan pa-

ra pembaca, bagaimana al-Quran dan Ha-
dits sesungguhnya sejak 15 abad yang lalu

XXV
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sudah mendengar para perempuan dan laki-
laki yang lebih memilih monogami yang

sehat. Menguatkan pasangan. Memberdaya-
kan seluruh anggota keluarga. Mewuludkan

XXVi



Kata Pengantar
Edisi Pertama

"Hal itu (monogami) lebih dekat
bagi kamu untuk tidak berbwal zalim”,

Banyak orang,
muslim maupun n

yang datang. Di
5 dikirim scorang ibu
Bekasi. la menuturkan

m bagi persoalan sosial yang
menghimpit ummat. Demikianlah yang ia
dengar dari suaminya dan dari ustadznya.
Ungkapan senada juga seringkali didengar-
nya; poligami bisa menjadi ujian, sejauh

XXVii
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mana keluarga muslim dapat mengelola
kehidupannya untuk bisa berbagi dengan
yang lain. Bagi perempuan, poligami bisa
menjadi media ibadah untuk meningkatkan
kesabaran, keteguhan, pengabdjan_dan pe-
layanannya terhadap suami. Pengan“kesiti-

dak bisa herhl% pa-apa; hanya mendengar
dan diam.‘@in}r merasa tidak cocok de-

pan ap@an didengarnya. "Biarlah Islam
membanggakan poligami, tetapi hatiku
ingin ata lain”. "Tetapi apakah berarti
aku menentang Islam?". la merasa bersalah
terhadap Islam, dengan apa yang dirasakan
di dalam hatinya. "Sekalipun poligami itu
baik dalam Islam, tetapi tolonglah jangan

XXVl
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memadu saya, karena saya tidak siap dan ti-
dak bisa menerima". Demikian yang pernah
dikatakan Ibu itu terhadap suaminya.

Tetapi ibu itu merasa heran sekaligus
bergembira ketika membaca tulisanku me-

dukungan terhadap apa y
nya. Dia baru menge
Islam juga ada ulamn
resiasi monoga
lerima kasih, dé

rapan erafig-orang yang ingin mengetahui
argumentasi pilihan monogami dari al-Qu'r-
an dan teks-tecks Hadits. Dalam literatur
Islam, bisa dijumpai pernyataan ulama yang
bisa dikategorikan sebagai dukungan terha-

XNIX
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dap monogami. Bahkan, sumber pertama
hukum Islam al-Qur'an al-Karim, secara eks-
plisit menyatakan apresiasinya terhadap
monogami dengan ungkapan "dzalika adna
alla ta uf“" Bahwa monogami itu.lebih me-

Memang argumentasi teologis vyang
mendukung  monogami, Nhkhir- hut

gami' yang
Anehnya, pé didukung

alt dan yang ber-
ampun tidak ke-

unculkan ke publik sebagai
rang picik, emosional, menjerumus-
kan pada perzinahan, bahkan dianggap pro-
duk barat yang anti syari'at. Mereka lupa,
bahwa ayat al-Qur'an saja, justru menyata-
kan monogami sebagai bentuk perkawinan

KEX
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yang paling selamat dari kemungkinan
berlaku tidak adil (dzalika adna alla ta'uli).
Ada kejadian yang sebaliknya, paska
penulisanku di surat kabar itu. Adalah kru
salah satu 'majalah Islam’ va emiliki

ebagai upaya cover both
fokus yang akan ditu-
gtnai poligami. Dengan mereka,
aku asa nyaman untuk beradu argu-
mentasi dan menyampaikan segala ba-
caanku terhadap al-Qur'an maupun Sunnah.

Anehnya, tidak ada satupun kalimat-
ku dari wawancara itu, yang diturunkan

XK
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dalam rubrik majalah itu mengenai poli-
gami. Mercka hanya menurunkan pernya-
taanku, dengan mengutip persis dari tulis-
anku di Kompas. Tanpa memberikan tam-
bahan dari wawancara yang me

mungkin bisa dituru dalam arq'&el pd
puler seperti dalam '

om ; Abu'se -'
L
narnya merasa ketewa ?;fe |

rena ternyata ak

mereka suda
atau tek

a apa yang aku sampaikan dalam
wawancara.

Karena itu, buku ini aku tulis untuk
mereka yang belum mengetahui sepenuh-
nya mengenai argumentasi figh terhadap pi-

KKK
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lihan monogami. Dan mereka yang masih
menyangsikan pilihan al-Qur'an terhadap
monogami. Aku harap bisa membukakan
mata mereka; bahwa pilihan monogami bu-
kan soal pengharaman sesuatu.yang di-
halalkan Allah, bukan soal pémbi
hadap nasib perempua

Aniaya dan zalim.
Lebi dri itu, buku ini merupa-

gung-jawaban publik mengenai

laki-laki=ttntu- yang memilih monogami.
Dalam buku ini, pengalaman ketertindasan
perempuan dalam perkawinan poligami me-
njadi dasar bacaan terhadap al-Qur'an dan

Wil
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teks-teks Hadits, termasuk juga terhadap
literatur-literatur klasik Islam.

Seperti yang terungkap dalam tafsir
ath-Thabari (w, 320 H) dan tafsir as-
Samarqandi (w. 375H), ayat ketiga.dari surat

bat }rang akan dmmb Emn}ra Me eka ta

am},yan :

Hadlts }fﬂf@tk i dengan persoalan pull-
: , sebenarnya lebih mene-

kritik “ketidak-adilan, ketertindasan, keza-
liman, aniaya, permusuhan dan pemutusan
hubungan keluarga dan kekerabatan (silatu-
rahim). Dengan cara bacanya yang khas,
buku ini menegaskan bahwa baik al-Qur'an

XHXIV
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maupun Hadits tidak bisa menjadi basis
apresiasi terhadap poligami; memerintah-
kan, menganjurkan, memuj, atau meng-
anggapnya syari'at dan ibadah. Bahkan ke-
bolehan poligami tidak bisa diambil basis

. Bukan Islam

| 180,

engkritik wa-
scbagal syari'at

sekaligus juga mengajak para pembaca un-
tuk mengeimplementasikan semangat al-
Qur'an yang kritis terhadap praktik poli-
gami. Praktik-praktik poligami yang akhir-

XXXV
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akhir ini marak terjadi dengan asumsi du-
kungan syari'ah, harus selalu diletakkan
pada meja penghakiman; sejauh mana ia
telah menerapkan prinsip keadilan yang
dipertintahkan al-Qur'an.
Buku ini ingin mengaj
untuk berpikir sejenak

: menghnrnqn cla
menghargai perempé Idé meni-

imbangi ketimpang-
vang lebih banyak
]ak'ﬁ@ mtuk membantu dan

in jumlah

dari

aenyelesaikan persoalan pepe-
rangan~dah membantu para janda dan anak
yatim. Ataukah sebenarnya mereka berpoli-
gami untuk kepentingan-kepentingan diri-
nya dengan berlindung pada kepentingan-
kepentingan sosial; untuk menaikkan pres-

XNXVI
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tise sosialnya sebagai pria macho yang
sanggup menaklukkan banyak perempuan,
untuk memantfaatkan tubuh perempuan
sebagai pemuas nafsunya, atau meman-
faatkan tenaganya dengan bayaran murah,

perempuan. Jika demikian adanya, sesun
guhnya mereka tida rmak\:pe :

nafsu biologis

yang herakihaﬁ‘ ir batin perempuan.

Bukﬂ\% ¢mang tidak berpretensi

yang diaKukan beberapa pemikir kontem-
prorer. Karena konteks turunnya ayat sen-
diri tidak memungkinkan pemahaman
‘pengharaman’ tersebut. Al-Qur'an dan Sun-
nah datang untuk menegaskan semangat

XXXV
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kritik terhadap poligami. Dengan semangat
kritik ini, poligami tidak bisa dijadikan pi-
lihan perkawinan dalam Islam. 5ebaliknya,
Islam —menurut bacaanku- justru telah me-
milih monogami sebagai perkawinan ideal,

rempuan secara adil daf setara.

seperti yang diungkapka al—Quran “dzaliky

adnd alla ta’ali". 1‘&’“ '
. aqf?‘ ’

menjamin keadila

henti, sautara-saudara yang terlibat diskusi
monogami; bailk pro maupun kontra; ter-
utama Ibu Nyi Sinta Nuriyah, Dr. Yunahar
llyas, GKR Hemas, DR. Musda Mulia,
Ustadz Nakho'i, Abdul Mugsith Ghazali,

XXXVl
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Marzuki Wahid, Nuryamin, Mba Ciciek
Farha, Maria Ulfah, Badriyyah Fayyumi,
termasuk saudara-saudaraku kru sebuah
majalah Islam yang mewancaraiku. Mereka
semua, telah membuka wawasanku untuk

faw uf;ﬁr :ﬂ

henamya adalah penulis
pa dorongan dan bantuan me-
reka, twl€an-tulisan ini tentu tidak bisa
hadir dalam bentuk buku.

Kepada kedua orang tuaku; Hj.
Kuriyah dan H. Abdul Kodir, saudara-
saudariku, istriku Mimin Mu'minah, kedua
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putraku; Dhiya Silmi Hasif dan Isyqgi bin-
Nabi Hanif, buku ini aku persembahkan.
Karena mereka aku hadir di dunia ini,
melihat rupa, mendengar suara, belajar dari
segala yvang ada, bersabar menghadapi de-

bahwa kehidupan ini ¢
ligus ujian untuk
lebih baik (hasan

ang lebih adil bagi
1w al-Musta'in wa Huwna

Cirebon,
adhan 1425 H/Nopember 2004 M

Faqihuddin Abdul Kodir
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PROLOG

Poligami dan Pembunuhan
Karakter Peremp

sbenaran. Ini adalah se-
yang melihat realitas

mengoreksi pendekatan konvensional dan
positifistik yang mengandaikan kebenaran
diperoleh hanya melalui pendekatan objektif
dan berjarak. Kebenaran ilmiah, menurut
kelompok ini, seharusnya juga mengakomo-
dasi mengungkapkan fakta secara subjektif

1
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didasarkan pada pengalaman perempuan.
Dan tidak hanya menyangkut ruang publik
melainkan juga kebenaran yang disuarakan
dari ruang-ruang privat mereka. Pendekatan
ini sekaligus memproklamasikap.suatu ke-

terbaca jejaknya dalam beberapa hadits yang
menganjurkan untuk berbuat baik dan adil
terhadap perempuan, larangan memukul
dan menyakiti perempuan dan larangan
memaksa untuk mengawinkan anak perem-
puan, yang kesemuanya diproses Nabi me-

2
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lalui dialog dan mendengarkan suara pe-
rempuan. Demikian halnya dalam persoalan
poligami yang dibahas dalam buku ini. Nabi
melarang Ali ra mempoligami Fathimah az-
Zahra ra, putri Nabi, setelah mendengar

atkan soal poligami dalam
fah satu hal penting karena
: gjujuran ilmiah penulisnya di-
pertarshkan. Di sini pula keabsahan sebuah
teori dan metodologinya bisa diuji dan di-
telusuri. Melalui karyanya, Sdr. Fagih me-
ngupas isu poligami dengan bersandar pada
sejumlah referensi klasik yang menurutnya
sangat otoritatif. Namun mengungkapkan

3
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pengalaman perempuan hidup dalam poli-
gami adalah hal lain yang dapat memberi
indikasi sejauhmana tindakan itu berdam-
pak kepada perempuan. Karena penga-
laman perempuan itu nyata, mal

laman itu juga sah dijadikar

runan, status soial, maupun

efahuan dan agama. Ungkapan ini
dinyatakan scbagai komentar atas pela-
rangan untuk mempoligami Fathima ra
putri Nabi Saw. Sehingga seseorang yang
mengetahui isterinya terhormat; baik karena
prestasi, keturunan atau derajat sosial, seha-

4
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rusnya tidak mempoligaminya. Lalu siapa-
kah yang menentukan sang isteri itu terhor-
mat atau tidak? Tentu suaminya. Seseorang
yang menghormati dan menjunjung tinggi
isterinya, sudah barang tentu fidak akan
mempoligaminya.

Sepintas lalu, ungkapan ini bisa dinilai

fergantung  pada
I suaminya. Akan

kehormatanniya akibat poligami. Berikut
adalah keluhan seorang perempuan dengan
status istri pertama.

“Coba bayangkan, sudah setua begini saya
masth mengemis bertanya kepada suami”

apakah panjenengan masih sayang
5
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sama saya?.. Meskipun dia bilang “ini
pertanyaanmu  yang  terakhir, jangan
tanya-tanya itu lagi” tapi karena dia telah
mengkhianati saya, dia telah melanggar
sumpahnya sendiri, saya jadi kehilangan

mencari-cart kesalahan/saya di mang Ka-
lau dia pergi, say rrg'ﬁﬁ*hu p _.'ke—
g i

Ini adalah pernyataan seorang istri
yang merasa dikhianati suaminya karena
telah mengambil istri kedua tanpa seizinnya.

b
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Padahal, menurutnya ia memegang surat
perjanjian madunya bahwa perkawinan itu
tak akan pernah terjadi tanpa izin darinya.
Dia merasa menjadi sangat serba salah atas
perasaan curiga yang tak mam '
Menurutnya sejak suaminy
dan kawin lagi dia telah Je
cayaan kepada suami
sama sekali tak dia

“Anak sulung saya memberontak. Padalah ia
anak yang paling penurut. Di bulan puasa
begini kalau Bapaknya sedang di sana, anak-

anak hanya diam, mereka tidak mengeluh di
7
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depan saya. Tapi saya bisa merasakan...saya
sedih sekali, tapi saya tak bisa menjelaskan
kepada Bapaknya. Kalau saya mulai bicara
din akan bilang ..."wis wis gak perlu diba-
has...”.

Waktu rupanya tak
deritanya sebagaima
sang suami. Dan m;

sukan hanva erfama. Berikut adalah
ungkapansséorang/perempuan dengan sta-
s istri @

gya harys berjuang mati-matian  untuk
seldtu.biSa mendapatkan perhatian dari dia.
Tak peduli orang bilang apa. Saya juga harus
mikir untuk masa depan, siapa tahu diceraiin
atau kawin lagi. Jadi gak salah kalau istri
kedua disebut matre. Jaminannya apa? Apa-

a{ﬁn ym galaml persoalan
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lagi saya yang kawin batangan (bawah
tangan). Kalau dia bisa menyeleweng dengan
saya masa dia gak bisa menyeleweng dengan
yang lam. Jangan dikira saya gak deg-degan
kafau dic:t pfrrgf Saya juga curiga, ya kalau

ke 1stri pertﬂma lagi.
mereka lebih du!u u@; 10-

Tﬂp: saya g 1
dirt dant ﬂh drri. Pudﬂhﬁf bagaimana-

y.Rohmah).
Kut dilabrak. Aduh pasti malu. Tapi
kalau benar dilabrak saya sudah siap pasang
muka tembok aja. Cuek pokoknya, mau dilab-
rak kek, mau dibilang pelacur kek, masa bo-
doh..Dulu waktu dia ngelabrak pertama kali

9
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saya kabur pulang ke kampung membaiwa
anak-anak yang masith kecil-kecil. Rumah
saya tinggalkan begitu saja, tanaman Kkesa-
yangan saya semuanya hancur....(Ny. Ida).

idak diberi kesem-
annya. Dalam kon-

dibuat kehilangan daya, kehi-
langan harga diri, kehilangan logika dan
mengalami dehumanisasi.

Poligami memang telah membuat
perempuan, entah istri pertama atau kedua

10



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur’'an dan Hadits

menjadi sangat terobsesi memperebutkan
sang suami. Ini adalah bentuk lain dari
proses dehumanisasi itu. Mereka pun ber-
usaha mati-matian mencari bantuan dari
yang bersifat fisik seperti mempercantik diri
dan membuat semenarik ' '

yang Semrlla panjang tergerai. Lalu yang
biasanya cukup pakai lipstick saat itu ia jadi
rajin menggunakan make up dan baju dengan
model yang tak biasa ia kenakan. Tentu saja
penampilannya menjadi sangat lucu dan

11
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anch. Poligami rupanya telah merampas jati
diri dan kepribadiannya.

Ketika masa kanak-kanak dulu, se-
orang tetangga saya mendadak seperti
orang gila; masuk ke dalam empang sambil

dapat diduga istri pertama kor-
ban poligami bukan tak berusaha untuk
mercbut kembali suaminya. Seorang perem-
puan korban poligami menyatakan bahwa
segala usaha dilakukan dengan mati-matian.

12
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Berusaha bersabar adalah satu satunya ja-
waban yang ia punya dalam menghadapi
situasi itu. Kesabaran itu dipertahankan de-
ngan alasan untuk melindungi anak anak.

“Kalau bapaknya gila mengapa sayn,_harus
tkut-ikutan gila, pokoknya” saya harus™ger-

tahan untuk melindupg: anak-anak_betap

kan tanpa sama sekali dipenuhi hak-haknya.
Semakin usaha itu dilakukan biasanya se-
makin membuat mereka merasa kehilangan
kepercayaan diri.

13
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“Selama safu setengah tahun terombang
ambing dalam perkawinan poligami sungguh
sepertt dalam neraka. Saya telah berusaha
sangat sabar. Memperbanyak ibadah, tahajud
memohon pertolongan Allah. Saya_mencoba

goap tidak menjalankan agama-
nya dengan benar. Dan lebih pedih lagi
karena yang menyatakan itu adalah suami-
nya sendiri.

"Yang membuat saya sangat lerpojok adalah
kalau dia sudah membawa bawa ayat Qur'an.
14
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Dia bilang... lihat Allah saja membolehkan

poligami kamu kok menentang. Kamu mau
dosa ya.. mau melawan pertntah Allah....

Saya bertanya-tanya, apa benar kalau saya
menolak poligami artinya melawan,_perintah

Dalam wakt yarig beTsa
mengalami sit 5i$daﬁ§ efipisi ka-
langan pembaharu disebutfkrsis keimanan.

stiami g@t& ama mengi-
K yasSempat sampai

oar si suami pas’dari jeratan asmara.
Prilaku istei yang anch itulah yang ke-
udian@ vag
wehgan apalagl dilanjutkan dengan poli-
gami abuat kepribadian istrinya hancur.

“Istri saya yang sangat terpelajar, mendapat
pendidikan bagus sampai gelar Master, per-
nah tinggal di luar negeri, dibesarkan dalam
tradist Islam yang rasional, tiba-tiba berubah

15
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aneh; mempercayai takhayul, meyakini hal hal
yang gaib, pergt berdukun dan orang pintar.
la mendekati perbuatan musyrik hanya untuk
mengusahakan agar saya tok jadi menikah
dengan perempuan itu, kasthan
D).

Lama setelah ayah-iBu saya meningg

ain yang tinggal
ber ini, ibu saya

sepengetahuan saya Ibu adalah orang yang
dalam hal bepergian sangat pendek langkah.
Saya dengar Ibu saya nyaris “kendat” (gan-
tung diri) dan itulah vang menyadarkan
ayah saya untuk mengakhiri kegilaanya.

16
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I’ilihan ayah untuk berjuang melawan hawa
nafsunya dan memilih menopang ibu mem-
buahkan hasil di mana mereka di kemudian
hari menjadi pasangan yang begitu indah.

Di luar munculnya rasz

ap ghya istri yang ga-
S0 wstFmembina perkawinan
kK nyeleweng dan kawin

a
mestinya

1 juga telah membuat istri per-

tama nierasa pengabdiannya tersia-sia.

"Kalau saya mau, saya bisa menggaj pem-
bantu buat cuct, setrika dan masak. Tapt saya
tidak melakukan itu karena saya ingin me-

17
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ngurus sendiri kebutuhan suami dan anak-
anak. Tapi ternyata usaha saya tak pernah
dihargai sebagat pengabdian saya”.( Ny Sar).

Dan lebih dari itu, poligami telah
membuat seorang, istri kehilangah Se

dan daya juangnya.

' erlalu beral. Eh begitu
makmur se diasudah lupa bagaimana
dulu ki @ﬂh Dan sekarang setelah saya
men , wuntuk hidup hemat, dia enak-
ﬂk&ﬂn barigun rumah untuk si Setan itu.
It suemtbuat saya jadi males. Orang bilang
saya sebatknya cart kegiatan untuk jaga-jaga.
Niat terkadang muncul, tapi kalau ingat ba-
gaimana perjuangan saya dulu disia-siakan,

tak dihargai sama sekali, saya jadi kehilangan

18
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semangat, Terserah nanti Allah yang akan
mengatur rizki saya dan anak-anak. Masa iya
sampai nggak makan. ( Ny. Sar).

Catatan pragmentatif di atas dengan
jelas menun]ukkan bahwa pn::r'

sebagai pelaku yang
annya. Dlhadapan

olah olah/saya yang salah, saya yang harus
menyelesatkannya. Saya harus bisa menye-
suatkan dirt dan mengatast sttuasi yang ka-
cau ini. Ketika anak—anak berontak, saya juga
yang disalahkan dianggapnya nggak bisa
mendidik anak. Ini yang membuat saya
benar-benar merasa sendirian. Luar biasa
19
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beratnya, dia yang bikin masalah saya yang
harus menanggulanginya lalu saya harus
bagaimana?”(Ny Nel).

Dan lebih parah lagi karena seluruh
tatanan keyakinan-keyakinanpya “terpaksa
harus ia bongkar namun

@ sampar  bilang
gak begitu juga ke yang
sana kalau sédang sama saya”. (Ny Sar).

"Dala '@mﬁ imiya dia bilang kita harus
bisa sibgr, jagan munafik dan tanda kemu-
iftkan adilah berbohong. Nyatanya selama
dia pofiya istri lagi dia terus menerus ber-
bohong. Katanya, masa dia masuk neraka
karena berbual dosa dengan berbohong karena
saya....Dia bilang poligami ini sebagai ke-
sempatan buat saya mencapai sorga. Sorga

20
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apa? Sorga yang mana? Kalau itu sunah kan
seharusnya kedua-duanya merasakan kebaha-
giaan itu. Int kok lain. Dia yang enak saya
yang sakit begini. Sunah macam apa itu?

(Ny Am).

Dia sudah tak greng la€1 sama SEyH.Qpﬂ dig
pikir saya juga gakMalas Sétengal ! [ 118

gila sama laki laki

ssetidakmya menyiratkan beberapa hal.
Pertanta-stbuah perkawinan poligami lebih
banyak menimbulkan madharat daripada
manfaat. Ini pula yang selama ini diungkap-
kan para ulama besar.

21
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PPara pelaku dan penganjur poligami
seringkali berdalih bahwa poligami bisa
dilakukan oleh laki-laki yang mampu ber-
laku adil. Dan keadilan vang dimaksud
menurut mereka adalah keadilan.yang ber-
sifat fisik dan terukur. Meski '
istri tetap saja merasakan kéti

na? Sekarang beginy
nfi nb nﬁ‘f
lamanya melakuykan h gwu £

bisa diitung Men ya. it

a yci?an eglip begitu?
@ ayg’” cuma malam

r&hg tidltr, sementara ka-

Jumlah jﬂm@ argfigkalt sama tapt inten-
Sifﬂsnb:r@im a???(Ny Nel).

rkawinan poligami dengan
jelas telah-membawa pelakunya pada peri-
laku yang munafik. Berdiri di atas satu
kebohongan dan kebohongan lainnya ka-
rena sejak awalpun seringkali dimulai de-
ngan perselingkuhan. Memang ada satu-dua
pengecualian terjadi di mana perkawinan
22
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poligami dimulai dengan keterbukaan. Dan
itupun biasanya si istri pertama merasa
punya kuasa penuh atas madunya karena
dialah yang menentukan. Situasi ini setidak-
nya dapat mengurangi eskalasi_p

aln§ 1
@ aJa atas nama men]alan-

a sang istri pada akhirnya me-
ngetahui, sebuah ujian berat mulai dihadapi
si istri. Protes, ancaman, hibaan dan pem-
berontakan dilangsungkan. Di titik ini sebe-
tulnya terjadi situasi yang sangat kritis.

23
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Status sosial dan ekonomi seorang istri akan
menentukan bentuk perkawinan apa yang
seterusnya akan dijalani: poligami atau
putus/cerai karena menolak permaduan. Di
titk ini pula pernyataan Ib

bagai jalan keluar dipilih oleh
perempuan ketika mercka memiliki  ke-
kuatan keyakinan atas perkawinanya yang
dianggapnya memang tak mungkin diper-
tahankan lagi. Selain berkaitan dengan
harga diri dan finansial yang lebih mandiri,

24



SUNMNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

perceraian juga diambil karena adanya do-
rongan dari kerabat, teman dan anak-anak.
Seorang ibu yang telah berusaha mencoba
hidup dalam perkawinan poligami dan
akhirnya keluar dari neraka itu mengatakan.

dengan men -
cekik say i sglja keukeuh telep gak mau
mengdltu™ Daldm situasi yang benar-benar
alau terjag st
yakig_ystuk pisah. Dia menyiksa anak saya
sampm pingsan karena tetap berpthak kepada
saya....saya bilang pada diri saya sendirt ‘itu
cukup’! (Ny. Ami).

"Anak—anak saya terus mendukung saya.
Mereka bilang pokoknya mami harus teguh,

25
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jangan plin plan. Mami juga jangan mene-
lepon, mencact maki atau melabrak dia, kare-
na mami akan sama dengan dia yang tak pu-
nya malu dan tak punya moral. Lalu teman
suami saya bilang. Pokoknya apapun kepu-

dan cara
poligami se-
isaa bertahan dalam

teppaksa diterima sebagai bentuk
kepasrahan dan ketidak-berdayaan. Namun
begitu bukan berarti mereka tidak berupaya.
Salah satunya adalah meyakinkan diri sen-
diri bahwa madunya tidak pernah ada.
Dengan begitu, meskipun secara de fakto ada
26
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dalam perkawinan poligami, kehadiran si
istri kedua dan seterusnya tak pernah diakui
atau diterima. Itulah mekanisme psikologis
yang dibangun oleh istri pertama untuk
hidup dalam perkawinan poligami yang
sebenarnya tak pernah dia diteri

h kasth makan ana

"Yang penting dia mag

najis!
y. Sar).
“Biratstiya, pokoknya dia suami saya di
rumah, kalau di luar sama siapa dia terserah.
Saya pura-pura saja dan saya nggak mau
tahu lagi..."(Ny. Annisa),

27
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Hal lain yang membuat sebuah per-
kawinan poligami dipertahankan adalah
karena beratnya menanggung beban dengan
status sosial sebagai janda. Seorang aktivis
LSM yang menr:lapah suami

orang tua s
fertimpa, Jus
akan? at sdya. Bagaimana nanti teman-

man Menidii saya? Saya takut diangap akan
merebyt’ suami orang seperti selama ini
dicitrakan”. ( Ny. Nin).

luarga saya. Mereka akan
- Bagaimana nanti orang

o5

28
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Dalam ilmu antropologi dikenal ada
dua jenis perkawinan poligami yang menye-
babkan sikap si istri berbeda-beda dalam
menerima perkawinan poligami itu. Dalam
pola perkawinan poligami ya

perceraian. Umumnya sa ami an
' "

tama akan berkepds dai, feno ps

asi ‘nciptai

Al a si istri akhirnya
menerima pe:@ inan poligami itu, maka
dalam pult\@nﬂﬂ C love marriage itu dipas-
ikan didalamny

ngin. Dan“apabila si istri berhasil mentrans-
formasikan situasi itu dengan misalnya
mengambil manfaat untuk menyenangkan
diri dan anak-anaknya sehingga si suami tak

29
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lebih hanya sapi perahan, maka perkawinan
poligami itu bisa bertahan.

Dalam pola romantic love marriage,
penerimaan si istri atas perkawinan kedua
dan seterusnya seringkali dida

buah keyakinan bahwa
telah dibangun berdasa
an, bagi mereka hapdpi

dengan sangat
inan poligami itu

marriage=FPoligami tidak bisa lain harus di-
terima dan dirasionalisasikan karena untuk
pemenuhan kebutuhan ekonomi. Inilah ben-
tuk poligami yang bisa kita lihat dalam ma-

syarakat agraris atau dalam keluarga ke-

30
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luarga petani pegunungan atau para peda-
gang yang nomaden. Ini pula penjelasan
yang paling masuk akal untuk perkawinan
poligami yang konon bisa harmonis.

Sebagaimana pernah dituli

daya. T& 5@:3
diperoleh ten@ erja ganda tanpa upah.
Kultur ini Q@wa nigrasi ke kota meskipun

aktik poligami yvang dilakukan se-
orang bakul ayam goreng vang konon dapat
meclaksanakannya dengan harmonis. Semen-
tara untuk kalangan priyvayi, poligami tak
lain dari bentuk pembenda-matian perem-

31
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puan. la disepadankan dengan harta dan
tahta yang berguna untuk mendukung pe-
nyempurnaan derajat sosial lelaki.

Dari cara pandang budaya memang
menjadi jelas bahwa poligami_merupakan

manisasi dalam S poligami {Erlih -
| ipoli
rek

terjadi kam@( thannya sendiri.
C@m ahtropologis di atas meng-
garisbawahidpa yang pernah disampaikan
scorant=ptmbaharu Al-Azhar Kairo Mesir,
Muhammad Abduh yang menyatakan bah-
wa untuk memberi stalus hukum poligami
seharusnya dilakukan pengujian di lapang-
an dengan menanyai perempuan sebagai
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pihak yang menerima akibat poligami. Jika
ternyata lebih banyak menghasilkan kebu-
rukan daripada kebaikan, argumen apalagi-
kah yang musti dipertahankan? Catatan di
atas memperlihatkan dengan pasti bahwa
poligami sanggup membunuk ar dan
kepribadian perempuan.
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: !mr‘;ﬂktr berair

rgapficr ﬂgmﬁn seperti ini ﬁﬂmrumyﬂ
erbicara mengatasnamakan Allah",

(Syekh Muhammad al-Ghazali).
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Membaca dengan
Perspektif Perer

a’pengajaran di
uatu ketika 1a
ahnya. la merasa ti-
alimat-kalimat yang

itu —kalau tidak seluruhnya-
an kepada laki-laki, dan pe-
rempuafl hanya dijadikan pembicaraan sam-
pingan, atau diitkutkan saja dengan laki-laki.
Baik kalimat dalam al-Qur'an, Hadits, mau-
pun pernyataan-pernyataan dari para ula-
ma. la menginginkan dari ayahnya, ada
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kalimat yvang langsung dari Allah 5wt yang
menenangkan dirinya. Bahwa Allah-pun
mengajak berbicara dengan perempuan,
sama seperti ketika Dia mengajak berbicara
dengan laki-laki.

"Tidak", kata ayahnyal
rempuan ditempatkan /
kalimat yang lebih

"Wahai jiioa yang tenang. Pulanglah ke hadapan
Tuhanmu dengan penuh kerelaan dan direstui.
Maka masuklah dalam (kelompok) hamba-hamba-
Ku dan masuklah ke dalam surga-Ku". (QS. al-
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Fajr, 89: 27-30) (semua kalimat ini diungkap-
kan dalam bentuk feminin).

o

perjuangan agama-Nya. la mengadukan apa
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yang dirasakannya kepada Rasulullah Saw,
lalu turunlah ayat: !

jifék;‘fg-*}]‘—ﬁ#(_—-ﬂv}fd‘ (..glula-;;h
e Puo At o, -
: ]

r'"‘ﬁ-"" ot ‘:-"-f-' 1:.?“ L.r:-ﬂu ¥

N permao-
berfirman):
menyia-nyiakan

' Hadits ini diriwayatkan at-Turmudzi. Lihat: Thn al-
Atsir, Abu as-Sa'adat Mubarak bin Muhammad,
Jarmi' al-Ushal min Ahadits ar-Rasal, Dar Thya al-
Turats, Beirut-Libanon, 1984, juz II, hal. 161, no.
Hadits: 552,
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yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan
yang dibunuh, pastilah akan Aku hapuskan ke-
salahan-kesalahan mereka dan pastilah  Aku
masukkan mereka ke dalam surga yang di batwah-
nya mengalir sungai-sungai, sebagai pahala di
sisi Allah, dan Allah pada sisi-Nfja pahals
baik". (QS. Ali Imran, 3: 195)

a juga men.q;:luka
tentang peran laki-laki a@%ergi €ra
dan memperolel %«v

e

rt pa
perempuan k@ r dap” hanya
'@h W . Ly

d

S R O Bt [
darmu iri hati terhadap apa yang
Allah kepada sebagian kamu lebih

banyak “dati sebagian yang lain. Bagi Ilaki-laki
ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan

* Hadits ini juga diriwayatkan at-Turmudzi. Lihat: Tbn
al-Atsir, juz 11, hal. 172, no. hadits: 561.
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bagi perempuan ada bagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu”. (QS. an-Nisa, 4:
32).

berkata:"Aku datang
Saw, dan berkata: S¢
dipercayakan
melihat perep

' Hadits ini juga diriwayatkan at-Turmudzi. Lihat: Ibn
al-Alsir, juz 11, hal. 377, no. hadils: 760.
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“Sesungguhnya laki-laki atau perempuan yang
muslim, laki-laki atau perempuan yang beriman,
laki-laki atau perempuan yang taat, laki-laki atau
perempuan yang jujur, laki-laki atau perempuan
yang sabar, laki-laki atau perempugunyang khu-
syu’, laki-laki atau perempuan
laki-laki atau perempuan yang
dan perempuan yang mg ;rﬂgﬂ kehor mmy

1s¥ah ra menuturkan, bahwa ada se-
orang remaja perempuan yang datang me-
nemuinya seraya berkata: “Ayahku menga-
winkanku dengan anak saudaranya, agar
status sosialnya terangkat olehku, padahal
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aku tidak suka”. “Duduklah, sebentar lagi
Rasulullah datang, nanti aku Tanyakan”,
jawab Aisyah. Ketika Rasulullah 5AW da-
tang, langsung diungkapkan di hadapan be-
liau persoalan perempuan tadi. Beh

persoalan itu kepada perempuan, un

memberikan kepu wda mere
e

ka, remaja peremg

nama Khansa binti Khidam ra merasa di-
paksa dikawinkan oleh orang tuanya, Nabi
mengembalikan keputusan itu kepadanya;

* Riwayat an-Nasa'i, lihat: Ibn al-Atsir, juz XII, hal. 142.
no. hadis: 8974,
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mau diteruskan atau dibatalkan, bukan ke-
pada orang tuanya. Bahkan dalam riwayat
Abu Salamah, Nabi Saw menyatakan ke-
pada Khansa r.a.: “Kamu yang berhak untuk
menikah dengan seseorang yang kamiu kehen-
daki”. Khansapun pada akKirnya “kawin
dengan laki-laki pilihannya Abu Lubahah
bin Abd al-Mundzir r.aDari perkawinan iy

ia dikarunia anak rn@-eaibi&‘n' Ab

Lubabah.® ) @Q
Dalam p ay& .a,/Bahwa

suatu ketilea a ran
wan (bikr) vy ata enghadap kepada

Nabi ﬂ&,j mer!¢a ap”bahwa ayahnya
pémaksa ‘diri enikah (dengan sese-

orang). Ke n Nabi Saw memberikan
pilihan epenuhnya kepada perem-
phan ter

Lihat: az-Zayla'i, Abu Muhammad Abdullah bin
Yusuf, Nashh ar-Rayalt Takhrij Ahddits al-Hidayah, ed:
Ahmada Syams ad-Din, 2002: Dar al-Kutub al-
'llmiyyah, Beirut-Libanon, juz 111, hal. 237,

® Abu Dawud, Nikah bab 24: 2096 dan Ibn Majah,
Nikah bab 12: 1875, al-Baihagqi, 7/189.
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Ketika perempuan sahabat mendapati
porsi pendidikan mereka tidak mencukupi,
juga mendatangi, mengadu dan menuntut.
Nabipun mengabulkan permintaan mereka,
dengan mengkhususkan satu | tertentu
untuk pendidikan mereka. Begi

. Para perempuan
kll'ﬂn}-"ﬂ ta@nd menerima, karena dis-
sasi m gkm 5r.-r1ng dlselewengkan

hanya mengeluarkan pernyataan yang me-
mihak perempuan: "Mereka itu (yang masih
memukul perempuan) adalah bukan orang-orang
yang batk di antara kamu".
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Dari Abi Sa’id al-Khudriyy ra berkata:
“Bahwa suatu saat beberapa perempuan
mendatangi Nabt Muhammad SAW, mereka
mengadu: “Mereka yang laki-laki telah banyak
mendahului kami, bisakah kamu mepg

jari mereka, memperingatkan dan\men

sehati mereka”. Dalz a;i&mlaifﬁ}ﬁeb -

art Allah?. N% erespon: “Ya, berkumpul-
lah pada hmqfﬁ dap’di tempat in1”. Kemudian
para pe uan berkumpul di tempat yang

apa yang diterima dari Allah SWT.
(Riwayat Bukhari dan Muslim). *

/ Riwayal Bukhari dan Muslim, lihat: Ibn al-Alsir, juz
X, hal. 359, nomor hadis: 7340
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Dalam soal pemukulan perempuan,
dari lyas bin Abdillah bin Abi Dzubab ra
berkata: "Bahwa Rasulullah Saw bersabda,
“Janganlah kalian memukul para perempuan!”.
Lalu datang Umar Ra kepada_Rasulullah

untuk tetap memukul mefeka”. Tetapi\kem -

dian banyak sekali pefem yarfg menda-
tangi keluarga Rastlull w, adul

, whala  banyak

me anei ared Muhammad
ié an Q?ﬁ suami mereka.
d s ang/memukul isteri) itu

beberapa ayat al-Qur'an dan teks-teks Ha-
dits muncul dari sebuah dialog dan tuntutan
pemihakan terhadap perempuan. Karena
perempuan sering dilupakan dan diping-

* Lihal; Tbn al-Alsi r, juz VILhal. 330, no. hadils: 4719,
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girkan, bahkan dijadikan korban kekerasan.
Pada konteks itu, wahyu turun dan pernya-
taan Nabi Saw keluar memberi pemihakan
terhadap mereka, sekalipun juga masih
harus memperhatikan unsur-un

(bayin) yang di-
ad Saw melalui teks-

kum, moral, etika dan nilai-nilai kepatutan
masyarakat muslim. Rumusan-rumusan ini
merupakan figh (pemahaman) terhadap dua
sumber tersebut melalui proses ijtihad yang
dilakukan ulama yang otoritatif. Figh dalam
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maknanya yang awal adalah pemahaman
terhadap kedua sumber tersebut [teks-teks
syari'yy/an-nushiish asyar’iyyah] dalam hal
apapun; keyakinan, hukum thavpuin etika
perilaku masyarakat. Makna _ini -yang
dikembangkan Imam Abu . 150
H)- adalah yang bisa dip

11:91). Dalam
figh adalah "i
syari'at tepKai
amﬂiuy

akademis, ligh didefinisikan
membahas mengenai hukum-

wa-mr;mg_, dan berbeda Lidl'] llmu taa-;:WuE yang
mendalami pengalaman spriritual manusia. Ia hanya
berbicara mengenai segala perbuatan manusia, baik
yang, bersifal prival, maupun publik. Tetapi Imam
Abu Hanifah berpendapat bahwa figh adalah setiap
pemahaman terhadap agama, bisa tentang keyakinan
dan moralitas yang, ia sebul sebagai al-figh al-akbar,
50
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Figh, dalam makna bahasanya yang
generik dan dinamis, adalah pemahaman
setiap orang dalam realitasnya masing-ma-
sing menyangkut keber-agama-annya. Se-
tiap usaha untuk memahami lIslam, me-

kehidupan adalah figh. ~
Saw, bahwa: “Sescorangalang dungimkgn Alla
dengan kebaikan bagj zsﬁﬂsa ;

L pritang hukum perbualan manusia yang ia
sebut al-figh al-ashighar. Untuk lebih jelas bisa dilihat
pada: Muhammad ad-Dasugi dan Aminah al-Jabir,
Mugaddimah i Dirasat al-Figh  al-lslom, 14 11H/
1990M, Dauhah, Qatar, pp. 13-22,
' Dari Mu'awiyah bin Abi Sufvan ra, diriwayatkan
Imam Bukhari dan Muslim. Lihal: [bn al-Atsir, Jami’
al-Ushiil juz IX, hal. 131, no. hadits: 6763,
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kanaan |figh| terhadap agama |ad-din|, bu-
kan agama itu sendiri.

Karena merupakan upaya pemakna-
an, maka figh menjadi beragam dan meng:-
kuti konteks realitasnya masi

S ah dengan
6@ a} fa, tidak menye-
eng mendirikan

" Dari Abu Hurairah dan Abu Dzar al-Ghiffari ra,
riwayat Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan
Masa'i . Lihal: Op. CiL juz I, halaman 133.
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“Menunaikan ibadah haji ke Makah”.*? Dalam
riwayat lain, ketika sescorang dari peda-
laman [badui] mendengarkan deskripsi
Nabi tentang Islam, dia menyatakan: “Ya
Nabi, saya akan mengikuti, dan tidak.gkan saya
tambah dan tidak akan saya JKurangi™s Lalu
Nabi berujar: “la akan masyksurga kalau begar
sepertt yang diucapkan*’. Bahkan\da!a -
suatu riwayat, ada’ se g sgiungki

sahabat atau tabi“in- g pada
teks hadits inj k@iaj perang, di
jalan Allah&wt, i gan alasan
tidak terr

ny; '(clwa t lain, deskripsi
tg tang prlkat muslim tidak
anya terhe da ewajiban-kewajiban di
atas. Misal ks hadits yang mendes-
ktipsikanérang muslim: “Seseorane dianggap

e

'* Dari Yahya bin Ya'mar ra, riwayat Imam Muslim,
Turmudzi, Abu Dawud dan Nasa'i . Lihat: Op. Cit.
Juz 1, halaman 130,

" Dari Thalhah bin ‘Ubaidillah ra, riwayat Imam
Malik, Bukhari, Muslim, Abu Dawud dan Nasa'i.
Lihat: Op. CiL Juz I, halaman 141.

" Lihat: Op. Cit. Juz I, halaman 128,
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muslim, ketika orang-orang sekitarnya tidak
terganggu dari lisan dan tangannya”.® Juga
teks-teks hadits tentang kewajiban berjihad,
bertetangga dengan baik, menghormati
orang tua, menyayangi anak
melakukan kezaliman, berkhi

kompleks. Dalam istilah
eks-teks ajaran itu terbatas,
sementara realitas tidak terbatas [an-nushiish
mutandhiyah wa amma al-wagd’i’ ghair muta-
nahiyah]”. Apa yang discbut sebagai hukum
Islam, atau hukum syari'at, pada prakteknya

" Lihat: Op. CiL. Juz I, halaman 153.
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adalah figh hasil ijtihad para ulama dalam
menemukan apa yang disebut sebagai hu-
kum syari'at.

Karena figh merupakan ijtihad dan
pemaknaan, maka keragamaap~par

d@ ibukukan dalam karya

ang berpll iilid, jusfru karena intensifitasi-
si déngan realitas. Fern}fataan
tast :

tepat clan berlebihan. Figh dan realitas da-
lam sejarah masyarakat muslim, keduanya
saling berinteraksi, mempengaruhi, meleng-
kapi dan mengisi satu terhadap vang lain.
Interaksi antara teks dan realitas ini yang
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menyebabkan figh, baik pada tataran pe-
maknaan teks maupun penerapannya, men-
jadi beragam dengan berbagai pandangan.

Misalnya mengenai ayat wudhu, yaitu
ayat ke-enam dari surat al-Mai

ayat tersebut.

1 _ur ﬂ!ﬂ@
enda Ut .'kﬂﬂ sembahyang;

mﬂkﬂ bﬂsu J i,
dan fangagCkiinu simpai ke siku,

dan kepala kamu

kamel dalam keadaan junub;

maka bersucilah..

Jika kamu sakit, atau dalam perjalanan,

atau satu di antara kamu selesai membuang
hajat,
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atau memegang (berhubungan infim) dengan
perempuan),

lalu kamu tidak menemukan air;

maka kamu bisa bertayammum
dengan debu (tanah) yang baik;
usaplah muka kamu
dan tangan kamu dengan d¢

ulamé engenal makna
ebut. Apakah ayat
al:}l Muhammad Saw

tubuh yang wajib dibersihkan dalam wudhu
hanya empat seperti terscbut dalam ayat
atau ada tambahan anggota tubuh lain; apa-
kah lubang hidung, telinga dan jambang
termasuk sebutan wajah yang wajib dibasuh
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atau tidak; apakah dalam membasuh anggo-
ta tubuh wudhu wajib diniatkan untuk wu-
dhu atau tanpa niatpun jika sudah mem-
basuh sudah dianggap wudhu; apa maksud
kepala yang harus diusap dalam_wudhu;

tersendiri"@‘

' atau@up diusap saja dengan basahan
sang ada.di tangan; apakah sepatu khuff
(sepa injang sampai di atas mata kaki),
sepatu biasa, sandal, kaos kaki, harus di-
lepas untuk membasuh kaki atau cukup
diusap di atas semua itu tanpa perlu mele-
pas dan membasuh kaki; dan banvak lagi
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persoalan-persoalan tayammum yang juga
menjadi pembahasan ayat yang sama. '¢

Perbedaan yang cukup beragam ini
menunjukkan bahwa apa yang dimaksud
sebagai hukum al-Qur'an pad

opigenal kesaksian
fi ath-talag) adalah
contoh lain ina figh memiliki logika
semak \y 7 bisa berbeda dari makna

'* Bara perbedaan ulama dalam kitab-kitab figh dan
tafsir. Diantaranya dalam: al-Qurthubi, Abu
Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al-
Jami Ii Altkam al-Qur'an, Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
Beirut-Libanon, 1413H /1993, Juz VI, hal. 53-74.
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lam al-Qur'an. Kitab-kitab figh klasik kita
(madzhab sunni) sama sekali tidak mem-
bahas dengan cukup -bahkan sebagian be-
sar idak menyebutkan sama sekali- menge-
nai kesaksian perceraian. Sementara kesak-

rintahkan g
ceraian,
I-Qur'an, yaitu

miensyaratkan persaksian
lan, tetapi mensyaratkannya

Anehnya, madzhab Hanafi yang me-
miliki kaedah 'memprioritaskan perintah al-
Qur'an daripada tuntutan Hadits' ["am al-
Qur'an  muqaddam ‘ald khdsh khabar al-
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wihid],” juga memilih tidak mensyaratkan
saksi perceraian, sekalipun diperintahkan al-
Qur'an. Mungkin argumentasinya dibangun
dari teks-teksh hadits, yang oleh madzhab
Hanati sebenarnya tidak bisa mengalahkan
teks perintah al-Qur'an. Sem \TIge-
nai saksi pernikahan, --

" Kaidah ini bias
kewajiban (g 4 :
erbagai leks

karena perintah al-

H 5

da 'lw alah r-:Pl"upian dari

an zakat tanaman itu pdd:i
Pa menyebutkan 'harus dengan
. Tetapi kaedah ini sepertinya tidak
fituk persoalan saksi pernikahan, yang
k. disebutkan dalam al-Qur'an tetapi ada dalam
heuhts Karena sekalipun demikian, Madzhab
Hanali tetap mewajibkan saksi dalam pernikahan.
Atau soal saksi perceraian, yang diperintahkan
dalam al-Quran dan mungkin tidak diperlukan
menurut pemahaman beberapa teks hadits. Dalam
soal ini, madzhab Hanafi juga lebih memilih hadits
daripada tuntuntan literal al-Qur‘an.
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anjuran pernikahan dan hanya ada dise-
butkan dalam redaksi teks-teks hadits.'®

Al-Qurthubi menuturkan penafsiran-
nya mengenai ayat perintah persaksian per-
ceraian (QS. ath-Thalaq, 65: 2):

"Makna firman Allah (wa dsyhidi/persaksi-
kanlah) adalah perintah perSaksian dﬂfﬂm perce-
ratan. (Tetapt) ada g g \.:mh
kasus rujuk. Dalam dﬂ/q;;, ﬂI ?m:r ik
pada (perintah 3 é %‘&]uk bukan
perceraian. Tefapi ;: seord eryfiik (isteri-

nya setelgh dic n) adtt persaksian;
apakahfujyk a berbeda dalam dua

saha memberikan argu-
mengenai saksi pernikahan
-aval’ saksi yang bukan pada bab
erni ; seperti saksi hutang piutan (QS. Al-
Bagarah, 2 252), bahkan ayat saksi perceraian (QS,
AtheThalag, 65: 2) dijadikan landasan kewajiban
untuk saksl permkahan, bukan perceraian. Lihal:
al-Kasiani, Alauddin Abu Bakr bin Mas'ud, Badai'
ash-Shanar' fi Tartib asy-Syardl’, ed. Ali Muhammad
Mu'awwadh dan Adil Ahmad Abd al-Mawijud,
199%7: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, Beirut-Libanon,
juz 111, hal. 392
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pendapat. Ada juga yang menyatakan: perintah
persaksian itu untuk kasus rujuk dan perceraian
sekaligus. Perintah persaksian ini, menurut Abu
Hanifah hukumnya sunnah, sama seperti perin-
tah persaksian pada firman Allah ”_.dan persak-

(QS. al-Bagarah, 2: 282).
saksian adalah wapb dalgm rujuk dﬂrﬁuﬂﬂ r
dalam pem?mim: Mapfaat p smn\ah. ndalgh
an g dﬂk

m:gmnbzf&n w 1,

@"*A
arsaksi

EEﬂrang suami, tanpa kehadiran dua orang
saksi adil, maka perceraian itu sama sekali
tidak sah dan tidak jatuh. Di samping men-

hab Sy'iah Imamiyyah,
menjadi syarat sah per-

' Al-Qurthubi, juz XVIII, hal. 104.
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dasarkan pada ayat dari surat ath-Thalaq
tersebut, ulama Madzhab Syi'ah mendasar-
kan pada dasar filosofi dari relasi perni-
kahan dan perceraian. Dalam syar'ah Islam,
perceraian merupakan sesuatu yang tidak

persoalan lain mengenai dina-
zaman pandangan figh, adalah
hukum mandi hari Jum'at. Ada teks hadits
yang shahih, jelas dan tegas menyatakan

** Lihat: Subhani, Ja'far, Yang Hangat dan Kontroversial
dalam Figih, (terjemahan), 1997: Lentera, Jakarla,
hal. 147-155.
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bahwa setiap muslim diwajibkan mandi
pada setiap hari Jum'at. Tetapi mayoritas
ulama figh, termasuk Imam Syafi'i yang
sangat keras pembelaannya terhadap hadits,
menyatakan bahwa mandi Jumat.itu tidak

kondisi ruangan o 35]1
vang jauh -.--
awal Islam, aa S

gap, semen-

sahabat sudah

*' Perdebatan ini bisa ditemukan dalam berbagai kitab
figh dan hadits. Misalnya pada: al-Kasani, Bada'
ash-Shanai', juz 11, hal. 215-220 dan Ibn Hajar al-
Asqallani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fath al-Biri
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Teks hadits yang pertama adalah per-
nyataan Nabi Saw: "Apabila kamu hendak
mendatangi Jum'at, maka mandilah”. Riwa-
vat lain: "Mandi pada hari Jum'at adalah
wajib bagi setiap orang yang sudah dewasa".
(Riwayat Bukhari).”

Sementara yang kedua, yang dalag
kajian Imam az-Zayla'i(salah seora
hadits dari madzhéab "&:
Jamaluddin Abu/Mu ad

Yusuf, w. 762H) di
sama sekali

tidaK lebih
tama, ad®t a}bé%l \o

n hadits ini
dapl’ yang per-

L

"Bg ngaﬁhyﬁn udllt pada hari Jum'af,
plaka 1tu baik, @amsiﬂpﬂ yang mandi, itu
¥

SyaMa Shahil al-Bukhdri, 1993: Dar al-Fikr, Beirut,
Libanon, juz III, hal. 7-16.

= Lihat: Ibn Hajar, Fath al-Bari, juz 1II, hal. 7-8, no.
hadits: 877 dan 879. Hadits ini bahkan diriwaval-
kan Imam Malik, Imam Syafii, Imam Ahmad,
Imam Muslim, Ibn Majah, al-Baihaqi, Ibn
Khuzaimah, Ibn Hibban dan An-Nasa'i.
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lebih baik” (Riwayat at-Turmudzi, Abu Dawud
dan an-Nasa'1).%

Salah satu yang mendukung teks yang
kedua adalah riwayat Ikrimah bin Abdullah
di bawah ini:

"Bahwa ada beberapa orang
tanya: "Wahat Ibn Abbas,

* Lihal: Tbn al-Alsir, Abu as-Sa'adal Mubarak bin
Muhammad, [ami' al-Ushal min Aladits ar-Rasiil,
Dar lhya at-Turats, Beirut-Libanon, 1984, juz VIII,
hal. 203, no. hadits: 5361. Kajian periwayatan teks
hadits ini bisa dilihat pada: az-Zayla'i, Nashb ar-
Rayah, juz 1, hal. 135-140,

67



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Jum'at) pada hari yang cukup panas. Banyak
orang-orang yang berkeringat dengan memakai
baju shuf tadi, hingga bertebaranlah bau yang
tidak sedap; yang mengganggu satu sama lain.
Ketika Rasulullah juga mencium bau.tidak sedap
tersebut, bersabda: "Wahai manuSia, jika‘g

hari seperi ini, mandilah, da
kamu memakai yang palipng batk dari migiya day

e

bin Malik: “Ra-
: "Barangsiapa yang
angl Jum'at, maka mandilah".
tka tiba musim dingin, kami men-
datangi Rasulullah: "Wahai Rasul, kamu
memerintahkan kami untuk mandi pada ha-

* Ibn al-Atsir, Jami' al-Ushil, juz VIII, hal. 201-202, no.
hadils: 5359.

68



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

ri Jum'at, tetapi sekarang musim dingin,
kami tidak mampu menahan dingin". Nabi
kemudian bersabda: "Barangsiapa yang ma-
sih bisa mandi adalah baik, tetapi jika tidak
mandipun tidak mengapa".®

derungan ? i
salnya, @ realitas yang seringkali mem-
pengaruhi banyak ulama untuk hanya ber-
pikir dalam kerangka madzhab yang dipi-

lihnya saja. Dengan demikian, interaksi figh

* Riwayat Ibn 'Adi dalam al-Kamil (I/385). Dikutip
dari komentar editor dalam: al-Kaséni, Badai' ash-
Shanai', juz 11, hal. 217.
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dengan realitas adalah sebuah Kenyataan, di
samping merupakan keniscayaan yang tidak
bisa ditawar. Dari interaksi ini, setidaknya
bisa diidentifikasi tiga karakter dasar figh;
pluralitas, fleksibilitas dan relatifitas. Ham-
pir dalam setiap persoalan i
cangkan, figh memiliki K
dangan sejak pertama ké
lam banyak hal, fiq
suaian dengan seffap r Sy

Karena itu, ke@iqh ifap/relatif,
untuk suaf te dan kondisi

f Sd;
tertentu ﬁﬂu apva dan tidak
itasis g é\w . Tetapi figh
i ég}\ wahyu, juga memiliki
n, membela kebenaran,

dan menentang segala
dan kerusakan.

sifat dasar ke ua
menegaka @adi
. ntuk@r}l -

igh Ketika berproses memaknai al-
Qur'an-Hadits dan menerapkan makna ter-
sebut dalam aras realitas, pasti akan bersen-
tuhan dengan norma-norma dari realitas
vang tidak bersahabat dengan perempuan.
Dalam konteks inilah, diperlukan cara baca
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tersendiri yang secara khusus memberikan
pemihakan terhadap perempuan agar tidak
menjadi korban ketidak-adilan dari struktur
sosial yang ikut membentuk bangunan figh
kita. Cara baca ini diperlukan u

A'raf (7: 157), dise-
kerahmatan Nabi

Perspektif ini bekerja dengan men-
dasarkan pada pengalaman riil yang diha-
dapi perempuan; apakah dalam pengalaman
ini aturan-aturan figh (yang digali dari al-
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Qur'an-Hadits) memberikan manfaat kepa-
da perempuan, atau sebaliknya justru men-
jerumuskan pada kenistaan dan kekerasan
vang tanpa perlindungan. Dengan perspek-
tif ini, kita membaca kembali.(i'adat al-
qira’ah) tradisi figh kita; '
akar pandangan yang mep

aan. Dengan bacaan parsial,
enemukan pesan-pesan pembe-
basan al-Qur'an untuk keadilan sosial.

Dalam beberapa perdebatan figh di
bawah ini, kita bisa mengambil pelajaran
betapa pemihakan terhadap perempuan
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menjadi sebuah keniscayaan dalam peru-
musan figh ke depan. Syekh Muhammd al-
Ghazali* adalah salah satu ulama kontem-
porer yvang sangat gigih mengedepankan
upaya pemihakan terhadap perempuan da-

melihat hﬂtapa jahatnya
ma semasanya yan

h darl lima puluh
ilmu-ilmu Islam. la

hamdn lu:-ap ias terhadap perempuan.
Diantara @ran y¥a yang berperspeklifl perem-
alam buku yang ditulisnya
t bayna at-Tagilid ar-Rakidah wa al-
47 Dara asy-Syurug, Libanon (Diterje-

m.pleh Zuhairi Misrawi dengan judul “Mulai
dari Rumm’:, Wanita Muslim dalam Pergunnidan Tradisi
dan  Modernisme, 2001: Mizan-Bandung). Untuk
mengetahui  sejarah  pemikiran Muhammad al-
Ghazali, bisa dibaca pada; M. Aunul Abied Shah
(ed.), Islam Garda Depan; Mosaik Pemikiran Islam Tinur
Tengah, 2001: Mizan, Bandung, halaman 166,
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Islam dari perempuan, sama jahatnya de-
ngan gempuran peradaban barat yang ingin
menjauhkan Islam dari perempuan. Menu-
rutnya, sekalipun ajaran pembebasan Islam
terhadap perempuan sangat jelas.disebutkan
di dalam al-Qur'an dan Hadit5, tetapi,masa

sebagai penghup
tangga, sehingga

terhadap tradisi

qh yvang menye tkah ini, sama geramnya
terhadap ir@ tradisi barat yang menghan-

rkan ai-ndaii  keberagamaan dalam
ssial. Ia menghabiskan seluruh
[dupnya untuk mengembalikan
masyarakat terhadap Islam dan melekatkan
Islam dalam kehidupan masyarakat, di anta-
ranya perjuangan untuk mempertemukan
perempuan dengan segala aktivitas Islam
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dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan dan gerakan perempuan.

Salah satu ajaran figh yang dikritik al-
Ghazali adalah larangan perempun untuk
pergl ke masjid, keluar rumah

betapa.peniinggiran perempuan telah mun-
cul sejak zaman sahabat. la menuturkan

Lihat: al-Ghazali, Muhammad, As-Sunnah an-
Nabawiyyah; Bayna Ahl al-Figlh wa Ahl al-Hadits, 1992:
Dar asy-Syurug, Beirut-Libanon, hal 51.

i



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

perdebatan antara Ibn Umar ra dengan
anaknya mengenai pelarangan perempuan
ke masjid.

"Ibn Umar ra mengutarakan sebuah
hadits dari Rasulullah Saw: "[ajug¢

~hingga wafatn}ran tidak
icara dengan putranya ter-
Ghazali sendiri dengan tegas

** Kisah ini disampaikan al-Ghazali dalam bukunya al-
Haqq al-Murr (juz 11, hal.: 118-119). Dikulip dari: Bin
al-Hasan, Badran, Nazhardt fi Turats asy-Syaikh
Muhammad al-Ghazdli, Jurnal: Islamiyyat al-Ma'rifah,
Tahun II, no. VII, 1412H/1997M, 1T, Malaysia, hal.
32.
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membela hak-hak perempuan untuk bisa
keluar ke masjid sama seperti laki-laki. Bagi-
nya, teks-teks hadits yang mengapresiasi
perempuan untuk shalat di rumah, atau teks
vang melarang mereka pergi

pergl shalat ke
rangan ini tidg

1t v head E
ulptyya, bahwa Nabi Saw

pidu khusus untuk perem-
menempatkan mereka pada
g, tidak pernah ada orang yang

dari Shubuh hingga Isya" "
"Baitk masjid, jalan-jalan, maupun majlis-majlis
masyarakat, selalu dihadiri dua jenis orang; laki-

= Op. Cit, hal. 64.
* Dikulip dari Bin al-Hasan, Badran, Op.Cit: hal. 33.
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laki dan perempuan, dengan penuh adab dan
aturan; tidak mempertontonkan aurat dan tidak
membangkitkan syahwat, menundukkan pan-
dangan dan memegang harga diri, setiap muslim
laki-laki dan perempuan tetap memiliki kesem-
patan beraktifitas pada kerja-kefja yan'g, dibe-
narkan"

Pada akhirnya, al-Ghazali pqe‘m
proklamirkan pem' aka \ .

"Ada SEkEInmpﬂ Jm tidak
mengerti isu-ggu pe Hﬂﬂ,% memandang-
nya denga bod n se hékal figh. Jika
merekaMeme ken ekyasaan, pasti akan
mengunc ) pun dﬂ! rumah; tidak bisa
héribadah, b.-;'fﬂ; i, beramal, beraktifitas,
dan tidak j? ela ihm apapun. Penganjur
gama b@!ﬂ! seharusnya dilarang berbicara

mengatasnamakiin Allah"

*' Op.Cit, hal. 32.

** Ungkapan ini diucapkan oleh Syekh Muhammad al-
Ghazali dalam mimbar kelika khutbah jum’at
(lihat: Quthb 'Abd al-Hamid, Khuthab asy-Syaikh al-
Ghazali fi Syu'tin ad-Din wa al-Hayat, 1988: Dar al-
I'tishiim, Cairo. Juz 1, h. 14). Dikutip dari, Izzat,
Hibat Rauf, al-Hagq al-Murr; asy-Syaikh al-Ghazali wa
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b

Kasus lain dari dinamika figh dan
pemihakan perempuan adalah soal hak
suami untuk memukul isteri. Hak.ini

nah, maupun irsfad.
nyalah sebuab” hak]

ak memukul;
nakannya. | hak ini seringkali menjadi

i=dalam hal ini tidak bisa dituntut
dari akibat yang ditimbulkan penggunaan

Qadhaya al-Mar'ah, Jurnal: Islamiyvat al-Ma'rifah,
Tahun II, no. VII, 1412H/1997M, IIT, Malaysia,
hal. 103.
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hak memukul tersebut. Sekalipun hak itu
menimbulkan kecederaan parah di pihak
perempuan.

Nabi Saw sendiri dalam beberapa teks
hadits lebih memilih untuk #i
gunakan hak memukul sa
(isteri), pernah memgpe k@nkan\ﬂ(_aren
tuntutan beberapa sua% engai, “syara

an g@a ﬁa

afigia’ sepiangat pembelaan
ts ahi, mayoritas ulama

digunakan-laki-laki. Itupun dengan batasan
dan aturan yang ketat. Tetapi pemaknaan
dan penggunaan hak tersebut pada aras
realitas, seringkali menimbulkan ketimpang-
an-ketimpangan yang mencederai perem-
puan. Karena ada hak ini, perempuan tidak
80
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dipandang secara adil dengan laki-laki.
Perempuan boleh dipukul untuk setiap
kesalahan yang dilakukannya terhadap
suami, sementara ia sendiri hanya diperin-
tahkan bersabar atas setiap kesala

: praktlknya yang
suami dan pemu-
mengukur adalah suami.
suami memukul isteri, siapa

a memukul. Ia juga tidak boleh

dituntut secara hukum atas pemukulan
vang dilakukannya terhadap isteri. Karena

8l
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memukul itu merupakan haknya untuk
mendidik isteri. ¥

Bahkan dalam pandangan Syihab az-
Zuhri dan Laits bin Sa'd, seorang suami
vang membunuh isterinya, tidak™bgleh di-

anpa  melibatkan  partisipasi
mendengar pengalaman me-

YLihat: 'Audah, 'Abd al-Qadir, at-Tasyri' al-Jina'i al-
Islami, 1993: Mu'assasat ar-Risalah, Beirut-Libanano,
juz I, hal. 513-515.

* Lihat: Abu Zahrah, Muhammad, al-' Ligubaly, tt: Dar

al-Fikr al-'Arabi, hal 317-322 dan 377-378.
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reka, apalagi memihak mereka yang sering
menjadi korban pemukulan. Seringkali hak
itu digunakan dengan secara sewenang-we-
nang; baik dalam tataran konsep dan apa-
lagi pada tataran implementasi.

Sebagian ulama ada
pat: “(Dalam menghndnpi <

dfngﬁn nga Erﬁr ﬂfﬂH cara Im'n
B@:yﬁu

bisa mengikat sang isteri ke suatu tempat dengan

a3
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tali, lalu dipaksa melayani hubungan intim.
Karena semua 1tu adalah hak suami” *

Dalam konteks pandangan-pandang-
an figh yang seperti ini, perspektif perem-
puan menjadi sebuah keniscaya Syekh

83

* Lihat: Abu Hayyan al-Andalusi, Tafsir al-Bahr al-
Muhith, Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, juz III,
hal. 252.

* Lahir di daerah Marsa, Tunisia bagian selatan pada
tahun 1296H/1879M, telah menghafal al-Qur’an
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untuk mencabut hak laki-laki memukul
isteri. Menurutnya, ayat 34 dari surat an-
Nisa yang berbicara mengenai kewenangan
memukul isteri, terkait dengan tradisi Arab
pada saat itu. Di mana masyarakat masih
menganggap suami memiliki hak “penuh
untuk mendidik isteri dap”meluruskanhya,
sekalipun dengan pemiukulan. quuk

isteri, pada konteksAtu aka&pen .
dikan, tidak merpBaha d%@ak aib

]'lﬂd'd.l.l T enafg tahun. M E rolelgelar keilmu-

an dapi” Unij sia pada bulan

Juli 1899,

du ' berbagai jabatan
Wadepils W almar@‘n‘y an jabatan birokratis
dalam ajaan Tunisia saat itu,
Terakhir tah 1 t-n]dm penasehat Kerajaan
dalam bi agapfa, Syaik al-Islam masyarakal
Tunisi sekalfpus menjabat Rektor Universitas

aitunal® Talun tahun 1940, beliau menjadi

geota pagda Lembaga Bahasa di Kairo, dan tahun
1953«padd Lembaga Penelitian Arab di Damaskus.
Menulis sekitar 50 buku, tetapi yang telah dicetak
dan diterbitkan sampai sekarang hanya berjumlah
14 tulisan. Diantaranya dalam bidang tafsir af-
Tahrir wa at-Tamwir, Ushil an-Nizham al-Ijtima‘i al-
Islami dan yang cukup terkenal Magasiid asy-
Syari‘ah al-Islamiyyah.
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dalam relasi suami-isteri. Tetapi ketika ada
masyarakat lain -atau individu sekalipun-
vang tidak demikian, atau realitas kehidup-
an yang tidak sama dengan konteks saat itu,
dimana ‘pemukulan’ tidak lagi bisa menjadi
solusi untuk mengembalika '
rumah tangga, maka ia hi
diperkenankan, bahkan,
kalau secara nyata "p

bangsa, jehis hukuman apa

yang paling

keharmﬂnfs@ dar
Q

stert.”

hat para suami tidak mampu meletakkan hak
mereka yang diberikan syari’at untuk meng-

T Lihat: al-Hasani, Isma'il, Nazariyyat al-Magashid ‘ind
al-Imam Multammad b “Asyur, 1995: 11T, Herndon-
Virginia-USA, hal.207-210.

86



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

hukum pada tempatnya, berhenti pada batasan-
batasan yang telah ditentukan, pemerintah bisa
menghentikan hak tersebut dari tangan mereka,
dan menggantinya dengan aturan "bahtwa setiap
orang yang memukul istert akan di

but tidak bertambah besar,
rakat yang lemah moralitqs

Apa yang
Zahrah dan Syek

pandangan figh pemukulan
a, perspektif perempuan ada-
lah sebuah keniscayaan dan sudah menjadi
kenyataan yang dipraktikkan para ulama,
sejak perumusan figh pertama kali. Imam

iE

Ibn Asyur, at-Tahrir wa at-Tamwir, juz V, hal. 44.
Dikulip dari al-Hasani, Op. Cit, hal. 210.
a7
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'Atho bin Yasar (w. 114H) seorang fabi'in
(murid sahabat) misalnya, sama sekali tidak
memperkenankan memukul isteri. Paling
klimaks katanya, suami hanya boleh marah
terhadap isteri, tetapi tidak _boleh me-
mukul.*

Semangat pemihakdn ini yang jug

ulama terdahulu.

* Ibn al-' Arabi, Ahkdn al-Qur'an, juz 1, hal. 420, Dikutip
dari al-Hasani, Clp. Cit, hal. 207.
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Tetapi tidaklah benar jika dikatakan
bahwa hanya yang pro-poligami yang me-
miliki dasar-dasar argumentasi yang otori-
tatif dari figh. Sehingga yang sebaliknya
dianggap sebagai sesuatu vang benar-benar

ditegaskan, figh sebagai suc
mika teks dan realitas,

vang cukup }
terhadap we

tks-teks figh untuk
) argumentasi pilih-

prinan tradisi figh klasik. Kemudian
dikeluarkan untuk memperkuat dan mem-
pertajam analisis pemihakan wacana figh
terhadap korban dalam setiap kasus-kasus
sosial seperti poligami,
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Perspektif perempuan sebenarnya ti-
dak memproduksi wacana baru mengenai
Islam yang anti poligami. Karena Islam
adalah agama yang dinamis-progresif yang
juga harus hidup bersama realitas _dari se-

suran tradisi fll;]h untuk'menemuka

gaska \*fgum!atasl
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D1 mana kamu menemukan keadilan,
di situlah kamu harus mengikuti dan
memilihnya”

(Imam az-Zamakhsyari -w. 538H)
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min an-nisa

hrase m:k: a th @?
miasna z&‘ai!ﬂt rubfi' dalam surat

ang% dikehal banyak ka-

berpoligami. la hanya disebutkan satu kali,
di antara lebih dari enam ribuan ayat al-
Qur’an yang lain. Itupun disebutkan dalam
penggalan sebuah ayat yang membicarakan
persoalan lain, bukan poligami. Sekalipun
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demikian, ayat itu menjadi primadona keti-
ka seseorang berbicara poligami. Ayat ini
diusung ke mana-mana dengan penuh
antusiasme untuk menyuarakan bahwa poli-
gami adalah syari'at Allah 5wt_dan meru-
pakan salah satu tuntunan g
kan secara serampangan g
wa mereka yang tida
berarti menolak syag
vang enggan dipoliga a

patuh terhadap tL@[‘I a{ﬁ Lebih
EI;EEEI en an bahwa al-

e ap’ pada peng-
mtahkan perka-
perkawinan mo-

winan poligami daripada monogami. Pilih-
an ini, di samping didasarkan pada ayat di
atas, juga pada beberapa dasar hukum lain,
seperti teks hadits, pernyataan ulama klasik,
argumentasi ketidak-mampuan diri dan
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kekhawatiran terhadap zina. Bagi Ustadz
Muhammad Thalib misalnya, seorang ulama
dan penulis produktif missalnya, bahwa
seorang muslim yang mampu sebaiknya
melakukan poligami. Baginya,..poligami

urusan keluarga. Seopdng lelaki muslim

:Sh Webera
i ad :
o

berbagai tl._llisq isg
Indonesia, &a nya’ bahwa poligami merupakan
Sunn; bawa berkah, mendatangkan rizki,

ghala dan pernyataan-pernyalaan

pertatah-fdalam al-Qur'an, setidaknya menunjuk-
kan bahwa poligami diperkenankan secara mutlak
lanpa ada persyaratan apapun. la dianggap hak
perogralif laki-laki untuk bisa menghirup nikmal
poligami sebagai pemberian Allah Swi. Pernyataan
seperti ini menggejala ke berbagai pihak, mulai
dari elite politik, tokoh masyarakat dan para artis.
Pernyalaan ini, jika dirujukkan kepada kitab-kitab
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pemahaman keagamaan yang berkembang
di beberapa negara Arab Semenanjung, di
mana poligami dijadikan salah satu ukuran
keberagamaan seseorang,.

alam perkawinan,
andingkan mono-

karyalmam ath-Thabari (Abu Ja'far bin Jarir
bin Yazid, 225H/839M-320H/922M), Tafsir

klasik, sungguh sangal melenceng dari maksud
ayat an-Nisa diturunkan.
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Bahr al-"Ulitm karya Imam as-Samargandi
(Abu al-Laith Nashr bin Muhammad bin
Ahmad, w. 375H), Tafsir al-Kasysyif karya
Imam az-Zamakhsyari (Jarullah Mahmud
bin Umar bin Muhammad, w. 5 , Taftsir
Ahkam al-Qur'dan karya Ibn '
Bakr Muhammad bin Abg
at-Tafsir al-Kabir kagya Imam ,&r—Rﬁ 7

(Fakhruddin Abu Al iﬁsﬁgmhaﬁwﬁ b
ifh, W },T‘ﬁrm‘r-m'

I -Qurthabi

Dari uraian Imam Ibn Jarir ath-
Thabari (w. 320H/922M) misalnya, pelopor
disiplin ilmu tafsir, bisa dipastikan bahwa
ayat 3 dari surat an-Nisa itu sama sekali
tidak bisa dijadikan dasar anjuran al-Qur'an
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terhadap poligami. Menurutnya, ayat ter-
sebut terkait dengan perilaku wali yang
sering tidak adil terhadap anak-anak yatim
di bawah asuhannya. al-Qur'an lalu turun
mewasiatkan agar berlaku adi
mereka. Katanya, jika para wali
dak mampu berlaku adi

Jami i A 9
B

Qurthu

*! Lihat: ath-Thabari, Jami' al-Bayin, Dar al-Fikr, Bairut,
1978, juz I11, hal. 577-578
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kan pengutamaan bentuk perkawinan poli-
gami. ¥

Namun yang berkembang di masya-
rakat muslim, terutama pada saat ini adalah
vang sebaliknya. Poligami el

sedikit dari mereka yang nyata]@u ba

wa poligami adalz ib&tu
Qur'an, ladang &mu an grang

masuk surga ga n}r sebagai

ka\{&ng goap orang-
aku 1ga 1 sebagai orang

An Ay t -yang dianggap ayat poligami-
justru pada risalah yang jauh lebih mulia

1 Lihat: al-Qurthubi, Abu Abdillah Muhammad bin
Ahmad al-Anshani, al-Jami i Alikam al-Cwr'an, Dar
al-Kutub al-llmiyyah, Beirut-Libanon, 1413H /1993,
Juz V, hal. 6-17.
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daripada sekedar poligami atau monogami.
Bisa dipastikan bahwa titik persoalan dalam
pembahasan para ulama tafsir, sesungguh-
nya tidak pada pilihan perkawinan poli-
gami, tetapi pada sejauh mana.se

jlan Tuhan, hanya
an dalam salah satu

, yang jika seluruh ayat dibaca
utuh tidak mengisyaratkan pada poligami
secara khusus. Apalagi jika dibaca dengan
merujuk pada ayat sebelumnya dan ayat
sesudahnya, maka poligami sesungguhnya
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merupakan pembicaraan sampingan. Poli-
gami disebutkan sebagai media penjabaran
dan implementasi dari prinsip keadilan.
Tema poligami sebenarnya tidak menjadi
fokus pembicaraan ayat ketiga s an-Nisa
tersebut, satu-satunya ayat
sebagai dasar anjuran poligami.

Poligami, memang disebutk
literal ayat al-Qurian. Tetap: ti
yvang disebutkap” di al

langsung disj pu% h%ﬁn’
¢

- tha fsuri kitab-
? ul -. memahami

Eral‘c&glm aja. S-Etlap a}rat
rta dengan mengguna-
bahasa dan ilmu-ilmu
dan menerapkan al-Qur’an,
nya adalah membaca dan
menerapkan tafsir-tafsir yang telah muncul

dan berkembang selama hampir enam belas
abad.

Sebagai contoh, ayat:

kitab tafsir,
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FEL o+

uhﬁ:-r.ﬂ..}i._n L..&-uﬁ"‘____‘,d'—_-}_.d'l l.,l.._a}

“Dan perangilah orang-orang musyrik itu se-
muanya, karena mereka juga memerangi kamu
semua” (QS, at-Taubah, 9: 36)

Dan ayat:

dipahami ulama
fyat-ayat lain dan
; kenyataanya, tidak

nutlak. Pemahaman literal ke-
dua ayat-ini tidak berlaku. Sebaliknya, ma-
yoritas ulama memberikan syarat yang
sangat ketat terhadap pemberlakuan pe-
perangan. Bahkan, tidak sedikit yang meng-
anggap peperangan sebagai kejahatan yang
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hanya berlaku untuk mempertahankan diri
semata.

Contoh ayat lain adalah kewenangan
orang muslim menikmati makanan dan
minuman. Dalam ayat ini secare

yang mereka makan,
w, beriman dan beramal
tetap bertakioa dan beriman,
wa dan berbuat baik.” (QS, al-

Avyat ini tidak dipahami —karena ada
ayat yang lain- sebagai kebebasan orang
muslim selama bertakwa dan beriman untuk
memakan dan meminum apa saja tanpa
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aturan. Karena seperti diketahui bersama,
Islam —baik melalui al-Qur'an maupun teks
Hadits- mengharamkan beberapa jenis
makanan dan minuman. Seperti khamr, babi
dan bangkai, vang diharamkan bagi semua

menyenangkan, dan barang-

“Barang SMS?WS iimbangannya berat, ia akan

e-Hawiyah, apakah 1a?, lalah apt yang
membakar” (QS, al-Qar‘iah, 101: 6-11).

Ulama tidak memahami ayat ini ke-
cuali dengan bantuan ayat-ayat lain dan
penegasan-penegasan dari Nabi Saw. Kare-
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na berat timbangan bisa berarti ke berat
badan, berat harta atau berat amal. Memilih
berat amal bukan hanya dengan membaca
ayat ini saja secara literal. Tetapi dengan
ayat-ayat lain, atau paling tidak dengan
membaca konteks dan semarigat aye

tidak bisa dibaca
itu harus diba

Jika kae ah-kaedah ini digunakan, bisa dl-
pastikan bahwa ayat 3 surat an-Nisa tidak
bisa dipahami sebagai promosi terhadap
poligami. Sebaliknya, ayat itu justru mem-
fokuskan pada tuntunan moralitas keadilan
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vang harus dimiliki setiap orang ketika
menjalani kehidupan perkawinan, terutama
pada perkawinan poligami.

Ayat dari surat an-Nisa vyang di-
anggap ayat poligami, selengkaptiya adalah
sebagai berikut:

tidak berbuat aniaya”. (QS. an-Nisa : 3).%

43

Terjemahan ini masih menggunakan versi Depar-
temen Agama, yang hanya mengakomodasi tafsir
vang lidak memiliki nuansa pembebasan. Pada
pembahasan berikutnya, terjemahan ini akan dikri-
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Seperti yang terlihat secara nyata da-
lam literal terjemahan, fokus ayat tersebut
adalah anjuran pada dua hal; pertama ber-
buat adil kepada anak yatim, kedua ketika
berpoligami juga harus didasarkan pada
moralitas keadilan. Jika
mampu adil, seharusnya
dengan satu isteri saja; agar hdak\ter;a
kezaliman dan keni an.&- N

i yang di-

; Hal ini per-
nah lu@@nﬁha pan Aisyah bint
ABu Bakr™ra, vlullah Saw. Urwah
Asma kakak Aisyah ra,
kaitan pemeliharaan

-
—

menjawab:

tisi dari sisi bahasa dan pesan pembebasan ayat al-
Qur'an.
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kecantikan ghak Jbu,
in

kahinya deng
adil, # b@!
petmpuartslain.
jak seperti kepada perempuan

melangsungkan niat yang tidak
gujur ift”" dia dianjurkan lebih baik menikah
dengan perempuan lain” #

“Lihat: Ibn Hajar al-Asqallani, Fath al-Biri, ed. Tsana
Allah az-Zahidiy, Dar al-Fikr, Beirut Libanon, tt, juz
V, hal. 430, Kitab Syirkah, bab VII, no. hadits: 2494,
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Hampir seluruh kitab tafsir mengutip
pernyataan Aisyah ra ini sebagai dasar pe-
nafsiran ayat ketiga surat an-Nisa. Dalam
pernyataan di atas, Aisyah mengaitkan an-
tara pemeliharaan anak yatim dengan kebi-

antara keduanya, vaitu k
jadinya penyelewengan

. Brasanya, seorang wali
akan lebih@da enyeleweng dan tidak
jujur, ji ng di bawah perwaliannya ada-

yatim dan perempuan.

Dalam bacaan Nurjannah Isma'il ter-
hadap penafsiran ath-Thabarai, bahwa ayat
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2 dan 3 dari surat an-Nisa menjelaskan
mengenai perempuan yatim. Jika ia sudah
dewasa hendaklah hartanya diserahkan
kepadanya, karena ia akan menikah dan
berumah tangga. Tetapi biasanya dalam

diri wali untuk menik;

keluar dari geng
bisa dipersun '

@ya b‘a. ta

an dlhunkan

a-cdua, tiga, atau empat, yang biasa-
nya sang wali akan berpikir untuk mem-
bayar dengan mahar yang patut. Karena
yvang dinikahinya adalah perempuan dari
keluarga lain, yang harus ia hormati. Pada
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pernikahan ini juga, al-Qur'an tetap mem-
peringatkan untuk berlaku adil. Ketika mun-
cul kekhawatiran tidak bisa berlaku adil,
vang dianjurkan justru satu isteri saja. Kare-
na hidup dengan satu isteri, ak

@ng akan dipersunting,
yang dipoligami. Ayat

tidak semena-mena terhadap mereka. Inti
ayat lebih memfokuskan pada pentingnya

“Lihat: Ismail, Nurjannah, Perempuan dalam Pasungan;
Bins Laki-laki dalam Penafsiran, LKiS, Yogyakarga,
2003, hal. 212-215,
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memberikan perhatian terhadap perem-
puan, yang sering menjadi korban dari
sistem sosial yang berlaku pada saat itu.
Seperti yang juga dibicarakan ayat sebelum-
nya (QS. 4: 2), ayat sesudahnya (QS, 4:4) dan
‘ayat poligami’ sendiri. Ketig
semuanya mﬂmbicarakan :

dyat al- Qur

tuk melakukan pem-
belaan daf\q&m DE

asan terhadap mereka

kita bisa mengutip berbagai pandangan
penafsiran para ulama dalam kitab-kitab
tafsir. As-Samargandi (w. 375H) misalnya,
menyatakan mengenai ayat tersebut (QS, 4:
3):
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tae oYl ade ey 1 le Lo elidl e Oy R 1956
ozt 13) slidl 3 1y3lsd (ole ) (3 | duas Y1 ozas LSS

cka mr.-% akut bertindak tidak adil terha-
dap.anak yatim. Padahal keduanya berpo-
tensi terhadap tindak kesewenang-wenang-
an. Ketidak-takutan terhadap tindak ke-

“As-Samargandi, Balr al-Ulum, Dar al-Kutub al-
‘lImiyyah, Beirut-Libanon, 1413H/1993M, juz I, hal.
331.
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tidakadilan poligami ini yang dikritik ayat
an-Nisa.

Dalam pandangan Imam al-Baidhawi
juga, ayat an-Nisa turun untuk mempe-
ringatkan kesewenang-wenang

rintahkan seseorang
kemampuan me
terhadap pere
buat adil. Ke

kemampuan kamu, yang memungkinkan kamu
bisa memenuhi kewajiban. Orang yang takut
akan suatu dosa, ia semestinya menjauhi dari
segala kemungkinan dosa. Ketika Allah meng-
anggap perlakuan terhadap anak yatim sebagai
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sesuatu yang besar, banyak orang merasa kha-
watir untuk memelihara mereka. Tefapi mereka
tidak pernah merasa khawatir terhadap poligami,
yang sebenarnya juga berpotensi terjadinya per-
lakuan semena-mena. Ayat imi n untuk
memberi peringatan terhadap kemtungkirtan per-
lakuan semena-mena tersebut®.

surat an-Nisa, dia menyatakan:

Y Al-Baidhawi, Amwir at-Tanzil wa Asrdar at-Ta'wil, Dar
al-Kutub al-"Tlmiiyah, Beirut-Libanon, 1408H/1988M,
juz 1, hal. 200
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ykamu juga
takut  tidah ' : hﬂdﬂp para
. Maka perkecil-

a ﬂrang yang terhadap suatu dosa, atau
bertobat darj &i hsa, tetapi dia masih mela-
kan d@:m . eni
orahg yang tidak takut dosa dan tidak bertobat
dari desas” Sesungguhnya ketika seseorang
dipermtahkan untuk takut dan menjauhi dosa,
justru karena keburukan yang ada di dalamnya.
Dan keburukan itu ada dalam setiap dosa......
Maka perteguhlah dan pilihlah satu isteri saja,
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dan tinggalkan poligami secepatnya. Karena
pokok persoalan pada ayat ini adalah soal keadil-
an. Di mana kamu menemukan keadilan, maka
kamu harus mengikuti dan memilihnya” .4

dua kasus;
poligami,

¥ Mungkin pada za-
az-Zamakhsyari un-
A poligami adalah sesuatu
4, bahkan berlebihan. Karena

sesuatu yang lumrah dipraktikkan banyak
orang. Tetapi sekalipun demikian, ajakan ini

*  Az-Zamakhsari, al-Kesysyaf, Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, Beirut-Libanon, 1415H/1995M, juz I, hal.
457.
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tidak memperoleh resistensi apapun dari
ulama-ulama lain, terutama dalam disiplin
ilmu tafsir. Karena ajakan tersebut memiliki
dasar argumetasi yang kuat dalam al-
Qur'an. Dar1 pernyataan az-Zamakhsyari,

persis deng
ika dib

o pmisw  Keigay bge Ca,  F ol e e sew
Q_,FIL.-J Sl i I,ﬁfj elady S Yl i E0y Lg=)

e BTl v B TR PR g
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hanyak. Dan
ngan (me

menjagirdah mengawast kamu”,

(2) “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim
(yang sudah baligh), harta mereka, jangan kamu
menukar yang batk (dari harta mereka) dengan
yang buruk (dart harta kamu) dan jangan kamu

119



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

makan harta mereka bersama harta kamu.
Sesungguhnya tindakan (menukar dan mema-
kan) itu, adalah dosa yang besar”.

(3)“Dan jika kamu khawatir tidak bisa berlaku
adil dalam (memelihara) anak-anak™yatim itu,

lebih  deka
aniaya"

fperﬁﬁpum:} merelakan
(memberikan) kepada kamu,

Tema yang diangakat keempat ayat
ini, seperti bisa kita baca bersama, adalah
soal ketakwaan kepada Allah Swt, relasi
vang baik terhadap keluarga, perhatian ter-
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hadap anak yatim, moralitas keadilan dalam
perkawinan dan kerelaan ketika ingin me-
manfaatkan harta milik perempuan. Khusus
pada ayat yang ketiga, ada pengungkapan
poligami dikaitkan dengan kondisi sosial di

lakukan dengan tidak ag
mena. Bahkan poligami
lasi inter-personal, g

pha itu, titik tekan ayat
i bukan pada poligami,
cliharaan orang terlantar

ayat ar=Nisa itu bisa dikatakan sebagai ayat
peringatan terhadap perilaku poligami,
bukan ayvat kewenangan poligami. Karena
yang tersurat dalam ayat, justru memper-
ingatkan orang untuk berbuat adil ketika
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berpoligami. Sekaligus memerintahkan un-
tuk meninggalkan poligami jika tidak bisa
berbuat adil.

Dengan demikian, bisa dipastikan
tldak ada a}'at al- Qur an yang '

rapresiasi

ka ral?ea an, terutama
G K un gan orang-orang
yang seca alt; seperti anak yatim

gami, sebagai sebuah
in, seseorang bisa saja

"'»:J

sama sekali tidak berarti menolak atau me-
lecehkan tuntunan al-Qur'an. Tetapi siapa-
pun orang Islam tidak boleh menolak atau
melecehkan perintah al-Qur’an untuk mera-
wat dan memelihara orang-orang terlantar,
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berbuat baik dan berlaku adil terhadap
manusia. Siapapun orang Islam juga tidak
diperkenankan untuk berbuat tidak adil,
nista, zalim dan aniaya terhadap siapapun.

pun paling tidak darj u]

urk%;be
a :
ln‘::- A7

az/Zahiri [Dawud
@, 201-270H/816-884M).

perkawinan biasa, bukan poligami. Karena-
nya tidak bisa dikatakan bahwa az-Zahiri
menganjurkan poligami dengan dasar ayat
an-Nisa tersebut.
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Seperti telah dipaparkan di atas, ke-
banyakan ulama tafsir justru memasang
‘pagar pembatas’ terhadap praktik poligami.
Pemagaran ini mengindikasikan bahwa poli-
gami bukan sesuatu yang direkomendasikan

Jika kebanyakan p
tidak merekomendasik

rena b'-lda‘l"\‘
? igapli merupakan salah satu
% v .

penurunan” al-Qur’'an. Poligami pada pra-
Islam, bahkan dipraktikkan dengan tanpa
pertimbangan apapun terhadap perempuan,
apalagi perlindungan dan perhatian ter-
hadap mereka.
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Masyarakat Arab pada saat itu mela-
kukan kawin poligami dengan tanpa batas-
an; baik batasan kwantitas perempuan yang
dipoligami, maupuan kwalitas relasi perka-
winan bersama mereka. Praktik ini
kemudian dikritik al-Qur’a
Nisa yang ketiga, turunp
sosial masyarakat yan
kelumrahan terhadap’poli

PG

Seperti dalam elasa@.ﬁ- |
gandi, al-Baidha #ﬂm

bahwa ay; em%]@a keh@ u

saat keban : nkat” hanya takut
tidak'be dil dap‘anak yatim, teta-
i tidak takut ap praktik poligami.
erekapun &rasa sidak bermasalah untuk

@ keinginan mereka. Kata
semestinya mereka juga

dengan kekhawatiran mereka terhadap anak
yatim. Dalam ungkapan az-Zamakhsyari,
ketidak-adilan terhadap anak yatim maupun
terhadap para isteri adalah dosa, vang sama-
sama berakibat buruk dan nista. Dengan
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demikian, bukan al-Qur’an yang menginspi-
rasikan mereka terhadap poligami, sebalik-
nya Al-Qur’anlah yang justru datang meng-
kritik poligami.

poligami telah diprakt
di seluruh belaha
tikkan bangsa
nia, Ass;rria N
Bahkan, fisten pada

Bangsa Arab, pada masa kelahiran
Islam, juga tidak jauh berbeda dengan
bangsa-bangsa lain dalam hal poligami. Bagi

* Lihat: Thalib, hal. 85-86.
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mereka, praktik poligami justru menjadi
lumrah dan mungkin menjadi kebanggaan
tersendiri. Poligami dipraktikkan pada kon-
teks sosial di mana masyarakat Arab, pada
saat itu, adalah masyarakat kabilah yang
menggantungkan pada jumk
keluarga. Anak-anak diang
hiasan dan penopan
anak merupakan ke

dlasa. la hanya
esoteris tertentu,

akukan pelarangan sama sekali
terhadap poligami.

* Lihat: Aisyah Bin as-Syathi’, Aisvah, Istri-Istri Nabi:
Fenomena Poligamm di Mata Seorang Tokoh Wanita,
(terjemahan), Pustaka Hidayah, Bandung, 2001, hal
28-29,
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Masyarakat muslim awal, memprak-
tikkan poligami lebih karena pengaruh
sosial dan budaya yang berlaku pada saat
itu. Ketika kita mendengar beberapa sahabat
mempraktikkan pn]igami, mereks

gaml beg:tu merecka p endengar at a

Mmm i

i et s ladl ams Y 2dsld) B LS

i Lde alliy el Wl anl
“Dulu kami pada masa [ahiliyah sama sekali
tidak memperhitungkan kaum perempuan, kemu-

dian ketika datang Islam dan Allah Swt menye-
butkan mereka di dalam kitab-Nya, kami tahu
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bahwa mereka juga memiliki hak terhadap ka-
mi” 31

Pola hubungan suami-isteri yang ber-
kembang dalam masyarakat Arab pada saat
itu, adalah budaya yang memart

anak, di samping pag
yang siap memberj

pereka mengindika-
kepemilikan. Salah

memilikl kekuasaan dan keleluasaan sepe-
nuhnya untuk memiliki perempuan, me-
ngawini dengan tanpa batas dan memper-

*!' Hadits Bukhari, kitab 77/ bab 31, no. 5843. Lihat: Ibn
Hajar al-Asqallani, Fath al-Biri,juz XI, hal. 484,
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lakukan untuk kepentingan mereka sen-
diri.®

Budaya yang seperti ini, sedikit ba-
nyak memiliki pengaruh terhadap berkem-
bangnya perkawinan seorang Jakislaki de-
ngan banyak perempuan. Fermasuk“pada
masyarakat muslim geng
pandangan Khalil "Abt
poligami yang dilaki

lim generasi awal, se a yak
dipengaruhi b day@ b raktik
mengawini ba pere elah biasa
dilakukaé sebelum Islam.

tik ini juga masih
ang biasa dilakukan,

seorang isteri’ cukup kuat mengakar pada
kesadaran setiap orang pada saat itu. Ketika
al-Qur’an memberikan batasan empat isteri

**Lihat: Khalil Abd al-Karim, al-Judziir at-Tarikliyyah li
asy-Syari'al al-Islamiyyal, Sina, Mesir, 1997, hal. 41-50.
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saja dalam suatu kehidupan perkawinan,
tidak sedikit dari para sahabat dan tabiin
vang tetap masih ‘berpetualang’ dengan
mengawini lebih dari empat orang perem-
puan Tentu, tidak dengan me gar al-

Nufail, dan tiga orang budak perempuan
vang ketiganya melahirkan anak bagi Umar
bin Khattab ra. >

 Ihid.
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Hasan bin Ali bin Abi Thalib, adalah
salah seorang yang tercatat melakukan ka-
win-cerai dengan banyak perempuan. Da-
lam suatu riwayat, ia melakukan kawin-
ceral itu dengan lebih dari sembila

da masyarakat untuk #dak mengwinka
putri mereka terhadap yhag*su o

rapa teks hadits, kisah-kisah poligami bebe-
rapa sahabat juga terjadi sebelum al-Qur'an
diturunkan. Bahkan jauh sebelum masuk
Islam, mereka telah melakukan poligami.
Seperti yang dikisahkan tentang Ghilan bin
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Salamah ats-Tsagafi ra, Wahb al-Asady ra
dan Qays bin al-Harits ra, mereka semua
masuk Islam dengan membawa lebih dari
empat orang isteri. Ada yang sepuluh dan
ada yang delapan orang. Nabi kemu-

tapkan empat orang isteri/8aja, dan mence-
raikan yang lain.
3igd ot oy ol Al AL BIE ghpes Ve

Ol oy e o ! L'.%.@l."ww

* Lihat Abu as-Sa'adat Mubarak bin Muhammad lbn
al-Atsir, Jami® al-Ushil muin Ahadits ar-Rasnl, Dar
[hya at-Turats, Beirut-Libanon, 1984, juz XII, hal.
164, no. hadils: 9031.
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obs (gazey eado wga s tJis e o) sas JG
L3515 gl ols) a1 e A 1oy ade

lihlah empat orang
Abu Dawud).™

liki delapan orang isteri. Ketika hal itu aku

** Tbid, no. hadits: 9033.
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sampaikan, Nabi Saw bersabda: pilihlah empat
orang saja dari mereka”. (Riwayat Ibn Majah)*

Kisah ini menunjukkan bahwa poli-
gami bukan datang dibawa Islam, tetapi

al-Qur'an turun melakukan
kritik i memberikan batasan-batasan

“®  Lihat: Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwini Ibn Majah, Suman Ibn Majah, ed.
Muhammad Fuad Abd al-Bagi, Maktabah Dahaln,
Indonesia, tt, juz I, hal. 628, Kitab an-Nikah, no.
bab: 40, no. hadits: 1952
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vang menginspirasikan pentingnya transfor-
masi sosial dan pembebasan, baik sebagai
manusia, untuk kasus perbudakaan, mau-
pun sebagai manusia dan perempuan dalam
kasus poligami.

Batasan kawin empa

sional dalam al-Qur’ap. &Elnya l:@flika

, ko SOsia
yang seperti itu, éﬁn S diperlu-

klaki. Karena itu, al-
untuk monogami sa-

Dengan demikian, poligami sebenar-
nya tidak dianjurkan al-Qur’an, melainkan
oleh budaya yang pada saat itu masih mem-
berikan kekuasaan lebih banyak terhadap
laki-laki dibandingkan perempuan. Tetapi
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al-Qur'an telah menurunkan kritik tajam
terhadap praktik poligami yang terjadi pada
saat itu. Terutama kritik moralitas keadilan
vang harus menjadi dasar pertimbangan
utama pilihan poligami. Kritik iniyang se-

merumuskan poligami
kondisi sosial masyar
tidak lagi seperti
terdahulu.

pbicaraan perlunya berlaku
ak yatim sebagai pijakan
terhadap poligami. Bahwa
poligami memiliki resiko besar yang sama
seperti pemeliharaan anak yatim. Jika ber-
laku tidak adil pada yang pertama, sama
seperti berlaku tidak adil terhadap vang
kedua. Sama-sama dosa dan berakibat sa-
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ngat buruk. Kedua, pada penyebutan mo-
ralitas keadilan sebagai syarat kewenangan
poligami, jika tidak mampu maka mencu-
kupkan diri dengan satu isteri saja. Kedua-
nya disebutkan di dalam ayat . ketiga

dianjurkan ayat-ayat al-Qur'an, apalagi di-
anggap-kelutamaan dan pilihan Islam. Pene-
gasan ini semestinya menjadi pertimbangan
untuk tidak gegabah menyatakan bahwa
poligami itu ibadah.
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3. Poligami Bukan Ibadah

Pemaknaan secara literal terhadap
ayat-ayat al-Qur'an seringkali melahirkan
pandangan-pandangan yang simplistis dan
hitam putih. Salah satunya, p
wa poligami itu ibadah. Par

n yang diberikan. Bahkan ada
mengatakan bahwa poligami
itu wajib, dengan alasan sebagai jalan keluar
untuk meninggalkan perzinahan. Ketika
kaidah figh menyatakan "meninggalkan se-
suatu yang haram adalah wajib", maka poli-
gami —sebagai sarana untuk meninggalkan
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zina yang haram- juga menjadi wajib. Atau
setidaknya, poligami adalah ibadah.

Tetapi, nilai keibadahan poligami sen-
diri, sebagai sebuah relasi perkawinan, sa-
ngat susah ditemukan rujukammiva,dalam

L dl

"»"“"fa

E

Pada pembjcara
1 tat ahwa

asf@aﬁ* amad bin Idris, w.

04H) mema ebaliknya. Bahwa per-
nikahan ad 1
hmgg k layak dikaitkan dengan pe-

idak termasuk yang diwajibkan,
atau yang disunnahkan. la hanya masuk
dalam katagori sesuatu yang diperkenankan
(mubah) untuk dilakukan.
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Imam Syafi'i dalam pernyataan ini
mendasarkan pada ayat al-Qur’an yang ke-
25 dari surat an-Nisa:

Barangsiapa &

biaya HHIM’K"@EH vini perempuan merdeka

an di antara kalian, yang satu dari
yang lain. Nikahilah mereka dengan izin ahli
mereka, dan bertkanlah mas kawin mereka
dengan layak, sebagai isteri, bukan dengan jalan
zina atau selir haram. Dan jika sudah dintkahi,
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mereka berbuat zina maka hukuman mereka
setengah dart hukuman yang dijatuhkan kepada
perempuan merdeka. Demikian itu (disarankan)
bagi orang yang takut akan terjerumus pada
perzinaan. Tetapt menahan diri (deugan tidak

Sesuatu yang jika ditinggalkan di-
anggap lebih baik, dalam istilah syari’ah,
tidak bisa disebut kewajiban, sunnah, atau
dianggap ibadah. Karena kewajiban adalah
sesuatu yang dalam agama harus dilakukan.
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Sedangkan sunnah adalah sesuatu yang
sebaiknya dilakukan, dan ibadah adalah se-
suatu yang paling tidak memperoleh apre-
siasi ketika dilakukan. Sesuatu yang di-
anggap ibadah, meninggalkannya.tidak bisa
dianggap lebih baik dari
Sementara pernikahan, da
i5¢ leblh baik

engal
e§a

baik sebagai k
an. Paling ja

mam Abu Zakariya
(631-676H/1233-
egorang ulama besar dari
, dinyatakan:

Lihat: Ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, Beriut-Libanon, 1411H/1990M, juz IX, hal.
1440,
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3 Jail 7806 sy J 0l e Juasl aaliall el Yo

el alys S

kahan), seperti tua renta, penyakit kronis, atau

144



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

impotensi, maka menikah baginya adalah
makruh” .

Dalam pernyataan Imam an-Nawawi
ini, hukum menikah lebih banyak dikaitkan
dengan pertimbangan-pertimbanga

pertimbangan
lebih memilik

afi'i memang per-
sebagai suatu iba-
dalam kategori per-
a persis seperti jual beli

epd ia juga sah dan dilakukan juga
oleh orang-orang non-muslim. Padahal, jika

*  Muhammad al-Khathib Asy-Syirbini, Muhgni al-
Muhtaj tla Ma'rifat Alfazlh al-Minhaj “ala Matn Minduag
ath-Thalibin li an-Nawawi, Dar al-Fikr, juz III, hal.
125-126.
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ia dianggap ibadah, semestinya hanya sah
jika dilakukan orang muslim saja, sama
seperti shalat dan puasa. la juga dianggap
bukan ibadah, karena berkaitan dengan pe-
menuhan kebutuhan seksual manusia. Se-
mentara ibadah adalah hal-
dengan aktivitas yang d
Allah swt, bukan yangditujukan u
pentingan diri dan suﬁ"’*' N,

‘%&.* .

S1 ini juga tetap
ingan-pertimbangan

zinahan jika tidak menikah. Ia juga memiliki
nafkah cukup, baik untuk mahar maupun

* Lihat Wahbah az-Zuhaily, Al-Figh al-Islami twna
Adillatuhn, Dar al-Fikr, Damaskus, Syria, 1409H/
1999M, juz VII, hal. 35.
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untuk kehidupan keluarga sehari-hari. la ju-
ga yakin akan mampu memenuhi hak-hak
isteri. Sebaliknya, pernikahan menjadi ha-
ram dalam pandangan mayoritas ulama, jika
i1a menjadi media penistaan dan_penzaliman
terhadap perempuan.*

ntu lebih meyakinkan
ikan bahwa ‘“pernikahan

Qur’an karena perilaku semena-mena yang
sering terjadi terhadap perempuan.

* Ibid, hal 31-32
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Logika penafsiran ini bisa sama persis
dengan ayat ke 31 dari surat al-A'raf (QS, 7:
31).

kg ETE g B a g S et TR
ol Y ] T3 8 N3 197005 1hles)

semua Drar‘q:’ ah
ang ti emeTlukan perintah dari siapa
etika ada ayat al-Qur'an tu-
run tentapg makan dan minum, maka se-
sungguhnya tidak sedang memerintahkan
orang untuk melakukan hal tersebut. Dalam
istilah bahasa Arab disebut “tahshilul hashil’.
Atau memunculkan sesuatu yang sudah
ada. Memakan dan meminum adalah se-
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suatu yang sudah dilakukan orang, se-
hingga jika ada perintah mengenai hal ter-
sebut, maka ia adalah sebuah tindakan yang
sia-sia, mengada-ada dan percuma. Ini sama
persis dengan ungkapan seseorang “berna-
faslah dengan sechat”, tidak b '
sebagai pernyataan perintak
Tetapi tekanan kalimap'itu pada &\rlun :
Fas. \'

keschatan dalam berpa

Kembali
tidak ada sg e atakan

i juga persis sama. la membi-
carakan perkawinan yang lumrah dilakukan
orang-orang Arab pada saat itu. Bahkan
dalam ungkapan Dr. Aisyah bintusy- Syathi,
monogami pada saat itu adalah sesuatu
vang langka dan hanya dilakukan sedikit
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orang untuk tujuan-tujuan esoteris tertentu.
Sungguh tidak logis, jika ada ayat yang
turun memerintahkan orang untuk berpoli-
gami, pada strutktur sosial di mana hampir
semua orang sudah terbiasa demngan poli-

dahan poligami’.

Ketika kita
beberapa ulama tafsi ini furun

dat,% poligami. Karena 'ke-
DW va satu kali dise-
putkan dala -Qur'an, dan dalam sema-
gat kritik, %al' s keadilan.

va, kita tidak bisa secara mut-
lak mengatikan bahwa poligami merupakan
ibadah. Karena pernikahan sendiri, seperti
dikatakan Imam Syafi'i, sebagai sesuatu
yvang berurusan dengan syahwat manusia,
tidak bisa dikatakan ibadah. Mungkin saja,
ia dianggap ibadah karena faktor-faktor
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vang lain. Tetapi yang lebih prinsip dari itu
semua, adalah pertimbangan keharusan ber-
laku adil dan tidak mencederai pasangan
atau membuatnya menderita, baik fisik
maupun mental. Pertimbangan-pertimbang-

dkhir-akhir ini luput dari
dap pentingnya moralitas

ethadap perempuan. Poligami
menjadi komoditas laki-laki, dilakukan ka-
pan pun ia suka, dan ditinggalkan kapan-
pun ia berkehendak. Bahkan, lelaki merasa
leluasa mempraktikkan poligami, sekalipun
harus dengan membohongi isteri, me-
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ninggalkan dan menyia-nyiakannya. Legiti-
masi poligamipun lebih banyak ditentukan
untuk kepentingan laki-laki; misalnya ketika
laki-laki hiperseks dan tidak bisa menahan
dirt misalnya, ketika isteri tidak. i

nci ‘keadilan” yang dinyata-
memscayakan adanya perha-
tian dan simpati terhadap apa yang menim-
pa perempuan dalam kasus poligami. la
juga meniscayakan penyertaan perempuan
sebagai subjek dalam pembicaraan poligami.
Karena "keadilan’ adalah perimbangan an-

152



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

tara hak dan kewajiban, yang dalam peru-
musannya harus dengan menempatkan pe-
rempuan dan laki-laki secara setara dan adil.

4. Perempuan Subjek Poligami

mpuan menjadi subjek, maka ia bi-

sa mendefinisikan keadilan, keinginan, per-
setujuan dan kerelaan dalam perkawinan
poligami. Ini berbeda sekali dengan terje-
mahan ayat dalam bahasa Indonesia —atau
tepatnya penggalan ayat- yang hanya bisa
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dipahami dengan menempatkan perempuan
sebagai obyek.

Penggalan ayat 'fankihii ma thaba lakum
min an-nisqd matsnd wa tsulatsi wa rubd', se-
ringkali diterjemahkan ke d bahasa

maka kawinila &/an

kamu senangj at

terjemahanp”ust uha&

butkan, H @u prenikahi siapa

berempuan yang
au tiga orang, atau

ah
[ K peremipua
sukadi du g, 2

empat urag%@

D@tcer'mahan seperti ini, perem-
dinikali kapan laki-laki suka, dan

idak’” akan dinikahi kapan ia tidak
suka. Pada poligamipun, perempuan dini-
kahi sesuai kesukaan dan kesenangan laki-
laki saja. Perempuan tidak memiliki pilihan

' Lihat: Thalib, Op. Cil, hal. 17.
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~dengan membaca redaksi terjemahan- un-
tuk suka atau tidak suka terhadap perka-
winan poligami.

Terjemahan seperti ini telah mere-
duksi makna-makna yang juga

jemahan terhadap salah satu tafsir (makna)
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al-Qur'an ke dalam bahasa selain bahasa
Arab.%2

 Salah seorang ulama kontempopét yahg mem-
bicarakan panjang lebar plengenai kum
penterjemahan al-Qur'an, adafah Muhammad “*3bd
al-Azhim ﬂz-EﬂrqﬁIﬁ dalag klldl.'l Manahil al- Irjl'ﬁn

Liliim al-Qur'dn. Menupfinyag, igtilah ° vma
an al- Qur‘an bisa Jberartj pat rlars
i ' dn .

a al-Qur'an
a4 Arab dan ke-

5 -Earqanl sama sekali idak
hukumnya. Penterjemahan
kan sebagai salah benluk penal-
alah satu makna al-Qur'an, karena
akan pernah bisa menghimpun seluruh
g _ydng terkandung dalam redaksi asli al-
Qur'an dan masih sangat terbuka terhadap segala
bentuk kritik dan pemknaan yang lain. Lihat: Az-
Zargani, Muhammad Abdu al-Azim, Manalul al-
Irfin fi Ulin al-Qur'an, Mu'assah al-Tarikh al-
Araby, Beirul, Libanon, th. 1412H/1991M, hal. 26-
68,
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Dalam konteks ini, kita bisa melihat
penterjemahan penggalan ayat 3 dari surat
an-Nisa ke dalam bahasa Indonesia. Penter-
jemahan ini menjadi salah satu bukti betapa
menterjemahkan al-Qur'an adalah.tidak mu-

Pereduksian penterjemahan penggal-
an ayat tersebut, bisa dilihat dengan meru-
juk pada kitab-kitab tafsir utama yang ada
pada perpustakaan Islam. Imam al-Qurthubi
misalnya, mendaftar beberapa pemaknaan
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vang lahir dari penggalan ayat 'fankihii ma
thiaba lakum min an-nisd matsna wa tsuldtsd wa
rubd'. Pertama, nikahilah perempuan yang
halal bagi kamu, dua, tiga, atau empat.
Kedua, nikahilah perempuan- perempuan itu
dengan akad (cara) yang bai '
empat.”® Kedua makna j :
dengan terjemahan di atas yang mer\mpa A

kan perempuim ha fa &ﬂl 0 “kest
rk '

erjiemahan 'ni
mu sukai’ ges;

perempuan yang ka-
kan bahwa perempuan

piliharterhadapnya.

Makna terjemahan ini berbeda dengan
kedua makna yang dikembangkan Imam al-

“Lihat: al-Qurthubi, Juz V, hal. 10 dan 12
158



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Qurthubi. Karena istilah halal yang diung-
kapkan al-Qurthuby, maknanya ada pada
diri perempuan sebagai subjek. Sementara
makna 'akad yang baik' sebagai ganti dari
makna 'perempuan yang kamu sukai™, juga
meniscayakan adanya kesepakatan dan ke-
relaan dari kedua belah pjHak, laki-laki dan
perempuan. Karena akad perkawina\dala -

Islam, pada dasarny# ti@ﬂibaﬂbﬁ a

4 ]
dasar paksaan, pehipuaf dan
er

Melainkan ataé
sama suka. ‘-9

Ipfam urtb@ (we" 571H) juga
menudtur ak In, ¥ang sama sekali
tidak muncul m terjemahan bahasa

ndﬂnesia,.h%'e&ec 1 implisit apalagi eks-
)
“‘Kala 'md Huibg¥bisa berarti juga akad vang baik, kala
Ima al-Qurthuby. Tidak seperti vang di-
kembangkan pada terjemahan bahasa Indonesia,
yang hanya bisa diarlikan dengan makna “perem-
puan-perempuan yang kamu sukai'. Makna ini sama
sekali idak memungkinkan makna-makna lain yang
lebih membebaskan perempuan untuk bisa memilih
dan menentukan sikap terhadap perkawinan poli-
gami,
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plisit. Dia mengutip dari ulama lain, bahwa
'md thaba lakum' secara bahasa juga ber-
makna ‘'ma dumtum tastahsiniina an-mkah'
(selama kamu menganggap perkawinan
poligami itu baik).* Jika makna.yang dita-

atau tidak. Cara p ang&rupa
tusan yang bisa gdiam ri 1, 18

calon isteri, a ua@n
erempuan '
S

rakat. Dan
di ngsanggota masya-
a

akfia seperti ini, [1] perem-

selama masih dianggap baik, sama sekali
tidak muncul dalam proses penterjemahan.,
Kedua makna yang terakhir, memang lemah

“lihat: al-Qurthubi, juz V, hal. 10.
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seperti dikatakan Imam al-Qurthubi (w.
571H/1273M) sendiri. Tetapi secara bahasa
ia masih dimungkinkan muncul dari ung-
kapan bahasa Arab ‘ma thaba lakum’. Ung-
kapan ini, masih menyimpan mak

Ao
thiba kum\@

dalam kaita# deptan relasi laki-laki dan

i, Pemaknaan ini dilakukan de-
ayat ketiga dari surat an-
ayat yang keempat dari surta
yang sama. Khusunya mengenai makna kata
'thaba" yvang digunakan pada kedua ayat

tersebut.

Jika kata 'thdba' dimaknai suka dan
senang, maka subjek dari kata tersebut se-
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mestinya adalah perempuan. 'Perempuan
vang suka kepada kamu', bukan 'Perem-
puan yang kamu sukai”. Karena subjek pela-
ku dari kata 'suka' itu perempuan, hukan
laki-laki. Sama per515 seperti reda

dari kata 'thaba'
hingga makna da

_ i 'fa in thibna lakum’. Kata
'thibna“-<juga merupakan bentuk derivasi
dari kata 'thaba’. Kata yang sama yang digu-
nakan penggalan ayat sebelumnya menge-
nai poligami.
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Kita membaca kedua ayat tersebut
sekali lagi.

._,.,_.i...i__" A .= 1 -
Ll 1glzy 3 Taleas N1 30

.FJ.--

nilah) seorang saja, atau budak-
¢ kamu miliki. Yang demikian itu

adalah lebth dekat kepada tidak berbuat aniaya”.

Ayat (4): “Dan Berikanlah maskawin kepada
wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian.
Kemudian jika mereka (wanita) menyerahkan
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kepada kamu sebagian dari maskawin ifu dengan
senang hati [pada redaksi al-Qur'an diguna-
kan juga 'fa in thibna lakum’|, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya”.

Kedua ayat tersebut, ayat poligami
dan ayat mahar, sama-sama menggunaka

"Nikahilah perempuan-perempuan yang suka
kepada kamu (untuk dipoligami), dua, tiga, atau
empat”. Bukan "nikahilah perempuan yang ka-
mu sukat”.
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Pada pemaknaan ini, perempuan
menjadi salah satu subjek dari perkawinan
poligami, di samping laki-laki. Dalam mak-
na ini, yang dipoligami adalah perempuan
vang suka, rela dan mau. Jadi_perempuan

asi yang timpang ini adalah ke-
inginan dan kemampuan diri laki-laki. Bu-
kan yang sebaliknya, atau kedua-duanya.

Padahal perkawinan dalam Islam me-
rupakan hak kedua mempelai, laki-laki dan
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perempuan. Ketika ia menjadi hak, maka
tidak pernah ada kewenangan siapapun un-
tuk memaksakan kehendak kepada mereka.
Perkawinan sebagai hak meniscayakan ke-
dua mempelai menjadi subyek, yang memi-

boleh dipaksa menerima perkawinaq, juge

tidak boleh dipaksa Ke lua;\i&ri pe'%wm
imn ’

ata

nyataan yang sangat lantang di hadapan
Nabi SAW dan para sahabat, bahwa perka-
winan adalah hak dirinya. Sehingga tidak
ada siapapun vang berwenang memaksakan
kepada dirinya, baik orang tuanya maupun
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suaminya. Kisahnya, seperti yang ditutur-
kan Aisyah ra:

gl sl ol e g2y 3 0] el e s sl o)
Ao 8 gy 3L 3 gda) 100l 20K Ly s

memanggil orang tua si perempuan
(sambil memberi peringatan), dan mengem-
balikan persoalan itu kepada si perempuan untuk
memberikan  keputusan. Di hadapan mereka,
remaja perempuan tadi menyatakan (dengan

tegas): “Aku izinkan apa yang telah dilakukan
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ayahku, tetapi aku ingin membertkan peringatan
kepada para orang tua, sekaligus pernyataan
untuk semua perempuan: bahwa mereka para
orang tua sama sekali tidak memiliki hak atas
persoalan ini”.(Riwayat an-Nasai'

dinyatakan dala
tidak suka dan

gawinan poligami
1 hak yang sama.

f, maupun yang baru akan
menjadi madu, maupun

liki hak penuh untuk menyuarakan ketidak-
sukaan terhadap perkawinan poligam yang
ternyata menistakan mereka. Karena perem-

“  Lihat: Ibn al-Atsir, juz XII, hal. 142, no. hadis: 8974,.
168



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

puan dalam perkawinan adalah subyek
vang ikut menentukan persyaratan dan ke-
berlangsungan kehidupan rumah tangga.

Menempatkan perempuan sebagai
subjek dalam poligami adalah pénting, un-
tuk memenuhi tuntutan prinsi
yvang diamanatkan al-(]
menerima akibat langs
adalah perempuan, £
gami atau poligg
an ayat 3 da

adalah subjek uta-
eputusan pilihan

pengdiaman perempuan, atau tepatnya tun-
tutan perempuan sebagai subjek dalam hal
poligami. Menempatkan pengalaman pe-
rempuan sebagai basis pemaknaan ayat al-
Qur’an pernah dilakukan Nabi Muhammad
Saw. Pada ayat 34 dari surat an-Nisa, dise-
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butkan bahwa suami dianjurkan memukul
isteri yang tidak taat, ketika sudah tidak bisa
lagi dengan cara nasehat, maupun dengan
cara pisah ranjang. Nabi pun memperkenan-
kan pemukulan ini. Tetapi kemudi

mi mereka. Anehnya,
juga menahan Nabi

Jf'n ; u_,bthLierﬂJg-Li-imd-ﬂml'Jj—leﬁ
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g)si_:gﬁs'gu.usdh_amm:r.u}g;mn
&SHk Ayl o ey

"Bahiwa Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah

kaltan memukul para perempuan!”
Lmar Ra kepada Rasulullah Sa

gal sub]Ek Sehingga pemaknaan ayat juga
harus didasarkan pada pengalaman-penga-
laman yang dihadapi perempuan. Dengan

°7 Lihat: Ibn al-Atsir, juz VILhal. 330, no. hadits: 4719.
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dasar perempuan subjek poligami dan
makna-makna vang ditawarkan Imam al-
Qurthubi, makna ayat 3 dari surat an-Nisa
bisa berarti demikian:

"Dan jika kamu f
dalam (memels

antaya’. (QS. an-Nisa, 4: 3).

Sekali lagi, jika kita sepakat bahwa
ayat an-Nisa turun untuk menegaskan kritik
terhadap perilaku poligami yang merugikan
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perempuan, maka perempuan harus men-
jadi pertimbangan utama dalam menentu-
kan pembicaraan poligami. Hanya dengan
cara inilah, kita bisa memastikan apakah pe-
rempuan tetap dijadikan sasarap.pelecehan

¢ tempat
yang lain.

aja memiliki dasar-dasar argu-
mentatif, seperti yang diungkapkan bebe-
rapa ulama tafsir.
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5. Anjuran Monogami

Struktur bahasa ayat ketiga surat an-
Nisa, lebih menekankan pada pentingnya
keadilan dalam relasi perkawinan. Karena
itu, perkawinan monogami bise ith baik
untuk menghindari kekhawdétiran kehdak-

alim. Ada arti lain, bahwa perka-
winan monogami akan lebih dekat untuk
tidak banyak terbebani secara material oleh
anak-anak yang lahir kelak. Dengan demi-
kian, al-Qu’'ran sebenarnya lebih meng-
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apresiasi perkawinan monogami daripada
poligami.

Ada ungkapan pada ayat lain, yang
juga sering menjadi pertimbangan ketika
membicarakan pilihan al-Qur art™terhadap

Nisa. Pada ayat ini,
berlaku adil terhadap i€

bergilir waktu dan yang lain, tetap diwa-
jibkan berlaku adil. Keadilan dalam aspek
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material ini menjadi ukuran kewenangan
seseorang bisa berpoligami.®

Pernyataan ini, sebenarnya lebih
mengisyaratkan bahwa poligami itu penuh
dengan resiko yang tidak mudalrth

seorang untuk tidak tg

tidak adil, baik yan

pek materiil. Bahkan, pada prak-
tiknya aspek non-materiil benar-benar
mengakibatkan ketidak-adilan pada aspek
materiil. Ayat 129 dari surat an-Nisa, turun

“ Lihat: al-Qurthubi, juz V, hal. 260-261.
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untuk memperingatkan kemungkinan keti-
dak-adilan yang diakibatkan aspek non-
meteriil. Di mana pada aspek non-materiil
ini, seperti dinyatakan al-Qur’an, siapapun
tidak akan bisa berlaku adil. Jadi, ayat itu

berlebihan (kepada salah satu isteri kamu), hing-
ga (istert yang lain) kamu tinggalkan dan seperti
(menjadi) terkatung-katung”. (QS. an-Nisa, 4:
129).
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Avyat ini, dengan tegas memperingat-
kan bahwa aspek non-materiil yaitu kecen-
derungan hati dan kasih sayang, seringkali
mengakibatkan perlakuan zalim dan tindak
semena-mena terhadap isteri.

Dengan demikian, tida
tuk dipaksakan bahwa mékna ayat ini me-
nafikan kewajiban begkak 11 pa aspel
non-materiil. Penats ranﬁ ida "i:et,

sama tidak tepam enafSiran
kontemporer ang@ an poligami
clengan d- —rn ingn keadilan’

thwa ayat ini
iraman pnligami,

tara kebanyakan masyarakat muslim awal
justru mempraktikkannya. Ini adalah penaf-
siran yang kontra konteks, dan sulit untuk
diterima akal sehat maupun kenyataan bah-
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wa para sahabat, termasuk Nabi Muham-
mad Saw sendiri mempraktikkan poligami.

Yang lebih tepat adalah bahwa ayat
ini sedang melakukan kritik terhadap tin-
dakan ketidak-adilan dalam praktik poli-
gami. Seperti juga kritik yahg dinyatakan

bahwa penyebabnya @ah la ek /non-

materiil yanggeti ngrendali-
. b ite ‘idak akan
mungkifn m ; ,ﬂé inj
' K&:@en ungan hati, se-
rgkali nja nyebab perilaku tidak
: '. e

memperoleh peringatan berkali-kali dan
menerima kritik bertubi-tubi.

Jika demikian, sebenarnya al-Qur’an
lebih berpihak pada perkawinan monogami
daripada poligami. Dalam bahasa al-Qur’an
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sangat tepat digambarkan dengan redaksi
“dzilika adnd alld fa'lit”, bahwa pilihan
perkawinan monogami akan mendekatkan
seseorang untuk tidak berlaku zalim. Perka-
winan poligami, memang rentan.terhadap

itu, al-Qur'an justru
winan monogami.

G4

Pertama kali aku mendengar pernyataan ini dari
saudaraku Usladz Imam Nakhoi, seorang guru
besar pada Ma'had Ali Pondok Pesantren As-Salafi
Sukorejo Situbondo Jawa Timur. Untuk itu, aku
ucapkan terimakasih, dan aku berhutang budi
terhadap beliau.
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a o JEmby 5 i
. Py PR

“(Wahai para wali) nikahkanlah (putri-putri ka-
mu) kepada mereka yang belum memiliki pa-
sangan”. (QS. an-Nur, 24: 32)

menikah -.- rang belum memi-

a&:le pbicaraan pada

ak Ag ingin menikah,
' un menikah dengan

helum mcmlhkl suami.

untuk menikahkan perempuan dengan laki-
laki vang belum memiliki isteri. Imam al-
Qurthubi dalam tafsirnya al-Jami’ li-Ahiam al-
Qur’an, lebih memilih bahwa objek pembica-
raan pada ayat ini adalah para wali perem-
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puan.”” Jika demikian, berarti para wali
dianjurkan untuk menikahkan putri mereka
dengan laki-laki yang belum memiliki pa-
sangan. Karena 'al-ayyim’, secara bahasa me-

perlu dijelaskan di sini, bah
kelihatannya lebih memili

suami. Tidak ada pery
juga berarti lak-la

secara bahas, sep

an kepada perempuan, Semestinya,
byek pembicaraannya adalah para wali, ayal
Ini juga pacda saal yang sama sedang mengaanjurkan
‘perkawinan perempuan dengan laki-laki yang
belum atau tidak beristri’. Karena al-ayyim, seperti
dikatakan Imam al-Qurthubi sendiri artinya adalah
orang yang berlum memiliki pasangan, baik suami
bagi perempuan atau isteri bagi laki-laki.
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mang berarti orang vang belum atau tidak
memiliki pasangan, suami bagi perempuan
dan isteri bagi laki-laki.

Dengan ayat ini, sekali lagi al—Qur an
sebenarnya lEhlh rnermllh da S

mutlak bahwa pnllga G " alah ]ala@uha |

tuntunan al- Qur a dlﬂ%}p
Il. ng

Dalam /pandang Dr. Muhammad
Sya alah seorang intelektual muslim
kontemporer dari Syria, poligami dalam
ayat an-Nisa hanya diperkenankan pada
kondisi sosial tertentu. Yaitu, kondisi di
mana banyak anak-anak vyatim terlantar
yvang ditinggal mati ayah mereka, sementara
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ibu mereka masih hidup. Ketika al-Qur’an
memerintahkan umat Islam untuk memeli-
hara anak-anak yatim tersebut, mereka diha-
dapkan pada dua hal; pertama mengambil
anak-anak yatim tersebut dari_ibu mereka

dak adil i@:al— r‘an menganjurkan

ahl” perempuan-perempuan
i ibti anak-anak yatim tersebut.

ard pemelihara merasa tidak akan
bisa berlaku adil terhadap anak-anak yatim,
maka sebaiknya anjuran poligami diabaikan.
Dan tetaplah dengan seorang isteri saja.
Karena itu, makna ayat 3 dari surat an-Nisa,
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mengikuti penafsiran Muhammad Syahrur
adalah:

ﬁ.ﬂumut,ﬁh{.uﬁ1d|ﬁi*§|ﬁ;—u|j

ke }| aJ.:r_,i |_,.f..L1.r "':11 _,.....#.:-— LjL'l *": 3 L EL.:;JT

onteks struktur bahasa yang
digunakam” ayat an-Nisa, poligami terkait
dengan persoalan pemeliharaan anak-anak
yvatim. Pokok bahasan ayat lebih berkisar
tentang anak-anak yatim yang kehilangan
ayahnya, sementara ibu mereka masih hi-

dup menjanda. Di sini, kita berhadapan
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dengan persoalan mereka; di mana Allah
menghendaki dan memerintahkan kepada
kita untuk berbuat baik terhadap mereka,
berlaku adil, menjaga dan memelihara harta
mereka dan menyerahkann}ra kembali kepad

anak yvatim yang
Angannya, kuntcks

tuhan-kebutuhan lain yang ada pada pihak
suami. Poligami dalam perspektif ayat an-
Nisa adalah solusi terhadap suatu persoalan
sosial yang menimpa anak-anak yatim, yang
bisa dilakukan ketika benar-benar menjamin
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pemeliharaan dan pendidikan mereka de-
ngan baik dan adil. Dalam konteks ini, poli-
gami memang halal, bahkan dalam ungkap-
an Syahrur adalah dianjurkan, tetapi harus
diletakkan pada kondisi dan persyaratan se-

sesuatu }rang halal dalam ﬁqh I:u,&a 53}

kOtika
datangkan kemudhara e Tyak
pihak. Apalagi ikggfé i pPersya-
- ]ég isk 1y '

igami itu tepat atau tidak adalah
masyarakat itu sendiri, dengan melakukan
penelitian dan jajak pendapat. Dan dalam
hal ini sama sekali tidak melanggar syariat
atau al-Qur'an.”

"'Lihat: Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, el-
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Pemaknaan Syahrur ini hanya tepat
dari sisi konteks struktur bahasa. Jika dibaca
dari konteks sosial yang terjadi pada masa
Nabi Muhammad Saw, pemaknaan itu ku-
rang tepat. Karena poligami pada '

anak yatim. Sebagia
memang dilakukan
seperti perkawi ad Saw
dengan Um i
mati suamj Abd al-Asad

yang masih ]@ entara tidak sedikit
daripara@at ;
ami h@ atas dasar persoalan sosial,
: pengurusan  anak-anak  yatim.
Syahrur-séndiri memang menyatakan, bah-
wa pemahamannya merupakan sesuatu
vang baru atas tuntutan perkembangan
zaman. Pemahaman baru yang menurutnya

SAQ Press, ‘h"ng}rakarta, 2004, hal. 425-434.
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tetap mengacu pada ketepatan struktur
bahasa yang digunakan al-Qur'an sendiri.
Baginya, al-Qur'an harus terus dibaca sesuai
dengan konteks sosial masing-masing pem-
baca, agar risalah yang ingin_dibawanya

dl]adlkan pijakan dalam perilaku poligami
masyarakat muslim. Melalui prinsip keadil-
an ini pesan transformasi dalam ayat al-
Qur'an harus diteruskan, sampai makna
keadilan benar-benar dimplementasikan da-

189



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

lam realitas perkawinan masyarakat mus-
lim. Keadilan yang tidak membedakan laki-
laki dan perempuan, dalam hal akses, hak,
kebijakan dan keputusan.

6. Bercerai Secara Sehat Juga Qur'ani

Selama ini, dalam /erbagai cera
keagamaan yang mar

erba N'n ¢
& }éﬁlpi'
ami ahit’apa-
@ : diy perem-
i

keluarga.
1 suami. Ber-

cak bagi perempuan. Imbal-
surga kelak di akhirat. Hampir
kebanyakan petuah keagamaan tidak mem-
beri jalan bagi perempuan untuk memilih
dirinya dan bercerai.

Pertanyaan resiprokal mungkin bisa
diajukan. Mengapa tidak laki-laki yang di-
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minta bersabar dengan satu istri dan tidak
poligami. Menjaga keutuhan keluarga, mela-
vani anak dan istri. Biasanya dijawab: bah-
wa suami punya hak untuk poligami, seba-
gaimana disebutkan Qur'an Hadits.

vang terbaik bagi istri d
kah sang istri dan anak

ksi resiprokal ini,
dalam Islam berhak
inya berpoligami? Rasanya,
keagamaan kita tidak

menuntut hak untuk cerai karena menolak
poligami. Ironisnya, justru pilihan cerai ini
diajarkan al-Qu'ran bagi perempuan yang
tidak menerima suaminya berpaling kepada
vang lain. Mari kita resapi bagaimana ayat
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al-Qur’an berbicara perceraian justru persis
setelah persoalan poligami yang dianggap-
nya sulit bisa adil.

Coba perhatikan ayat 130 dari Surat
an-Nisa ini:

LSS G T 565 il

“[ika mereka bercerai, mdka aka \?rmber
masi as@n '

asan rizki- Nyﬂ, | tﬁ@i I uasrizki

C#n- .

.- asa depan masing-
SWT Maha Kaya dan

yvang dimiliki Allah SWT. Ayat motivasi ini
justru datang persis setelah ayat poligami,
129 di surat yang sama.
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1§ = ""Hsv,.. # Sy IR N GRLE WAL | P -
sk S 2ol 35 Ll L 1plud o) Tpacelld 3
B 1535 Tl o allAE GBy8 T Jes

kuat menginginkan
itu, janganlah kalj

i #ang sudah d:;elaskan sebe-
, dan tergambar juga dalam terje-
mahan di atas, ayat 129 ini menegaskan
tentang sulitnya seorang laki-laki untuk
berbuat adil dalam pernikahan poligami.
Karena itu, ayat ini menyarankan laki-laki
untuk tidak terpesona dengan perempuan-
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perempuan di luar pernikahan. Tidak cende-
rung secara berlebihan kepada mereka. Ti-
dak membiarkan istri yang di rumah men-
jadi terkatung-katung. Allah SWT justru
memberi jalan agar masing- g mau
memperbaiki diri, berkomi

segala kemaksiatan
keutuhan keluarga.

Sebelum
poligami {ay 3

i-laki itu berpaling
am keadaan demikian,
didorong untuk berdamai
i diri (ishlah) dalam relasi-

Jika tiga ayat itu (128-130) dibaca
dalam satu nafas, maka tekanan al-Qur'an
pada motivasi kepada setiap individu dalam
pasangan untuk berbuat baik, berdamai, dan
menjaga diri, demi pasangan masing-ma-
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sing. Tetapi, jika terjadi konflik, lalu untuk
damai dan kembali utuh itu susah, dan pada
akhirnya suami memilih poligami, sekalipun
sulit untuk adil, perempuan dibuka pilihan
untuk bercerai. “Jika mereka bercerai, maka

mene an Ketenangan
dirinya,/” m kan&ny anan berke-

: K n dalam membesar-
anak, dan

eh segala kemasla-
in‘hanya bisa dicapai jika

bisa dibilang mujizat. Ia

ar’ suara perempuan masa seka-
rang sejak 15 abad yang lalu. Suara yang
menginginkan kemandirian dan kedaulatan
diri. Ayat ini jarang diangkat ke permukaan
dalam ceramah-ceramah pengajian menge-
nai poligami. Yang tersebar hanyalah anjur-
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an seorang istri untuk bersabar dan berbakti
kepada suami. Istri tidak diberi pilihan un-
tuk memandang dirinya, mendengar pera-
saanya, dan memenuhi kebutuhannya. Ia
ada bukan untuk dirinya. Tetapi untuk
orang lain.

dipan denga L/ yang berpoligami.
Dus, dari sisi. i) m ogami lebih memung-
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7. Pesan Transformasi al-Qur'an

Kesadaran ‘tidak berpoligami® terha-
dap ayat an-Nisa yang menggejala pada saat
sekarang ini mulai dari akhir abad kesem-
bilan belas masehi, adalah
wajar. Karena tuntutan perad

z-Zamakhsyari
¢ enam hijriyah,

nerajalela dan poligamipun

itu, yang tidak saja memiliki lebih dari se-
orang perempuan, tetapi juga memiliki selir
dari para budak perempuan. Tetapi az-
Zamakhsyari lebih memilih memaknai ayat
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an-Nisa untuk menegaskan komitmen ter-
hadap monogami, dengan pernyataan:

3% a8 a1 0 Ll ek g3 Sl ey e J16
A aimdad Jaall ey Ll Jaal) e

pokok persoalan, semuanfi nwdn I:eqzﬂt_lrf. i

mana kamu menemuykan n@ ] sf@aﬂ '
,&! 1ni ’la.

il ' Qﬁ & pga oleh

Mui"tazilah  mempersaksikan
dengan “Seksama segala bencana-bencana dan
kesukaran-kesukaran yang disebabkan oleh poli-
gami. Mereka menginsaft bahwa diantara dasar-
dasar syari'at Muhammad 1alah  memberkan
kepada illat (wasilah) hukum yang diberikan
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kepada tujuan. Kita lihat bahwa akibat beristeri
banyak itu sangat buruk, yang hdak dapat
dipandang baik oleh akal dan tidak diridlat oleh
agama. Karena itu, mereka haramkan".”

Pilihan pandangan seperti

ngan kebiasaan berpoli
bahwa perkawinan,id
adalah monogam

nus?@. esdn-pesan ini dengan
gkap pada struktur bahasa

rut struktrur bahasa al-Qur’an sendiri me-
nyimpan api ‘ketidak-adilan’, yang sering-
kali menimpa terhadap perempuan. Sekali-

"I'M Hasbi Ash-Shiddiqi, Tafsir al-Our'an a-Majid an-Nur,
Pustaka Rizki Putra, Semarang, 1995, juz 1, hal. 758.
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pun, mereka tahu poligami dipraktikkan
banyak orang pada saat itu, termasuk tokoh-
tokoh utama dalam sejarah awal muslim.

Dengan pesan transformatif ini, seha—
rusnya kritik terhadap prakti

syari untuk’ memilih monogami dengan da-
sar prinsip keadilan. Ajakan ini seharusnya
sudah bisa menghentikan perdebatan ulama
mengenai makna keadilan; apakah keadilan
fisik atau keadilan non-fisik. Al-Qur'an
sendiri tidak menjabarkan makna keadilan
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tersebut, sehingga banyak orang mencoba
memaknai sesuai dengan konteks masing-
masing. Pada konteks di mana poligami
masih menjadi tradisi dan budaya, keadilan
akan dimaknai sebagai sesuatu > bersifat
fisik. Karena sesuatu yang bey
sangat tidak mungkin
secara adil. Perdebatar
n-::rn—ﬁsik pada saat ifii

dafataran reali-
kika sudah harus

sip dasar- tuk berlaku adil, dengan tanpa
membedakan laki-laki dan perempuan.

Praktiknya, makna keadilan akan
selalu disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemungkinan, jika yang menjadi prinsip
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utama justru 'poligami harus diperboleh-
kan', apalagi 'dianjurkan’. Jika 'poligami
diperkenankan' menjadi prinsip utama, ma-
ka keadilan sebenarnya hanya mempakan
suplemen belaka. Karena ketika 1
‘harus’ diperbolehkan, ma
adilan sebisa mungkin dj

seharusnya menyurutkan
rencana poligami. Karena ke-
adilan hisikpun, jika maknanya adalah pem-
bagian yang rata antar isteri, adalah sesuatu
vang tidak mungkin pada saat sekarang ini.
Kebutuhan antar isteri pasti berbeda, apa-
lagi dengan tingkat pendidikan yang ber-
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beda, kebiasaan hidup yang berbeda dan
tempat vang berbeda. Sesuatu yang tidak
bisa dilakukan, tidak mungkin disyaratkan
dalam hal berpoligami, yang nyata-nyata
diperkenankan. Sekali lagi, karena prinsip
dasar bagi orang-orang yang memiliki
kecenderungan ini adalah/bahwa poligami
'wajib’  diperbolehkan Denganmk(.hnd

rungan seperti ini, pri adi anye
menjadi pelengkap be L@segal
prinsip yang sun@ya %

Kece de saja mence-

derai p f ula@ asik tentang ko-
mitmaen ﬁ'lﬁlp keadilan. Seperti
di atak z-Z «ri, pokok persoalan
ayat seheQa%@pa a prinsip keadilan, bu-
N/

ecenderangandni sangal nyala disuarakan penulis
buku 'Indaluym poligami; Pengalaman Sakinah Puspo
Whardbwg', Nurbowo dan Apiko M, Penerbit Khairul
Bayan, Jakarta, 2003. Secara eksplisit, keadilan
dianggap sebagai sebagai sesuatu yang relatil,
sehingga tidak harus menjadi momok bagi laki-laki
dan seharusnya tidak menyurutkan mereka yang
ingin berpoligami. Bahkan disebutkan juga, kalau
kebolehan poligami itu sebagai sesuatu yang mutlak.
Tepalnya, lihal pada halaman 22, 68 dan 77.
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kan pada kewenangan poligami. Dan imple-
mentasi keadilan yang paripurna adalah
ketika setiap orang, baik laki-laki maupun
perempuan, dipandang dengan hak vyang
sama, rasa yang sama, keinginan.yang sama

1, ] r dianjurkan
tegas oleh Imam a#-Za
kecenderungan jri, kégdi w

menjadi prin

5 tar
atau 'ketidak-wepangan'
sesuatu s n @

melﬂ)ﬂut p elarangan puh-

mengiSyaratkan dengan kuat, bahwa al-
Qur'an mengandung pesan transformatif
untuk pembebasan perempuan menjadi ma-
nusia utuh, dengan segala hak dan ke-
wajiban yang harus dimilikinya.
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Pesan transformasi sosial pada ayat
poligami, dalam bacaan Nashr Hamid Abu
Zaid, sama persis dengan pesan transfor-
masi yang ada pada ayat-ayat perbudakaan.
Hampir tidak ditemukan ayat

atan terhadap kemuliaan
manusia=dan pengharaman terhadap pele-
cehan kemanusiaan, pada akhirnya menjadi
semangat utama bagi pengharaman perbu-
dakaan pada masa sekarang ini. Hampir
seluruh ulama kontemporer sepakat, atau
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setidaknya tidak menyampaikan gugatan
terhadap pengharaman perbudakaan yang
dihasilkan peradaban manusia kontem-
porer.

Saat ini, agama apapup nilai

tuntutan kemerdekaan
dang perbedaan ras, s

al-Qur'an an ﬁ“‘
pengharam u i€ fjadi
alasar @ma

rémperkenan ddakan, apalagi me-

nganjurkan & Peradaban kontemporer te-
ah men&nk dan menghapuskan per-
- ‘

tersebut.

Sama halnya dengan poligami, tuntut-
an peradaban akan perlunya keadilan kema-
nusiaan perempuan menempatkan poligami
sebagai salah satu pelecehan dan penistaan
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terhadap kemanusiaan perempuan. Tuntut-
an ini tidak akan bisa ditemukan dalam

ayat-ayat al-Qur'an yang turun pada masya-
rakat dimana poligami menjadi praktlk yang
lurnrah dan biasa. Tetapi tunt

isiaan yang ter-
snya tentang re-
puan. 'Kewenangan'
esentasi dari upaya 'pe-
'‘pembatasan’ dari praktik

tanpa “atufan pada saat itu. Di samping
melakukan pembatasan terhadap poligami,
al-Qur'an juga memberlakukan aturan-
aturan dalam hal perkawinan, perceraian,
kepemilikan harta, yang memperkuat upaya
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al-Qur'an memperkuat posisi perempuan.
Terutama para perempuan dari kabilah
rendahan. Semua aturan al-Qur'an ini men-
jadi saksi kunci dari perlunya pengangkatan
harkat kemanusiaan perempuan

patan peradaban yang/fev siuner\kg ara
pembebasan perempuan e fi 1akKi-
laki. Lompatan | i Si kapsinya

ketika setelah lima
terjadi pembatasan

sangat alami dan sesuai dengan tuntutan
sejarah perkembangan keadilan relasi laki-
laki dan perempuan. Di sisi lain, ia memiliki
basis dari semangat keadilan yang justru
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didukung al-Qur'an pada ayat poligami
surat an-Nisa.™

Yang perlu ditegaskan di sini, bahwa
ayat al-Qur'an turun untuk melakukan
kritik terhadap poligami, baik Jriti

an, sakit yang berkepan-
pemberdayaan perem-

wat, impoten, mandul, sakit berkepanja-
ngan, tetapi pada kondisi ini sama sckali

“Lihat: Nashr Hamid Abu Zaid, Dawd'ir al-Khauf;
Qira'atun fi Khithab al-Mar'ah, al-Markaz ats-Tsaqali,
Bairut, 2000, hal. 285-288.
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tidak diperkenankan bagi isteri untuk ber-
poligini.

Alasan-alasan berpoligami, yang se-
ringkali hanya untuk kepentingan laki-laki,

tidak bisa serta merta diper
ngan prinsip keadilan. Karg

ehimbulkan maf—
. Pada konteks ini,

dari berpoligami. Tetapi keduanya
tidak tepat diperhadapkan begitu saja, apa-
lagi untuk memotivasi praktik-praktik poli-
gami. Ungkapan itu hanya benar dari sisi
pemenuhan seksual semata. Itupun tidak
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sepenuhnya menjadi pilihan vang tepat,
karena monogami juga lebih baik dari
berzina, tidak kawin dengan aktif pada
wilayah ibadah ritual dan sosial juga lebih
baik dari berzina, bahkan onani dan mastur-

pilihan untuk
Karena alasan

sejauh mana seseorang
an untuk menikah. Jika demi-
kian, pada perkawinan poligamipun harus
mempertimbangkan kepentingan perem-
puan. Sehingga tidak serta merta menjadi
pilihan untuk menghindar dari berzina, jika

211



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

perkawinan poligami nyata-nyata menista-
kan perempuan.

Poligami tidak tepat diperhadapkan
dengan berzina, karena praktik poligami
tidak hanya sebatas pemenuhamkehutuhan
seksual, sekalipun mungkin/menjadi ‘moti-
vasi utama. Lebih dari sg
kebutuhan seksual, di" dalam per@wma
p-::-hgaml ada rulas' nter- na g Dt

poligami btrpﬂtensl
etidakadilan yang dila-

tetapi tidak bisa serta merta solusinya ada-
lah berpoligami. Karena berpoligami, seperti
kata al-Qur'an berpotensi pada tindak
ketidak-adilan, dan itu juga diharamkan.
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Berzina dan berpoligami tidak bisa
diperhadapkan, dengan memilih salah satu
untuk menghindari yang lain. Karena ke-
duanya, memiliki dimensi yang berbeda
satu dengan yang lain. Imam Nawl sen-
diri, menawarkan berpuasa k wereka
vang memiliki appeal seks A

mgan sendiri,
il pasangannya.
pentingan dan kebu-

oa dlharamkan* Keadilan adalah
prinsip utama, untuk memutuskan sejauh
mana kita masih harus menerima poligami
dalam kehidupan masyarakat kita sekarang.
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Jika prinsip ini diterima, maka per-
soalan 'menghindar dari berzina' bisa disele-
saikan dengan cara-cara lain yang tidak
diharamkan dan tidak mengakibatkan ke-
nistaan pasangan. Lagi pula, persoalan laki-

soalannya g
sainnya

merupakan basis
imi pesan transformasi
agali misi dasar kenabian.
al-A'raf (7: 157), disebutkan
kenabian Muhammad Saw
adalah melepaskan manusia dari beban dan
belenggu sosial yang mengikat kebebasan
diri mereka. Pesan transformasi al-Qur'an
untuk kemandirian perempuan hanya bisa
ditemukan, jika kita membaca ayat-ayat al-
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Qur'an dalam satu kesatuan tema yang utuh
(kullyy). Selama ini, banyak orang membaca
al-Qur'an secara parsial (juz'iyy), satu ayat,
atau sepenggal ayat dijadikan dasar kesim-
pulan hukum, atau pengambilan keputusan

thasan poligami- untuk pe-
andirian, pembebasan dan ke-
adilan perempuan.

Setidaknya ada tiga landasan yang
menjadi prinsip dasar kesetaraan relasi laki-
laki dan perempuan. Pertama, bahwa perem-
puan dan laki-laki diciptakan dari entiti
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[nafs] yvang sama (QS. An-Nisa, 4:1), karena
itu kedudukan mereka sama dan sejajar,
vang membedakan hanyalah kwalitas ki-
prahnya [tagwa] (QS. Al-Hujurat, 49:31).
Kedua, perempuan dan laki-laki sama ditun-

Taubah, 9:
laki-laki ' sama untuk

atau difangguhkan sekalipun. Semua pro-
duk hukum dalam masyarakat harus me-
ngacu pada prinsip keadilan dan kesetaraan,
termasuk persoalan poligami-monodami.
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Sementara ayat-ayat perkawinan,
yvang juga menjadi dasar pembacaan ayat
poligami, adalah yang membicarakan me-
ngenai prinsip-prinsip relasi laki-laki dan
perempuan dalam sebuah ikatan

fwj) bagi yang lait
akdsg*epak :

pasangan yang setara
(zawj juga). Yang
vang lain, suami
bagi suami (fiu

ist

. (mitsigan
4: 21), vyang

dan pt¢ cinta kasih [al-mawaddah wa ar-
ralumah] (QS. Ar-Rum, 30:21), dengan prinsip
dasar perlakuan yang baik antar sesama
[mu’asyarah bil ma'rif] (QS. An-Nisa, 4:19),
dan penyelesaian persoalan melalui rembug
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antar sesama persoalan [musydwarah] (QS.
Al-Baqarah, 2 : 233).

Untuk memperdalam pemaknaan pe-
san transformasi al-Qur'an bagi perempuan,
kita baca ayat-ayat tersebut sat

i wE g Fa LB o

. I-.?LH SLFEFEAPNT A _n.._fj

isteri dart"'mahar), padahal di antara kamu sudah
berhubungan intim, dan mereka (isteri-isteri)
telah menerimanya (mahar) dari kamu sekalian
melalui perjanjian (pernikahan) yang kokoh”.
(QS. An-Nisa, 4: 21)
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e . ‘_‘.l 10 = -'.:r "FFE"_*’F:’F*FFJH"“ .:'#
- J.— B = :" .I-l--"" ’_ll-l.r"'*.ﬂa‘r-: f].ﬂ-__‘!
G et Lo U Ol i 15 15] g5

A = o F - il ‘j | -

il K $5%03 fi”a-u—“: AL

isteri  kamu, maka Sfan

mereka untuk me HE: g-

1g demikian itu lebih
lebih suci. Dan Allah
W sedangkan kamu sekalian
. (QS. Al-Baqarah, 2: 232).
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"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mewarisi (dengan menikahi) perempuan
dengan cara paksa. Dan janganlah kamu halangi
mereka (untuk mentkah dengan wyang lain),
dengan tujuan agar kamu bisa membgwa pergi
sebagian dari (mahar atau nafaftth) yans, kamu
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s g ‘_-__.d-t'*! ff,_ .l-,-__‘:l'_ P
Ll 1323 351 ainl o N Gle ol Zazgli )
& s - L E.t_.-:-____ A b me T
O sat; o) g BN 3 ) 7is53 835 =iy a3

atas dasar kerelaan, perlakuan yang baik an-
tar sesama, untuk tujuan membangun kehi-
dupan yang tentram [as-sakinah] dan penuh
cinta kasih [al-mawaddah wa ar-ralmah].
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Perkawinan yang direstui al-Qur'an
adalah perkawinan yang kokoh, yang me-
menuhi kebutuhan pasangan masing-ma-
sing, saling melengkapi, saling berbagi dan
saling memperlakukan dengan baik, dengan
upaya keras dari masing-pasing
mcnciptakan kasih sayan

%@“’f@;ﬁ'

mi @ at an-Nisa seba-
e igami, berart al-

Dan dengan memahami
sebagai basis transformasi

saja berhenti pada empat orang isteri. Tetapi
pada batas di mana perempuan ditempat-
kan sebagai manusia, sama seperti laki-laki,
yvang juga harus terbebaskan dari kemung-
kinan tindak ketidak-adilan dan kenistaan.
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Kondisi ini, secara ideal hanya mungkin
dalam bentuk perkawinan monogami, bu-
kan poligami. Karena itu, Imam az-
Zamakhsyari sejak abad ke-enam hijriah
bersikeras untuk memilih monggami seba-

<] ' a
ar@t})ﬁ;‘b
O
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. kenankan, tetapi bisa dilarang jika
nyata mengakibatkan kenistaan”.

(Ibn Hajar al-'Asqallani - w. 852 H).
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I I I Sunnah
Memilih Monogami

al-Qur'an le-

kL snogami daripada
at d gan mudah bisa di-
enfasi dari penafsiran al-

gkritik perkawinan poli-

prakt vabi Muhammad Saw dan para
sahabat. Kita tidak bisa menafikan kenya-
taan bahwa Nabi Saw dan para sahabat
telah mempraktikkan poligami pada masa
kehidupan mereka. Praktik ini, yang biasa
disebut sunnah, sepertinya lebih mudah
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untuk dijadikan argumentasi yang berpihak
pada poligami, tetapi tidak sebaliknya. Seka-
lipun demikian, ia sendiri tetap membela
monogami pada konteks masyarakat seka-
rang, karena faktor-faktor lain o sering

karena memang tida
kenyataan 'Nabi Saw

srigkritik praktik-praktik poligami
yvang saat ini marak dilakukan.

Banyak orang terperdaya dengan ung-
kapan 'poligami itu sunnah’, atau 'poligami
itu dipraktikkan Nabi'. 5Sehingga mereka
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ketakutan untuk melakukan kritik terhadap
perkawinan poligami. Karena mengkritik
poligami, -apalagi menolak dan melarang-
nya- dianggapnya mengkritik prilaku Nabi.
Bagi ummat Islam, melakukan kritik terha-

bahkan bisa dianggap
kemurtadan.

Ungkapan
ringkali menjadi

dengan pu@ . Sejatinya, sunnah jika
idefini@q ebagai sesuatu yang diprak-

1 , adalah banyak dan bera-
i ah-sunnah yang beragam ini
diungkapkan secara utuh sebagai dasar ke-
putusan, kita tidak bisa serta merta menya-

takan bahwa 'poligami itu sunnah', dengan
maknanya yang penuh apresiatif, semangat,
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anjuran dan motivasi keagamaan terhadap
polilgami.

Ungkapan 'poligami itu sunnah' pada
praktiknya menafikan kenyataan 'sunnah-
sunnah’ lain yang lebih memi

f.n-:ilr: jauh lebih tua
ikan anak laki-laki. Tetapi
ih memilih setia monogami
hayat Khadijah ra. Ditambah

dua tahun setelah kematian Khadijah ra.

Jika sunnah diartikan sebagai sesuatu
yvang dipraktikkan Nabi Saw, maka mono-
gami inipun dipraktikkan beliau, bahkan
jauh lebih lama jika dibandingkan dengan
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masa poligami beliau. Nabi Muhammad
Saw hidup bahagia dengan satu orang isteri
selama 28 tahun, sementara perkawinan
poligami dilakukan paska watatnya Kha-
dijah ra yang hanya sekitar 8 ta aja dari
sisa kehidupan Nabi Saw. K
seperti dikatakan Dr. Musde

begitu saja. Karena pemahaman suatu sun-
nah, harus juga dipahami dengan sunnah-

™ Lihat Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang
Poligmmi, Lembaga Kajian Agama dan Jender,

Jakarta, 1999, hal. 17-23.
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sunnah lain, termasuk juga dengan ayat-
ayat al-Qur'an.

Sebagai ilustrasi awal, Nabi Saw mem-
praktikkan poligami dengan sekitar sem-
bilan orang perempuan pada bersa-
maan. Tetapi tidak satup

kan setiap umat
tidak pernah

¥’ Nabi Saw, hanya
ah memerintahkan

mengawini sepuluh orang
ntuk menetapkan empat orang
dan menceraikan yang lain. Poligami Nabi
Saw dengan sembilan orang perempuan,
oleh ulama tidak dianggap sunnah, bahkan
diharamkan hanya dengan ucapan Nabi
Saw sendiri terhadap satu orang sahabat.
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Setidaknya, keputusan ulama ini
mengindikasikan bahwa prilaku Nabi Saw
tidak secara langsung menjadi rujukan
pengamalan tanpa melihat dan memper-
timbangkan ucapan-ucapan Nabi

vang terkait. MemangQalam pem ahaaa
para ulama sunn

m&*;g&“‘f

aima figh, sunnah dijadikan
g’ perbuatan terpuji yang tidak
diwajibkan. Perbuatan, yang jika dilakukan
bisa mendatangkan pahala, tetapi jika tidak
dilakukanpun, tidak mengakibatkan dosa.
Tetapi bagi ulama ushul figh, seperti yang
dinyatakan Imam az-Zarkasyi (Badr ad-Din
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Muhammad bin Bahadur, w. 794 H) dari
ulama madzhab Syafi'i, sunnah didefinisi-
kan sebagai sesuatu yang datang dan
pribadi Nabi Saw, baik berupa perkataan (al-
aquwal), perbuatan (al-af'dl), ke (at-
tagrir), atau baru sekedar Kei
hamm).”™ Dengan definisi
biasa disebut dengan istilah hadits.

Dﬂl@ vang,

Saat ini, sunnah telah menjadi teks-

" Lihat, Badr ad-Din Muhammad bin Bahaduraz-
Zarkasyi, al-Balir al-Muhith fi Ushil al-Figh, ed.
Muhammad Tamir, Dar al-Kutub al-'Timiiyah,
Beirut, 2000, juz I11, hal. 236.
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teks vang dibukukan dalam kitab-kitab yang
dikenal sebagai rujukan kitab-kitab hadits.
Di antara yang terpenting adalah kitab-kitab
yvang disusun oleh para Imam berikut ini; al-
Bukhari (Muhammad bin Isma‘il.al-Bukhari,
w. 256H/870M), Muslim bhif '
Naisaburi (w. 261H/875M
279H/893M), Abu Day
Asy’ats as-Sijistani

ngan kutub as-
. Kabanyakan dari
impun dalam kitab-

Sejarah juga mengenal penulis-penulis
lain, misalnya Imam Malik bin Anas (w.
179H) dengan al-Muwathta’, Imam Ahmad
bin Hanbal (w. 241H) dengan Musnadnya,
Imam al-Hakim (Muhammad bin Abdullah
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an-Naisaburiy, 321-405H/933-1014M) de-
ngan al-Mustadrak, Imam al-Baihagqi
(Ahmad bin al-Husein bin Ali, 384-458H/
994-1066M) dan beberapa ulama lain.
Penulis-penulis ini yang dikenal sebagai

jama‘ah. Bagi Syi‘ah ada
yvang dikenal sebagai pg

328H), Ibn
Muhammagd dan al-

intuk merespon keadaan
ali, Nabi Saw menyatakan

justru untuk merespon pertanyaan atau
keadaan yang terjadi di sekitar pada saat itu.
Teks hadits mengenai bagaimana Nabi Saw
melarang sahabat memukul perempuan, sa-
ngat jelas menunjukaan betapa ada proses
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negosiasi antara realitas yang dihadirkan
dan respon sunnah terhadap realitas terse-
but. Awalnya, seperti yang dikisahkan salah
satu riwayat teks hadits, ada sekelompok
perempuan yang datang mengadukan prila-
ku suami mereka yang suka ul. Ke-
mudian Nabi Saw membpat pengumurs
melarang pemukulan. Ldlu, datang sgjumlak

sahabat laki-laki y; wataﬂ; éng
a wi

La

r/memukul dengan alasan
abi Saw. Akhirnya, Nabi
an ultimatum bahwa mereka
yang memukul perempuan adalah
bukan orang-orang yang terbaik dari umat
Islam. Di sini, betapa sunnah melakukan
negosiasi untuk merespon tuntutan para
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perempuan dan pada saat yang sama juga
merespon harapan para suami.

Salah satu riwayat misalnya menye-
butkan:

elond alll elo L s Y 1y ade

puan yang mendatangi keluarga Rasulullah Saw,
mengadukan perilaku suami mereka. Maka Ra-
sulullah Saw pun bersabda, “Sesungguhnya ba-
nyak perempuan mendatangi keluarga Muham-
mad sambil mengadukan perilaku suami mereka.
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Mereka (para suami yang memukul isteri) itu
bukanlah orang-orang yang baik”. (Riwayat
Abud Dawud).”.

Sunnah, ketika sudah terkumpul men-
jadi teks-teks yang tercatat, seri i di

" Lihat: Abu as-Sa'adat Mubarak bin Muhammadlbn
al-Atsir, Jami' al-Ushil min Ahadits ar-Easil, Dar lhya
at-Turats, Beirul-Libanon, 1984,juz VIl hal. 330, no.
hadits: 4719,
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"Dari Ma'qil bin Yasar ra, berkata: bahwa ada
seorang laki-laki yang mendatangt Nabi Saw
seraya berkata: "Aku dekat dengan perempuan
yang memilikt posisi sosial dan kecantikan, apa-
kah aku boleh menikahinya?”. Nabianenjawab:

"™ Hadits-hadits vang semakna bisa dilihat pada:
Muhammad bin Ali bin Muhammadasy-Syawkani,
Nayl al-AwthirSyarh Muntagd al-Akhbar, ed. Majd
ad-Din Abu al-Barakat Abd as-Salam, Dar al-Fikr,
tt, juz V1, hal. 232.
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rempuan yang subur dan penuh cinta kasih
semata? Lalu bagaimana nasib perempuan
vang tidak subur dan kurang rasa cinta
kasih? Apakah mereka tidak berhak meni-
kah? Apakah perintah Nabi ini_merupakan

mengikat semua orangy atau han}ra\untu
kondisi dan keadaap/tert ? A h kifa
bisa mengambil ké
sarkan pada s
bahwa n:lai ' puan yang

Pemahaman yang simplistis, sering-
kali hanya melihat sunnah dari satu sisi
semata, tanpa mempertimbangkan sisi yang
lain, atau sunnah-sunnah yang lain. Kepu-
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tusan apapun yang diambil mengenai 'sun-
nah menikah' dari teks hadits di atas adalah
pemahaman terhadap sunnah, bukan sun-
nah itu sendiri. Karena ketika suatu teks
hadits atau sunnah keluar dari reali

kan ang mengitari

| kelahiran sunnah
mengapa ‘&@ Hurairah ra meriwayatkan
bahwa i Saw bersabda: “Sumber kesialan

™ Hadis Shahih diriwayatkan oleh Bukhari. Lihat: Ibn
Hajar al-Asqallani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fath al-
Bari Syarly Shalih al-Bukhari,, 1993: Dar al-Fikr, Beirul,
Libanon, juz V1, hal. 150-152.
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Aisyah ra teks sunnah itu tidak leng-
kap dan Abu Hurairah ra tidak mendengar
sepenuhnya pernyataan Nabi Saw vyang
sesungguhnya, yaitu: “Orang-orang di sekitar
Sini meyﬁktm bahwa sumber kestalap.aty ada tiga

ragalan kepemimpinan perem-

puan’. Pernyataan ini, sebagai sebuah teks
hadits, baru dimunculkan ke publik pada
saat "Aisyah ra memimpin pasukan pada pe-
rang Jamal. Sebelumnya, tidak tercatat ada
seseorang yang meriwayatkan atau menga-
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jarkan hadits tersebut. Teks hadits ini diri-
wayatkan dan disebarkan Abi Bakarah ra,
sahabat yang tidak sepaham dengan gerak-
an politik "Aisyah ra pada saat perang Jamal
melawan Ali bin Abi Thalib ra. Tentu saja,
pemunculan ini mengandung/makna“politis

yvang sangat dalam.

t pe;(q,lfnaa
terhadap teks hadifs bi a pirasi
dari konteks diman aku akpa itu

hidup. Misaladg@‘- e “ﬂn pencerai-
kan lster lam h% Angat jelas

disebutk rai ran isteri’ ada-
lah ger Am sangat dibenci oleh

ah Swt Ka‘ll@ it abi sendiri dalam
eadaan ya aling sulit sekalipun ber-

Kalau kita menter

Teks haditsnyge“ Abghadl al-Halal ilallali ath-talag”
werbuatan jalal yang paling dibenci Allah adalah
taldk/ memCeraikan]. Dalam teks lain disebutkan:
“"Ma ahalla al-ladhu syay'an ahghadlu ilayln nun ath-
thalaq” |Tidak ada satupun perbuatan yang, dihalal-
kan oleh Allah, tetapi paling dibenci-Nya melain-
kan talak]. Hadis ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Ibn Majah dan al-Hakim, dari sahabat Ibn
‘Umar r.a. Lihat: Ibn al-Atsir, Jami' al-Ushiil niin
Aladits ar-Rasiil, juz viii, h. 392, no. hadis: 5780,
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usaha untuk tidak menceraikan isteri. Tetapi
'kebencian Allah pada perceraian’ ini tidak
berbekas pada ijtthad hukum para ulama
figh mengenai perceraian. Bagi menurut
mayoritas ulama figh, perceraian.bisa jatuh
sekehendak suami, kapan, difhana dan ba-
gaimanapun, tanpa alasan/Sckalipun, tanpa
ada pertimbangan-perfimbangan t@{hada
kondisi perempuan

serta persyarata a&:

hak mutlak sua 't = asuk
ketika paraadla w perceraian
waktu isteri §' adal , tetapi me-
reka t gan wa perceraian
d memlllkl konsek-
aCian Allah’ juga tidak
apgan untuk menunda atau

Vensi hukum

menjadi@

* Balam fikil, talak merupakan hak suami sepe-
nultayg.~bBahkan dalam pandangan Ibn Hazm,
sekalipun suami telah memberikan mandat kepada
isterl untuk menceraikan, atau memberikan kesem-
patan untuk memilih, hak talak letap di tangan
suami. Si isteri menceraikan atau tidak, atau mem-
buat pilihan atau tidak, perceraian tetap tidak jatuh
bila isteri yang melakukan, karena hanya suami
yang bisa menjatuhkan lalak, bukan isteri.
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mengurangi hak talak suami, terutama yang
akan berakibat buruk terhadap keluarga.®

Mungkin ulama berpendapat demi-
kian, karena akibat talak pada saat itu lebih
banyak menimpa laki-laki daripada, perem-
puan. Karena laki-laki akaw® berkewajiban
memenuhi mahar, natkabdan mut'ah yang
jumlahnya cukup banyak ,pada t itu

Dengan bekal itu, pére t .n;er a
terbebani dari_pércerajan g, ‘mepimpa
dirinya. Seba nyqﬁﬁ-] @k erkena

up/berat. De-
a berada di

sqgnarn 1 ingin menguji-

m pérceraian waktu haid dikenal
dengapish Malag hid'iyy’ [perceraian yang
bid"ah[sstbaliknya adalah’thaldq sunniy’ |[perce-

ajan yang pfengikul sunnah]. Thaldg bid'fyy adalah
haragpn dafam pandangan mayoritas ulama, tetapi
sekalipun demikian, talak tetap jatuh dan sah. Ini
menunjukkan bahwa hak suami terhadap perce-
raian ‘jauh lebih kokoh" dibandingkan dengan teks
agama, karena ia bisa [dan sah] menjatuhkannya
pada saat agama melarangnya. Lihat: Az-Zuhaily,
Wahbah, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1984: Dar
al-Fikr, Damaskus-5yria, juz vii, h. 402-403.
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nya agar berhati-hati dalam memperguna-
kan hak talak. Itu semua karena konsek-
wensi talak justru akan menimpa diri laki-
laki yang memegang talak. Sama persis
dengan ijtihad Umar bin Khattab.ra, ketika

kan perempuan denga

S*Etak

padaakhirpya berkembang menjadi disiplin
figh. Menurut sebagian ulama, Bukhari keti-
ka menyusun hadits dengan urutannya
vang khas, kitab-kitab dan bab-bab yang
dipilihnya, sudah merupakan madzhab figh
tersendiri. Dalam pernyataan mereka,
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madzhab figh Bukhari ada pada susunan
bab-bab kitab haditsnya. Pernyataan ini
mempertegas asumsi bahwa hadits, sejak
keluar dari realitas Nabi Saw, sudah tidak
bisa dianggap lagi sebagai hadits.yang utuh

menjadi Qisiph 1

an$ pehgamal
bisa Magi mgi
I

Q"pi
a

g

=]

andn tersebut. Pemaknaan itu dise-
but sebagai fikih. Kita sebenarnya hanya
mewarisi fikih —tentang makna hadits dan
keteladanan sunnah Nabi- dari para ulama
salaf.
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Membumikan keteladanan sunnah
Nabi Saw berarti memaknai teks-teks hadits
sesuai dengan konteks ketika ia muncul,
kemudian ditarik untuk disesuaikan dengan
kondisi penerapan dan implementasi. Da-

ibahyang aghar d
: Eu:i$-penra‘\.,aR
andagf, ~Di t#ﬁh

Bani Quraizhah
paska perang

suki daerah Bani Quraizhah. Para sahabat-
pun terbagi menjadi dua kelompok; ada
sembahyang di jalan dan ada yang di Bani
Quraizhah. Menanggai kejadian itu Nabi
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hanya tersenyum, merasa salut dengan
semangat kedua kelompk sahabat itu. Hal
ini adalah bentuk pemaknaan teks hadits
vang dilakukan para sahabat sejak pada
masa Nabi masih hidup. Kebutuhan pemak-

ﬁ-“f-*-‘ ‘-”-‘l“"'"frjg}*‘“

"Nabt Saw berseru kepada kita, ketika pulang da-
ri perang Ahzab (Khandagq): setiap orang hendak-
nya tidak sembahyang ashar kecualt di daerah
Bani Quraizhah. Kemudian sebagian sahabat
hanya menemut waktu ashar di jalan. Di antara
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mereka, ada yang berkata: Kita tetap tidak akan
sembahyang hingga kita sampai tempat (Bani
Quraizhah). Yang lain berkata: Tidak, justru kita
tetap harus sembahyang sekarang, bukan itu
(meninggalkan sembahyang untuk amgngejar ke

*alis, atau yang lain, dinya-
n konteks di mana perbuatan-
perbuatan tersebut pada zaman dulu men-
jadi ciri khas perempuan pelacur yang tidak
memiliki harga diri. Artinya, larangan tidak

** Lihat: Ibn Hajar, Fath al-Bari, juz 111, hal. 109, no.
hadits: 946.
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mengarah kepada perbuatan tetapi kepada
sesuatu yang memotivasi perbuatan terse-
but. Yaitu menghancurkan kehormatan dan
harga diri perempuan. Karena, mencukur
atau menyambung rambut adalah.salah satu

dan menggosok gigi. Kala
rang, maka jenis apa
pun juga harus dils

it 500 ,'
suk perempuar thi an
-hawg pienistakan

Pilihan seorang ulama terhadap suatu teks

* Lihat al-Khair Abadi, al-Manhaj al-‘Ihmi ‘ind al-
Muhadditsin fi at-Ta'anmul ma'a Mutiin as-Sunnah,
Jurnal Islamiyyat al-Ma'rifah, tahun IV, no. XIII,
1998, hal. hal 44.
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hadits, juga sudah merupakan ‘pemaknaan’
tersendiri dalam kaitannya dengan realitas-
nya vang berkembang. Interaksi antara teks
dan konteks adalah suatu keniscayaan, ka-
rena itu ulama selalu berbeda..pendapat,

¥ terjadi kanﬂa adé
nya realitas-realitas, baik vy, melﬂhﬂ
maupun vang ms :
sendiri.

yang datang sete-
juga seterusnya, ter-

masing-masing. Kemungkinan ini pernah
disampaikan Nabi Muhammad Saw, se-
hingga kita tidak seharusnya merasa rendah
diri dan tidak berani melakukan pemak-
naan. Dalam sebuah teks hadits, Nabi Saw
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menyatakan bahwa seseorang yang meneri-
ma hadits dari pendahulu seringkali lebih
hafal dari si penyampai, dan orang vang
menerima pemahaman hadits dari penda-
hulu, seringkali juga lebih mema ' 1

“lan menyﬂmpmhmnyu
seperti yan , karena seringkali orang

ang dr? lebih kuat (hafalannya) dari
mendeng 1

Al Lo bl Sy comen e alll (02, c op a8

* Lihat: Ibn al-Atsir, juz IX, hal. 14, no. hadits: 5840.
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A Jalo g ae il g e 4B Jelo 0 il

{ETE _,.JTI_, S Al ol ) Lanias o

"Dart Zayd bin Tsabir ra, Aku mendengar

baik). SE’TIH dili o jﬂ?% engrima dan
ngem&-ﬂn di diny’tidak mema-
at 1

Kedua t@a' s inl mengisyaratkan
bahwa nraq%(ed A yang menerima hadits
atau pefigeta , seringkali lebih kuat dan
lebih Mami makna hadits tersebut
daripada-erang pertama, orang ketiga lebih
baik dari orang kedua, dan seterusnya.

Orang yang datang kemudian, bisa saja
memiliki pemahaman yang lebih baik dari-

* Ibid.,no. hadits: 5839,
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pada orang pada generasi awal. Atau paling
tidak, setiap generasi memiliki konteks so-
sialnya masing-masing untuk memahami
teks-teks hadits. Karena itu, kita menyaksi-

pandangan-pandangan tersebut harus dile-

¥ Allah mengecam orang-orang yang hanya bisa

menyatakan: “Kami telah menemukan para orang
tua kami melakukan sesuatu, dan kami mengikuli
jejak mereka”. QS. Az-Zukhruf, 22
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takkan sebagai contoh-contoh bagaimana
teks-teks didialogkan dengan berbagai reali-
tas yang beragam dan terus berkembang.
Sehingga, 1a harus tetap diletakkan pada
bingkai realitasnya di mana ia.lahir dan
berkembang. Argumentasi tek

terdahulu, sehingga
hanya didasarkan

pada akhirnya adalah merupakan
prinsip dasar fikih dalam interaksinya
dengan realitas, sehingga ia tidak terjebak
dalam pragmatisme atau positivisme, yang
bisa menghalalkan segala hal yang terjadi
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dan berlaku pada aras realitas. Cita dasar ini
penting ditekankan karena dari landasan
keadilan dan kemaslahatan itulah hukum-
hukum syari’at dibangun dan diletakkan
dalam bingkai kehidupan.

dasar kebijaksanaan (kearifan) dan kemaslahatan
manusia, baik di dunia maupun di akherat. Sya-
ri'at seluruhnya adil, kasih sayang, maslahat,
dan bijak. Oleh karena itu, setiap persoalan yang
keluar dari keadilan menuju ke kecurangan, dari
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kasih-sayang menuju sebaliknya, dari maslahat
menuju ke kerusakan, dan dari kebijaksanaan
menuju ke kesewenang-wenangan, maka bukan-
lah syart’at, sekalipun didukung oleh penafsiran
(teks), karena syari‘at itu ‘keadilgn’ Allah rh

di  bumi *1'pm .
Nyﬁ "_ﬁ ‘&l

Dengan '
ini, kita seha

juga perlu pemaknaan
konteks kita dan sejalan

pemaknaan yang integratif; menautkan sua-
tu teks hadits dengan konteksnya, teks-teks

** Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah, I'lim al-Muwagqi'in ‘an
Rabb al-’Alamin, ed. 'Ishamuddin Ash-Shababity, Dar
al-Hadils, Cairo, 1993, , him. 5.
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hadits yang lain dan dengan ayat-ayat al-
Qur’an yang terkait. Kita perlu pemaknaan
dengan pendekatan realitas, interdisipliner
dan mengakomodasi hasil-hasil ilmu penge-
tahuan. Dengan demikian, kita

milih substansi
nya kembali
alan konte

mis dengan an  kontemporer |al-
mu ‘dsharal aid bersama, berinteraksi
dan mendatangkan manfaat kepada kehi-
' g dan berikutnya.

Jika metode yang demikian diterap-
kan untuk memaknai sunnah-sunnah yang
terkait dengan isu poligami, mungkin tidak
akan muncul simplisitas ungkapan ‘poli-
gami itu sunnah’, sebagai sebuah ungkapan
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motivasi, anjuran dan semangat keberaga-
maan. Di samping sunnah poligami bisa
dipahami dari berbagai sisi, juga banyak
sunnah-sunnah lain yang bisa dicatat se-
bagai bahan pertimbangan memahami seca-

dengarrsalah seorang isteri kecuali dengan
cara diundi, sunnah (pernyataan Nabi Saw)
mengkritik para suami yang memiliki kecen-
derungan terhadap salah seorang isteri lebih
banyak dari isteri yang lain, sunnah mem-
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beri kesempatan kepada perempuan untuk
meminta cerai ketika kehidupan perkawinan
malah mengganggu kepribadiannya, bahkan
sunnah untuk merasa sakit dan menolak
rencana poligami Ali bin Abi

pan yang apresiatif ter-
. Karena di samping sunnah
berpoligami’, masih banyak lagi
sunnah-sunnah lain yang lebih mendasar,
seperti sunnah perintah untuk tidak men-
cederi orang lain, tidak melakukan sesuatu
yvang merusak dan menyakiti, sunnah mem-
beri perhatian terhadap perempuan, sunnah
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berbuat adil terhadap perempuan dan
sunnah wasiat untuk selalu berbuat baik
terhadap perempuan yang seringkali menja-
di korban kekerasan.

api menyangkut se-
‘tindakan Nabi dalam

dku dan ucapan Nabi Saw. Maka
'sunnah poligami’ adalah seluruh prilaku
dan tindakan Nabi Saw yang terkait dengan
poligami, kapan, kenapa, berapa dan bagai-
mana perlakuan yang diberikan ketika
berinteraksi dengan para isteri. Untuk per-
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soalan jumlah, seluruh ulama sepakat untuk
mengharamkan ‘'mengikut jejak sunnah
Nabi'. Seperti diketahui dalam catatan seja-
rah kita, Nabi Saw menikahi lebih dari
empat orang perempuan. Ketika.lNabi Saw

Salamah ats-
ra dan Qays bin

4| L;,..aﬁ__n U.-LIWU..L.«L ;u.._...thL-:i-h
(Shaly,) ite o

"Dari Ibn Umar ra berkata: bahwa Ghilan bin
Salamah ats-Tsagafi masuk Islam dan memiliki

sepuluh orang isteri pada masa [ahiliyah (sebe-
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Ium masuk Islam), bersamanya mereka juga
masuk Islam, lalu Nabi menyuruhnya untuk me-
milih empat orang saja dari mereka". (Riwayat
at-Turmudzi).*

3= 3 S
"Musaddad bin nw ‘ahw Wahb
al-Asadi berkata: Akinattasuk 1 saat 1t

stert. Ketikﬂ akii

*  Lihat: Ibn al-Atsir, Jami' al-Ushiil, juz XII, hal. 164,
no. hadits: 9031.
* Lihat: Ibn al-Atsir, Jami' al-Ushil, juz X11, hal. 164,
no. hadits: 9033.
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"Dari Humaidhah bin Syarmadal, dari Qays bin
al-Harits berkata: Aku masuk Islam dan aku me-
miliki delapan orang isteri. Ketika hal itu aku
sampaikan kepada Nabi Saw, baginda berkata: pi-
lihlah empat orang saja dari merekg”.(Riwayat
Ibn Majah). !

Dengan ketiga teks$unnah ini, ulama

sepakat untuk menyaié a§ !hahwa\ﬂlma

menikah lebih dari gmpa ng p P
adalah merupakén s tini sus
bagi Nabi Saw ya ak diteladani

siapapun gari q!ynatn ag diperke-
nankanbagi @atzé pi Muhammad
mp;

Saw,ad an . bukan seperti
yanhg dilakuka i Sdw sembilan orang.

esimpulsin &na ni, setidaknya meng-
Qb
fhat: Abu JAbdillah Muhammad bin Yazid al-
Qarwini Majah, Sunan Ibn  Majah, ed.
Muhammad Fuad Abd al-Bagi, Maktabah Dahaln,
Indonesia, tt, juz I, hal. 628, Kitab an-Nikah, no.
bab: 40, no. hadits: 1952
" Lihat:Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-
Ansharial-Qurthubi, al-Jami Ii Ahkam al-Cur'an, Dar
al-Kutub al-llmiyyah, Beirut-Libanon, 1413H /1993,
juz VI, hal. 13.
266
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indikasikan bahwa 'sunnah poligami' tidak
bisa dipahami persis seperti yang dilakukan
Nabi Saw pada saat itu. Ulama telah mela-
kukan pemaknaan ulang terhadap 'sunnah
poligami’, dengan membaca dan

ngan a@ dap”merata dalam hal
nafakah da ili'/menginap malam hari.
ika satusqfarg is

2 ang lain juga harus dapat
malam. Jika giliran pada salah
seorang isteri menjadi dua malam, maka
setiap isteri yang lain juga memperoleh
giliran yang sama dua malam. Nabi Saw
selalu menjaga agar giliran ini tetap diper-
oleh setiap isteri dengan adil dan rata. Tidak
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ada satu orang isteripun yang dilewati tanpa
memperoleh giliran yang sama dan rata,
kecuali dengan seizin isteri tersebut dan
tanpa menyakiti hatinya.

i dan (mampu aku
menyalahkanku pada
wl miliki tetapi tidak aku
at-Turmudzi dan an-

s ke Al Lo Al Jymy O i ) (52, Al ol 0
Glal de ey d 01106y B e 261 Loy 55 L

“Lihat: Ibn al-Atsir, Jani' al-Ushiil, juz XI1, hal. 168-169,
no. Hadits: S05(0.
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lgy) Alad s il a0l @l s s Ol 01ge

TP

"Dari Umm Salamah ra berkata, bahwa ketika
Rasulullah Saw menikahi dirinya,_baginda me-
nginap bersamanya selama tiga Mmalam. Baginda
berkata: "Bukan karena sumwiimu lemah, iétgpi
kalau kamu mau aku di gini tujuh malq{n; bisk

"Dari Urtbah berkata, Aisyah ra berkata: Ra-
sulullah Saw tidak pernah melebihkan kewajiban
bergilir terhadap salah satu di antara kami, (dan
mengurangi yang lain). Hampir setiap hari

" Ibid, hal 172, no. hadits; 9060,
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baginda mendatangi kami semua, mendekat ke-
pada setiap isteri, tapi hidak melakukan persetu-
buhan, kemudian terakhir sampai pada rumah
istert yang memperoleh gilirian dan menginap di
rumah tersebut”. (Riwayat Abu Dawud).”

Abu Dawud).™

** Ibid, hal 169, no. hadits: 9051.
" Ihid, hal 170, no. hadits: 9054.
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Seperti yang terekam dalam teks-teks
sunnah tersebut, Nabi Saw selalu setia
untuk bergilir dengan merata dan adil, tidak
melebihi yang satu atau mengurangi yang
lain, apalagl memnggalkan kewajiban ter-

isteri-isteri, satu persa
hari tetap mengin
vang telah dibagi

ketika sakit, Nabi
dulu kepadd

lama berp-ene at b
mi ~diwajibkan melakukan
ﬁ rata dan adil pada hal-hal
sifat material. Seperti bergilir malam,
akaian dan makanan. Terutama

bergilir malam, hampir seluruh ulama

madzhab menyatakannya sebagai kewa-
jiban.””

*T Lihat: asy-Syawkani, Nayl al-Awhir, juz V1, hal. 371.
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Saat ini, para pelaku poligami sudah
tidak lagi mengindahkan 'sunnah bergilir’
secara adil dan merata. Mereka menginap
dan bergilir sesuai kehendak hati mereka.
Dan sermgkall ]Eblh banyak bersama ded

Sesuatu yang sama seka d:takuh Nq{ i5a

oterb G&Aal .

1hau:lap1 ME@
me!akukan\&nn bergilir secara merata’

@0 erjaan, tempat yang jauh
ang sudah tidak memung-
; atakan, bagi Nabi Saw, bergilir
itu amat mudah karena rumahnya berben-
tuk kamar-kamar yang berdampingan satu
isteri dengan yang lain. Kesibukan Nabi pun

belum terbagi seperti yang terjadi pada saat
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sekarang ini, yang harus berpindah dari satu
tempat ke tempat lain, bahkan antar kota
dan antar negara. Karena rumah dan ke-
sibukan yang masih sederhana, pembagian
waktu bergilir secara merata tidg

dalam seminggu ber]u ah tujuh haQ samg
sekali tidak mungled due
isteri, tiga atau e
pertimbangkap

tidak akan bisa satu orang pun vang bEl']:lﬂ-
ligami. Mereka sebenarnya tanpa sadar telah
menafikan sesuatu yang jelas dan nyata
adalah sunnah. Bahkan, sunnah vang secara
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eksplisit mewajibkan untuk berlaku adil dan
merata.

Jika pernyataan mereka dibenarkan,
maka yang sebaliknya juga semestinya bisa
dibenarkan. Yaitu, bahwa 'sunmalrbergilir

gai manifestasi dari pr' -
diperintahkan aI-Qur .
lzgam: yang har :

galkan sunnah-sunnah yang lain. Setidak-
nya, dari logika ini bisa dipahami bahwa
pernyataan ‘poligami itu sunnah' tidak
sepenuhnya bisa dibenarkan. Dengan meli-
hat 'sunnah bergilir' saja misalnya, yang
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tidak lagi diterapkan suami pelaku poli-
gami, betapa mengikuti keteladanan 'sunnah
poligami’' sesungguhnya sesuatu yang sulit
dilakukan untuk benar-benar seperti sunnah
Nab1 Saw.

an. Nama isteri yang
‘ i adalah yang berhak
efgian menemani suami.
ini sama sekali tidak dike-

tidak dipraktikkan. Suami bisa pergi dengan
isteri yang dia suka, dan meninggalkan isteri
lain yang tentu tidak atau kurang disukai.
Atau bahkan tidak perlu mengajak isteri
sama sekali, karena bisa merepotkan dan
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tidak membuat kegiatan sumai menjadi
lancar. Dalam suatu teks sunnah disebutkan:

ade Al Lo all J ey OF 1edis e alll (o2, 225e o

ng menghibahkan kesempatan
wk bagian Aisyah, isteri Nabi, dia
berharap akan memperoleh kerelaan dari Ra-
silullah Saw”. (Riwayat Bukhari Muslim).”

*  Lihat: Ibn al-Alsir, juz XII, hal. 169, no. hadits: 9052.
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Dengan teks sunnah ini, bagi Imam
Syafi'i (Muhammad bin Idris, w. 204H), me-
ngundi isteri untuk bepergian, hukumnya
adalah wajib. Seorang suami tidak diperke-
nankan untuk bepergian deng salah

sbatu yang juga sunnah. Me-
tidak tahu ada sunnah 'me-

“Lihat: Muhammad bin Isma'ilash-Shan'ani, Subiil as-
Salam Syarh Bulugh al-Maram min Jam' Adillat al-
Alikam, Maklabah Dahlan, tt Bandung, juz III, hal.
165.
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berpoligami. Kalaupun tahu, pasti akan
berdalih dengan berbagai alasan-alasan. Sa-
lah satunya, adalah kesulitan-kesulitan yang
menghadang ketika suami harus mengundl
terlebih dahulu. Mungkln saja, .

ra 'poligami’ itu sendiri yang di-
hentikan, agar tidak terjadi penyelewengan
terhadap sunnah-sunnah lain yang justru
menjadi media prinsip keadilan.
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Dengan membaca 'sunnah bergilir’
dan 'sunnah mengundi', kita bisa melihat
betapa poligami yang dipraktikkan Nabi
Saw sarat dengan upaya-upaya melakukan
pemerataan untuk kepentingan_para isteri.

) " Nabi Saw harus
crikat deng ajiban-kewajiban yang
sulit dipra‘l@(an drang lain. Atau setidak-

a, suhpdh 'bérgilir dan 'mengundi’ ini

paligami’ sebagai sesuatu yang sun-
nah, —jika tidak dibarengi dengan kedua
sunnah tersebut- merupakan tindakan gega-
bah dan tidak mencerminkan 'sunnah poli-
gami' yang sesungguhnya. Ini masih belum
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lagi, jika pembacaan ‘sunnah poligami'
disandingkan dengan sunnah-sunnah lain;
seperti kenyataan Nabi Saw baru menikah
lagi ketika berumur 55 tahun, dan keba-
nyakan dengan para janda yang.sudah ber-

K, adalah suatu pé
d SU&LEH

gami misalnya, dipahami sebagai sebuah
anjuran bagi ummatnya untuk berpoligami.
Pemahaman yang simplistis ini sesungguh-
nya membahayakan kelangsungan peradab-
an umat Islam. Seringkali, dengan pema-
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haman seperti ini umat Islam lebih memilih
membangun masjid, sekalipun masjid sebe-
narnya sudah ada, daripada membangun
jembatan, jalan, wc umum, atau membuka
sungai dan sawah. Karena Nabi

jiban lain yang mpi
masyarakat b -

sukan merupakan
, dan bukan meru-

adi program orang-orang barat
vang materialis dari dana-dana pajak atau
bantuan negara-negara barat.

Mungkin dengan pemahaman seperti
ini, kita bisa mengerti mengapa orang-orang
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muslim Arab dengan kekayaan mereka vang
melimpah hanya bersedia mengeluarkan
infak untuk pembangunan masjid, mushalla,
sekolah-sekolah Islam, mendanai para ak-
tivis Islam, tetapi tidak pernah atau setidak-
nya jarang terlihat bantuan
persoalan kemiskinan,

bangunan sarana umury
lokasi usaha untuk §
banyak, atau

tindakan poligami Nabi sebagai sesuatu
yvang sunnah dan mulia. Padahal, secara
eksplisit tidak ada anjuran dari Nabi Saw
kepada umat Islam untuk berpoligami. Fak-
ta bahwa Nabi Saw berpoligami tidak bisa
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dipahami sebagai sebuah anjuran, karena
banvak fakta lain yang lebih kuat -berupa
pernyataan eksplisit- yang justru mengkritik
prilaku poligami. Bahasa tutur, dalam pem-
bahasan disiplin ilmu ushul fi :
dibanding bahasa tindakan.
tutur lebih jelas dan lek

tegas meg
secara le h]el

rhadap kital

Saw me]ak@n paligami, tetapi tidak satu
pun da ereka yang mendasarkan kepa-

k“menganggap poligami sebagai

Dalam kitab shahih al-Bakhari, ada
bab mengenai poligami (katsrat an-Nisa). Di
dalam bab tersebut, al-Bukhari menurunkan
tiga teks hadits. Pertama pernyataan Ibn
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Abbas ra mengenai kebiasaan Nabi Saw
melakukan 'bergilir' kepada isteri-isteri. Ke-
dua pernyataan Anas ra mengenai kemam-
puan Nabi Saw melayani kebutuhan isteri-
isterinya dalam satu malam. Dan.ketiga per-

umat ini adalah orang

Bab ini mungkin bisg 'kasﬂu’seb 1-

gai sesuatu yang g an poli-

gami. Tetapi se 7 Imam
Bukhari m

? ang netral

memberi penje-

i', dengan pernya-

aan ‘bagi me pe mampu berbuat adil

terhadap 1 it Penjelasan ini diperlu-

3 meregaskan bahwa ‘poligami’

'tidak bisa dipisahkan. Penjelasan
Ibn Hajar ini mengisyaratkan bahwa penye-
butan 'bab poligami' dalam kitab al-Bukhari,
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adalah sesuatu vyang netral dan tidak
menyimpan nada anjuran.!™

Mengenai teks-teks yang disebutkan
al-Bukhari, pada kedua teks hadits yang
pertama tidak ada isyarat ap

dari yang monogami,
merupakan ciri  per-

Abbas ra ini, perlu ada pembahasan yang

'™ Lihat al- Asgallani, Op. Cit., juz X, hal. 141.
" Lihat: Muhammad Thalib, Tuntunan Poligani, hal.
15-16.
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lebih panjang Lengkapnya, teks tersebut
adalah sebagai berikut:

Al ST LY sl s 0l r g Y sl

sudah kawin?”
Abbas berkata” "

5aid bin Jubair pada saat itu masih
sangat muda dan belum tumbuh rambut di
wajah. Dia menjawab: "Saya belum meng-

""" Shahih al-Bukhari, kitab an-Nikah, bab Katsrat an-
Nisa, nomor hadits: 5069.
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inginkan nikah pada saat sekarang ini". Atau
dalam riwayat lain: "Kenapa saya harus me-
nikah".!" Dengan melihat latar belakang ini,
adalah sesuatu yang tidak tepat ]1ka pernya-
taan Ibn Abbas dianggap sebag
terhadap poligami, karena
sendiri belum menikah, 4 ne-
mlhkl keinginan unh.lk

sebagai ser?
sendiri it]

kemungkinan ini, yang
dismarakan sebagian orang. Tetapi Ibn tidak
sependapat, karena itu menyebutkannya
dengan pernyataan 'gila', sebuah ungkapan
yvang dalam disiplin ilmu hadits mengindi-

"' Lihat: Ibn Hajar al-Asqallani, Fath al-Bdri, juz X, hal.
143.
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kasikan pada kelemahan sumber dan rujuk-
an. Kata Ibn Hajar: "Dikatakan ada pandangan
yang berkata: maksud kalimat tersebut adalah
bahwa sebatk-baik ummat ini adalah 1a yang
terbanyak 1sterinya, (perbandingan i) di antara

Ibn Abbas mengisyarafkan adanya

ay
: ti

Ibn Hajar diartikan
ummat adalah Nabi

djar; mengisyaratkan bahwa menikah
lebih baik daripada tidak atau belum meni-
kah. Jika tidak lebih baik, tidak mungkin
Nabi Saw memilih menikah, bahkan dengan
lebih dari seorang perempuan. Pada akhir

288



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

pembahasan, Ibn Hajar tetap konsisten
untuk menyatakan bahwa pada teks hadits
ada seruan untuk menikah dan mening-
galkan tradisi selibat (ar-rahbaniyyah). Tanpa
menyinggung sedikitpun terhadap ungkap-
an anjuran atau apresiasi teghadap praktik
berpoligami.'™

Walau bagaimanapun, kaii@
Abbas ra bukan hadits sun
vang telah didefinisi ada I
dakan atau s Muham-

mad Satv. ' th pernyataan
P Abbas ra dalam

pernyataan langsung dari sunnah Nabi Saw,
yvang menganjurkan poligami atau meng-
apresiasi poligami sebagai suatu tuntutan

1™ Ihid.

" Lihat: az-Zarkasyi, al-Burhan, juz IV, hal. 358-376.
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keagamaan. Sebaliknya, ada beberapa teks
sunnah vyang justru mengkritik tindakan
poligami. Tentu saja, seperti ayat al-Qur'an,
kritik diarahkan pada praktik poligami yang
seringkali dibarengi dengan tindak ketidak-
adilan terhadap para isteri.

Masyarakat
yang terungkap
Salamah atssaqm@ ahb “gl-AsaC
gan praktik-
A aturan dan

merasa takut tidak berbuat adil terhadap
isteri-isteri yang dinikahi secara poligami.
Kebiasaan ini, dan ketidak-khawatiran ini
vang dikritik Allah Swt dengan menurun-
kan ayat an-Nisa untuk menghentikan ke-
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biasaan buruk 'berpoligami tanpa perhatian
terhadap perempuan’.

Dalam konteks kritik ini juga, kita bisa
memahami mengapa Nabi Saw bersikeras
untuk mengikatkan diri pada isipli

adﬂéls.yahe ang

A ke ya@m, dak menjadi-
i e i erlakuan terha-

kepada seluruh isteri. Pada akhir hayat Nabi
Saw, ketika sakit berhari-hari baginda me-
mohon izin kepada mereka untuk mem-
perkenankan menginap di rumah Aisyah ra
saja, agar tidak direpotkan untuk selalu
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pindah dari rumah isteri ke rumah isteri
vang lain. Tidak sekali-kali Nabi Saw mengi-
katkan diri pada kedisiplinan ini, kecuali
sedang memberikan kritik dan pelajaran ter-
hadap kebiasan tindak poligami yang tanpa
aturan dan p-r.-rhat'[an terhadag pere an.

Zalall s el Lagins oty ol ST 0l &) 256 o 106

_llJL..-n._;u'h | &) C3E e 2 h,_;Tl.:..‘..: dadl, azs
L ool ol Lt 2 -

L}.‘.""u {_;Lw.l.llll .J._.'..J:rj .L}:!L# ‘.E..:-J :q.ﬁll.:.ﬂll rﬁ nll:f- Il.a.hl|.-'l."l-£
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(ALl g g 345 gl
"Dari Abu Hurairah ra: Bahwa Rasulullah Saw

bersabda: Barangsiapa yang menydiki dmg orang
isteri, kemudian dia tidak berp

4.Abd ar-Rahman bin Abd ar-Rahim,
w. 1353), ada riwayat lain yang menegaskan
bahwa orang tersebut di hari kiamat akan
menyeret-nyeret separoh tubuhnya vyang

% Lihat: Ibn al-Atsir, juz XI1, hal 168, no. hadits: 9049,
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terjatuh ke lantai. Ungkapan ini merupakan
gambaran penyiksaan yang pedih dan dah-
syat.!"” Sesuatu tidak akan diancam dengan
siksaan yang pedih, kecuali karena sesuatu
tersebut dilarang agama dan termasuk per-

lah perbuatan dosa mengalqkbatka
siksaan di akhirat

! ' ‘ ' rmﬁa!at lai
ada ungkapan b er-
hadap salah sg

dari isteri ya

ginap lebih lama
g isteri, misalnya

iKsaan pedih dalam teks sunnah
tersebut. Perbuatan inilah yang juga dila-

""" Lihat: al-Mubarakfuri, Muhammad Abd ar-Rahman
bin Abd ar-Rahim, Tulfat al-Alwwadzi, Dar al-Fikr,
Beirut, 1995, juz IV, hal. 228.
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rang al-Qur'an dalam surat an-Nisa ayat
126 108

Jika demikian, kita menduga dengan
kuat bahwa para pelaku poligami pada saat
sekarang ini, semuanya tera iksaan
vang pedih di akhirat nantf Aki ene-

katan mereka berpoligam a
tidak bisa melaksan '
dengan adil dan mg rupen
dari mereka ya dari
ancaman sik na-mereka

rienerapkan
dimana mo-

tik eksplisit terhadap praktik
sendiri. Di samping cara kritik
lain yang lebih halus, seperti perlunya pem-
batasan kwantitas, perlunya ada aturan dan

'™ Lihat: asy-Syawkani, Nayl al-Awthdr, juz VI, hal. 371-
72,
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keharusan untuk memperhatikan kebutuhan
'bergilir' perempuan. Ada model kritik lain
dari sunnah Nabi Saw terhadap praktik poli-
gami, seperti pujian terhadap kehidupan
monogami baginda dengan Khadijah ra,
tidak mengizinkan Ali ra ' '

mpluan
kritik

Khadijali"ra yang dinikahinya ketika ber-
umur 25 tahun sedangkan dia berumur 40
tahun. Sampai akhir hayat Khadijah ra, Nabi
Saw tidak terpikir sama sekali untuk meni-
kah dengan perempuan lain. Ini mengheran-
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kan, karena Nabi pada saat itu, sedang
dalam kondisi yang sangat prima, dan
Khadijah ra sendiri tidak memberikan anak
laki-laki. Jika tradisi Arab saat itu menjadi
rujukan, Nabi Saw memiliki
alasan dan legitimasi sosial

poligami Nabi
ding 8 tahu
signifikan

HEJ‘}QFJHLJUE;EEJ:?J‘,:Q;

(rl-—.ﬂjj}ﬁhhjﬂ-ij‘_b}ri-dj

297



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

"Dari Urwah, dari Aisyah ra berkata: "Nabi Saw
tidak mentkah lagi ketika hidup bersama Kha-
dijah hingga dia wafat". (Riwayat Muslim).'™

sebelum mefiikahiku. Aku cemburu,
ak '@g endengar namanya disebut-
Nb Allah telah memerintahkan Nabi
ik memberikan kabar gembira pada Khadijah

mengertmi-riimah bambu yang dibangun untuk-
nya di surga. [ika Nabi menyembelih kambing,

karena

"Lihat: Ibn al-Alsir, juz X, hal. 79-80.
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baginda akan memberikannya kepada kawan-
kawan Khadijah”. (Riwayat Muslim).!'?

}a}h:dﬁhﬂﬂi‘a&jjﬁﬁ:dﬁrm&;

genai rumah bambu yang dibangu
untuknya di surga”. (Riwayat al-Bukhari). !

19 Ihid,
M Thid.
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Dari teks-teks sunnah ini, terlihat be-
tapa Nabi Muhammad Saw sangat terkesan
dengan kebersamaan baginda dalam perka-
winan dengan Khadijah ra. Baginda banyak
menyebutkan namanya, 2
menceritaknnya kepada or

KhadijabTa, le'menegaskan
aan dengan

kepadaku ketika orang-orang men-
gingkart kenabianku, dia membenarkanku ketika
orang-orang mendustakan diriku, dan dia mem-
bantuku dengan harta kekayaannya ketika orang
lain tidak mau memberiku, dan dari rahimnya
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Allah menganugerahkan anak-anak bagiku, yang
tidak aku peroleh dari perempuan-perempuan
lainnya” .12

Kesan Nabi Saw terhadap perkawinan
bersama Khadijah, memperku
nah memberikan pilihan
monogami. Pilihan ini, lebi 1 di-
sampaikan Nabi Saw

ap’ bergegas naik di atas
mumkan kepada khala-

ra menikah lagi. Baginda kemudian membe-

" Lihat  Aisyah bintusy-Syathilstri-Istri  Nabi:
Fenomena Poligami di Mata Seorang Tokoh Wanita,
(terjemahan), Pustaka Hidayah, Bandung, 2001,
hal. 58,
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rikan kesempatan kepada Ali ra untuk men-
ceraikan Fathimah ra, putri baginda jika
hendak menikahi putri mereka. Nabipun
Saw mengungkapkan betapa baginda mera-
sa saklt dengan kesakltan yang dialami putri

mengawinkan putri mereka dengan Ali bin Abi
Thalib, -ketahuilah-, aku tidak akan mengizin-
kan, sekali lagi tidak akan mengizinkan, sungguh
tidak aku izinkan, kecuali kalau Ali bin Abi
Thalib mau menceratkan putriku, lalu menga-
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wini putri mereka. Ketahuilah, putriku itu ba-
gian dariku; apa yang mengganggu perasaannya
adalah menggangguku juga, apa yang menyakitt
hatinya adalah menyakiti hatiku juga”.'"?

kan izin poligami, yaitu karena, meng

@yak'

perempuan. Nabi Saw
ati itu, dan berkewajiban
adgar tidak menjadi korban per-
ang menyakitkan.

Ada alasan lain, yaitu karena yang
ingin dinikahi Ali ra adalah putri Abu Jahl

' Lihat: Tbn Hajar, Fath al-Biri, juz X, hal. 409, no.
hadits: 5230
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vang bernama al-Juwairiyyah. Nabi Saw
tidak ingin putri Rasulullah Saw berkumpul
dengan putri musuh Allah Swt. Alasan ini
seringkali diungkapkan beberapa ulama.
Hal itu juga secara tersurat disecbutkan da-

"Dart al-Miswar bin Makhramah ra, berkata:
bahwa Ali meminang anak perempuan Abu
Jahal, padahal dia sudah beristeri Fathimah ra
putri Nabi Saw. Fathimah mendengar hal ter-
sebut, lalu mendatangi Rasulullah Saw, seraya
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berkata: "Dia menganggap kamu tidak akan
pernah marah membela putri-putri kamu (wahat
ayahku). Ini, Ali akan menikahi anak Abu [ahal”.
Lalu Rasulullah Saw bergegas, dan aku men-
dengar, setelah selesai shalat, bagindg berkata:

iwayat hadits, yang dl]ﬂdl—
kan dasar haglan ulama bahwa hadits
'pelarangan poligami Ali ra’ tidak bisa dija-
dikan dasar untuk menegaskan penolakan

""" Lihat: Ibn Hajar, Fath al-Biri, juz X, hal. 409, no.
Lihat: Ibn al-Atsir, juz XII, hal. 162-163, no. hadits:
9026,
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terhadap tradisi poligami. Dalam sebuah
riwayat, ada penggalan akhir yang dinya-
takan Nabi Saw setelah melarang poligami
Ali ra:

a 11

%N an - ;
l‘@ kan ah pfsa diper-

0 an putri musiuh
mad Syakir, se-
terkemuka, bahwa

putri pimah bint Rasulullah Saw satu
rumah dengan al-Juwairiyyah putri Abu
Jahl. Pelarangan poligami tersebut bukan
karena ingin mengharamkan 'yang sudah
dihalalkan' atau sebaliknya menghalalkan
'vang sudah diharamkan'. Jika demikian,
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maka siapapun tidak berwenang untuk
melakukan pelarangan terhadap poligami,
kecuali jika berangkat dari 'persoalan pri-
badi' atau 'keluarga’. Poligami adalah se-
suatu yang dihalalkan Allah Swt,.dan tidak

'‘pribadi k{uar :
Nabi Saw', karena Et&ﬁ kaart, "pu 1
Rasul satu rumak de@. ut % ;

P
kaf jofs

gan argumentasi ‘prinsip
elalui perbandingan de-

"“Lihat: Syahhatah, Abdullah, al-Mar'ah fi al-Islam
bayna al-Madli wa al-Hidlur, al-Hai'ah al-' Ammah al-
Mishriyyah, L, hal. 146.
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Pandangan ini perlu dipertimbangkan
karena bertentangan dengan akhlak Nabi
Saw yang pemaaf terhadap bekas-bekas mu-
suh, tidak mengungkit kesalahan masa lalu
dan tidak mengaitkan seseorang, dengan

isteri kedua yang anak
alasan pelarangan
sangat membingung

sebagai ptn

hal serhu %
kia adﬂﬁ :
dengan Abu
Saw dala %ur
B N

raisy,\setela

pd, musuh utama Nabi
peperangan melawan
dia masuk Islam adalah
Padahal isterinyalah yang
merobek=tada paman Nabi Saw Hamzah
dan memakan ulu hatinya. Sebelum Abu
Sufyan masuk Islampun, Nabi Saw meni-
kahi putrinya Umm Habibah ra. Nabi Saw
juga menikahi Shafiyyah putri Huyayy bin
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Akhthab pemimpin Kaum Bani Nadhir yang
memerangi Nabi Saw sampai tetes darah
penghabisan.

Catatan relasi Nabi Saw dengan be-
kas-bekas musuh sangat bany
banyak catatan tentang ora
memusuhi Nabi Saw, k
masuk Islam dan mep

dengan Nabi Saw. Se
jika kemudiap’Nabi

putri Nabi“Saw merasa sakit ketika hendak
dipoligami. Dia mengadukan perasannya
kepada baginda Nabi Saw, dan baginda ikut
merasakan kegalauannya. Bagindapun me-
menuhi suara seorang perempuan yang
sakit karena akan dipoligmi. Kata Nabi Saw:
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"Fathimah adalah putriku, bagian dari diriku,

aku merasa terganggu apa yang mengganggu
dirinya, dan aku merasa terluka dari apa yang
melukai dirinya’.

Apapun alasannya, yang s ada

Ali ra menikah yang
Fathima ra masih bepd

haptpir selama enam tahun berpisah
dari Zainab yang berada di Madinah, karena
ia saat itu masih berada pada barisan orang-
orang kafir Quraisy di Mekkah. Tetapi Abu
al-Ash tetap setia, begitu juga Zainab,
sehingga ketika dia menyusul ke Madinah
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dan masuk Islam, Nabi Saw mempertemu-
kan mereka kembali tanpa mengulangi per-
nikahan mereka sama sekali.

Perempuan memiliki hak penuh un-
tuk merasa sakit hati terhadap™peoligami,

tidak ada kaitannya
Fathimah sendiri m

atq&&ra :

dipoligami. Penolak-

yvang nyata dipraktikkan Nabi Saw. Pada
teks sunnah di atas, jelas sekali bagaimana
Fathimah ra dan Nabi Saw menolak rencana
poligami Ali ra. Dan sesuatu yang dipraktik-
kan Nabi Saw, atau yang diakui Nabi Saw
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adalah sesuatu yang disebut sunnah. Sekali
lagi, menolak poligami adalah sunnah, sakit
hati terhadap poligami juga sunnah.

Dalam madzhab Ahmad bin Hanbal
(w. 241 H) atau dikenal Hanbaljpere

15 permintaan

tidak bisa
larangan Nabi Saw ini
dkan khusus, yvang hanya

a, Tidak tepat juga dinyatakan, bahwa
tindakan itu tidak bisa diteladani para

"Lihat: asy-Syawkani, Nayl al-Awthir, juz VI, hal.
281.Lihat juga: Az-Zuhaily, Wahbah, Al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu, juz V11, hal. 57.
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perempuan lain, atau para orang tua lain.
Pertama, karena tidak ada pernyataan dari
Nabi Saw langsung bahwa tindakan itu
merupakan suatu hal yang khusus bagi
keluarga Nabi. Kedua, karena penolakan itu
diungkapkan di atas mimbar masjid di

mengumumkan
ke masyaraka

Ada banyak sunnah yang bisa dijadi-
kan dasar untuk melarang perbuatan, kebia-
saan, atau tradisi apapun yang mengakibat-
kan kenistaan dan kezaliman. Sunnah yang
menganjurkan untuk berbuat baik, kasih
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sayang terhadap manusia, larangan pence-
deraan, kebohongan, kenistaan, kerusakan
dan kezaliman.

Larangan Nabi Saw terhadap poli-
gami Ali ra, termasuk salah s indikasi
bahwa poligami sejak dah j
ajang perilaku kezali
kenistaan. Hal ini dinyGa
'Asqallani (w. 852H)/G

ketika  mengakibatkan  keburukan di
masa mendatang” 'V

""" Ibn Hajar, Fath al-Biri, juz X, hal. 412. Perlu
disampaikan di sini, bahwa pernyataan Ibn Hajar
ini mungkin saja mengulip dari ulama lain, atau
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Pernyataan Ibn Hajar im1 diungkapkan
ketika mengomentari teks 'sunnah peno-
lakan poligami' terhadap rencana pernikah-
an Ali ra yang kedua. Dari 'sunnah peno-
lakan poligami’ ini, setidaknya

poligami.

Poligami sepi
kerctakan huburgan

isi k@l&i;

merupakan pendapatnya sendiri. Ungkapan ini
keluar sebagai argumentasi atas keabsahan dasar
hukum sadd adz-dzarai', sebuah cara pengambilan
hukum pelarangan terhadap sesuatu dengan
melihal akibal buruk yvang ditimbulkannya.
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vang diakibatkan praktik-praktik poligami.
Perkawinan ini dilarang Nabi Saw, karena
akan memutus hubungan persaudaraan.
Menyambung persaudaraan adalah wajib
dan memutusnya adalah haram. Sesuatu

ade al Lo ditl Jgeny (25106 s a0l (52 5,0 _ﬂh-_,;.
31__5__;,] ILF‘]'E'LLCEL‘JE}WLF Eijﬁlﬁéu"dilri‘«j
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"Dari Abu Hurairah ra, berkata: Rasulullah Saw
melarang perempuan dipoligami dengan bibinya
(dart ayah), atau bibinya (dari ibu)". (Riwayat
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Turmudzi
dan an-Nasa'i). '"®

"% Lihat: Ibn al-Atsir, juz X1, hal. 158, no. hadits: 9015.
" Ibid hal. 159, no. hadits: 9018,
317



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Pl o 2) L pagt 0 LS5 ] e 05 0
(bydi 3 el

"Dari Malik bin Anas ra, diberitakan kepﬂdﬂnya,
bahwa Abduﬂﬂh bin Abbas dan Ab

po

5"“%

kan' jenis pernikahan poligami antara pe-

120 Ihid hal. 163, no. hadits: 9029.
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rempuan merdeka dengan perempuan
budak. 1!

Ada ungkapan yang menarik yang
dikutip Ibn Hajar al- ﬁsqa]lam {w 852H)
dalam ketika mengomentari ha penolak-
an poligami Ali ra. Dikata i
ulama memahami 'sunng

keturunan,
huan.#2

¢drena yang
Fathimah ra

diri. Dari pernyataan
ni bahwa seseorang tidak

tus sosial yang tinggi, baik
karena keturunan, maupun ilmu yang
tinggi. Karena poligami biasanya akan men-
cederai status perempuan tersebut, atau

*'Lihat: asy-Syawkani, Nayl al-Awtir, juz V1, hal. 287.
'“Ibn Hajar, Fath al-Biri, juz X, hal. 413.
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status orang tuanya. Poligami memang pada
prakteknya akan merendahkan status pe-
rempuan, baik yang menjadi isteri pertama
maupun isteri kedua, ketiga atau keempat.

Dari kritik Nabi Saw terhadap, praktik
pnhgaml yang tidak adil, pentlakan re ana

ran maupun as-
atu orangpun ulama,
sekalipun, yang meno-

kan segala béntuk kezaliman dan kerusakan.
Setiap sesuatu yang akan membawa keza-
liman dan kerusakan adalah haram. Bahkan
sesuatu yang dianggap ibadah sekalipun,
jika nyata mendatangkan kerusakan pada

seseorang, maka bisa dihentikan, bahkan
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diharamkan melaksanakan amal ibadah
tersebut. Misalnya, berpuasa di bulan Ra-
madhan adalah ibadah yang diperintahkan
agama. Tetapi ketika ia bisa mengancam
kesehatan seseorang, maka dip;

et

hﬁ re
tidak setara dan tidak

lalu rentan terhadap

perempuan, penyia-nyiaan, penistaan, pem-
biaran, keretakan hubungan saudara, dan
bahkan kekerasan fisik dan mental.

Pada perkawinan poligami, yang se-
ring menjadi korban utama adalah perem-
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puan dan anak-anak. Pada konteks ini, Nabi
Muhammad Saw telah lama berpesan untuk
selalu berbuat baik terhadap perempuan,
membela dan mendukung untuk kesejah-
teraannya. Karena perempuan..seringkali

cpead O wwmuuhdﬁﬁlhﬂjﬁhm

OB T p8 b oy poly prliaall § oy 2as
(sda il aly)) S gde 1423 N emiab |

"Dari Amr bin al-Ahwash ra, bahwasanya dia
mendengar Rasulullah Saw pada Haji Wada'
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bersabda —setelah mengawali dengan hamdalah,
nasehat-nasehat dan kisah, baginda bersabda:
"Ingatlah, aku wasiatkan kalian untuk berbuat
batk terhadap perempuan, karena mereka sering
menjadi sasaran pelecehan di a kﬁhﬂn,

melakukan perbuatan ke;: ﬁﬂg nyata,

erem

2 Lihat: Ibn al-Atsir, juz VII, hal. 328-329, no. hadits:
4716.

12 Sekaligus sebapgai penjelasan alas krilik yang
disampaikan para penulis buku "Menguak
Kebatilan dan Kebohongan Sekte FK3" mengenai
pemaknaan teks hadits tersebul. Mereka sudah
memberikan penjelasan  yang berarli mengenai
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dalam teks hadits in1 diartikan tawanan.
Sekalipun ungkapan ini merupakan bentuk

akar pemaknaan ini. Bahwa '‘mwanmn' tidak dimak-
sudkan sebagai penegasan atas status isteri sebagai
lawanan suami, letapi ungkapa ! '
vang dinyatakan sebagai pe
orang tua perempuan un
lihkan suami bagi putrin
agar memperlakukan igte
ini kita sepakat, tetapi
tidak bisa menutuf

ak, dan tlddk Idg
ang memiliki dirinya
awawi Banten, sedikit
hdn}"-:ll'f. telah dkukan hal ini ketika membicara-
kan knwa'i@ istep terhadap suami dalam kitab
Syarl m al-Latjjayin. Penekanan inilah yang
mem ita dengan para penulis buku
=hu1;. Inglah yang kita kritik dan kita luruskan.

knadn Ibn Sidah dalam konleks ini menjadi
sangat berarti, dibandingkan pemaknaan dari
ulama yang lain yang terkesan netral dan hanya
berangkat dari makna literal semata. Lihat: FKIT,
Menguak Kebatilan dan Kebohongan Sekte FK3; Dalam
"Wajah Baru Relasi Suami-Istri; Telaah Kitab 'Ugud al-
Lujayn’, 2004, RMI, Pasuruan, Jawa Timur.
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metafor (majiz) yang tidak dimaksudkan
pada makna literalnya. Karena ungkapan
‘awanin' dalam hadits tersebut tidak dimak-
sudkan sebagai penegasan atas status isteri
sebagai tawanan suami, tetapi_peringatan
untuk berhati-hati dalam
isteri. Hanya saja pcmak

dasar memperlaku
an perang bagi

sedia men]al dan
keinginan di keke-
liruan age ami, si isteri

dudukannya mirip
. Isteri seringkali

diperlakukan 3
bahkan bLﬂéb}ra dimiliki suami. Dengan

timpang-dan memberatkan salah satu pa-

sangan.

Mungkin hal ini tidak menjadi pan-
dangan mayoritas ulama, tetapi seringkali
dijumpai dalam literatur-literatur klasik kita.

325



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Salah satunya adalah apa yang ditulis Ibn al-
Jawzi (w. 521H/1201M). Dia menyatakan:

"Seorang perempuan wajib mengetahui bahwa ia
seolah-olah menjadi budak milik suaminya, se-
hingga ia tidak boleh berinisiati

nya, dan ia siap
kepada suaminya g

""Tbn al-Jawzi, Kitib Ahkdm an-Nisd, dikutip dari: Abou
El-Fadhl, Khalid M, Atas Nama Tulan; Dari Fikih
Otoriter ke Fikih Oforitatif, terj. R. Cecep Lukman
Yasin dari: Speaking in God's Name: Islamic Law,
Authority dan Woman, Serambi llmu Semesla, Jakarta,
2004, hal. 307-308.
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bertentangan dengan nilai ketauhidan yang
mensyaratkan penafian ketundukan kecuali
kepada Allah Swt semata dan yang mem-
bebaskan seseorang dari ketundukan secara
timpang yang mencederai har

langan pesantren, |
serupa dengan y#
Dikatakan h :

ﬂ

nankan ?TI.EH'
Ly/a. .Ei‘
diri tanpa seizin suami”. 12

Pernyataan ini bertentangan dengan
semangat ayat ke empat dari surat an-Nisa,

EK3, Ta'li wa Takhrij ‘ald Svarh Ugiid al-Lujjayn fi
Baydn Hugiig az-Zawjayn, t: FK3, Jakarta, hal. 47-48.
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vang menegaskan kemandirian seorang
isteri terhadap harta yang dimilikinya, ter-
masuk harta hasil pemberian suami (mahar).

S hne Lt a  Atoea e i e
L’..n_.ud....- :Eﬂf%ﬁ&ulﬂ -(Lf_‘-l'n-_!-'_' :L.a't.L...-....F:H |_}41""_1'

n F:{*pﬂdﬂ petempua
benﬂgﬂmﬂ -

n)

memaknai (menterjemahkan) kata
‘wwdanin’, dengan merujuk pada penjelasan
yang dinyatakan Ibnu Sydah (Ali bin Isma'il,
w. 458H), salah seorang ulama bahasa ter-
kemuka. Menurutnya, ‘awinin' memang ber-
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arti tawanan. Tetapi karena isteri bukanlah
tawanan suami, dan tidak ada seorang pun
vang menyatakan demikian, maka Kkita
harus memaknai 'seperti tawanan-tawanan'.
Isteri-ister1 itu seperti tawanan-tawanan

sekendak suae aikfiya perlakuan peme-
adap para tawanan.'”

an) untuk menjelaskan keterpurukan perem-

"lihat: Tbn Manzhur, Abu al-Fadhl Jamal ad-Din
Muhammad bin Mukarram, Lisan al-'Arab, i
DarShadir, Beirut, juz XV, hal. 102,

329



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

puan yang sering menjadi korban kekerasan,
tanpa perlindungan. Kondisi ini yang dipe-
ringatkan Nabi Saw dan kondisi ini yang
tidak sebaiknya terjadi. Penegasan kondisi
ini dalam memaknai kata ‘awdnin’,
membedakan Ibn Sydah dengédn ula

ungkapan 'awanin’ sama’sekali tidak,dimak
sudkan untuk mentgas stahh.'ist 1
sebagai tawanan atau t an 1, te api

it g ngKapkan
' dijadikan
in oleh para
asiat kebaikan

kondisi rii
tawana

maknaan ini dan dari

wlah (w. 458H) di atas,
dari teks hadits tersebut

"Ingatlah aku berpesan kepada kalian, untuk
berbuat baik terhadap perempuan. Karena mereka
sering menjadi sasaran pelecehan di antara ka-
lian. Padahal kalian tidak berhak apapun atas
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mereka, kecuali kewajiban itu (memperlakukan

mereka dengan baik)".

Dengan pemaknaan seperti ini, berarti
pernyataan dari Nabi Saw menegaskan dua
hal; pertama bahwa realitas soSiz

kan mereka renta
kekerasan. Hal ip
Nabi Saw it
panji-paniji
ah ] i]. Kedua, bahwa
\ sEpe i itu pemihakan
; jadi sebuah kenis-
dari perlakuan baik
Nabi Saw. Bahkan bisa

}Jiiidlju.nmh_q-bjh_;ﬁihﬂ“j&;
gthﬁmei.E:@lrhpiwgl:rL.J@l;mh

(351 ply i dllsly)) sl
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"Dart  Abi  Sai’d al-Khudriyy ra, berkata:
Rasulullah Saw bersabda: Di antara jihad yang
paling agung adalah memperjuangkan keadilan
di hadapan kekuasaan yang zalim”. (Riwayat at-
Turmudzi dan Abu Dawud). 1%

Lo ol Jl Mo of aie wl (g3
6 Jail sl (5T 25,00 3 Al

da baru meletak ' 'b . "Jihad
" /Nabi menjawab:
adapan kekuasaan

erempuan, bahkan menempatkan
mereka pada posisi yang tidak memanusia-
kan mereka. Dalam kondisi yang seperti ini

' Lihat: Tbn Al-Atsir, Jami’ al-Ushul, juz 1, p. 235.
Brhid. 236.
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pemihakan terhadap perempuan menjadi
sebuah keniscayaan, termasuk dengan me-
lakukan kritik terhadap tindakan poligami
vang seringkali menjerumuskan perempuan.

Pemihakan yang disaranke
hadits ini menjadi dasar haca

yerahan total kepada

‘nilai-nilai aj ah Swt semata. Pesan
L]

ang ingi mpatkan perempuan seba-

sebagai makhluk-Nya untuk memakmurkan
kehidupan di muka bumi ini. Tanpa ada
keharusan ketundukan antar sesama hamba,
kecuali untuk kepentingan yang diizinkan
Alllah Swt semata.
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Pesan ini selalu disampaikan baginda
Nabi Saw, salah satunya dalam kritik-kritik
yvang dilontarkan pada praktik-praktik poli-
gami sekitar. Pesan pembebasan ini, tentu
saja tidak bisa menjadi aturan-a

pandang demikian, kita
mengapa pada awal kehi-

monogami, pada akhir kehidupan mem-
biarkan diri baginda dan sahabat-sahabat
baginda mempraktikkan poligami, tetapi
diiringi dengan kritik-kritik yang cukup
tajam sebagai representasi dari pesan trans-

334



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

formasi untuk keadilan. Mulai dari kritik
terhadap kwantitas, kemudian kwalitas
dengan tumpuan memberikan kesempatan
dan pemihakan terhadap perempuan. Ter-
masuk dengan mendukung iima ra,
sebagal perempuan, untuk
sakitnya terhadap rencapd poligami, da
mempersilakan Ali ra intuk menqeraik

Fathima ra, jika dia/lebihMnemilih“perent-
Nabi aw

&
L ]
d

:ﬁ ajang perla-
gart dan pemu-
argdan. Melakukan
kenistaan, tidak

pernah ditcﬂer@ h 1s

K&iti ini, jika dibaca secara
utuh, akaw saprpai pada kesimpulan bahwa
mentilih mehogami juga sunnah. Lebih dari
itu, kita diperintahkan untuk tidak mence-
burkan diri pada kehancuran dan keru-
sakan, pada tindak ketidak-adilan dan
kezaliman. Yang jelas banyak 'sunnah’ yang
memerintahkan untuk tidak mencederai,
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tidak menyakiti dan tidak menzalimi. Ini
lebih prinsip daripada sebatas memilih
sunnah poligami atau sunnah monogami.
Ketika keadilan dan pembebasan dari
kezaliman menjadi prinsip, setiap.arang dan

ipdda harus memperta-
pﬂligami' Dengan cara

nyata mencederai kemanusiaan perempuan.
Wallahu a'lam.
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Epilog

Seharusnya
Memang Tidak Poli

- ulut perdebatan yang
al. Ketiga- tlgﬂﬁ}'ﬂ sama-

akar. Dalam perjalanannya kemu-
dian masing-masing mengalami proses
sosio-kultural-politik yang berbeda. Ada
yang hilang, ditolak secara luas dan diterima
secara luas. Tiga masalah tersebut adalah
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relasi seksual karena milk al-yamin (perbu-
dakan), relasi seksual mut’ah atau kawin
kontrak, dan fa'addud al-zaujat atau poli-
gami. Isu yang pertama (perbudakan) hilang
tanpa ada kejelasan status hukumnya dalam
bentuknya yang eksplisit. Isd yang “kedua
(mut’ah) ditolak oleh mayoritas ulama sumni
dan isu ketiga (fa'addyd al-zaujat) d{terim
secara luas. \E' \\.'

Pada saat

problem
ahkan secara

stbagai keniscayaan kultural yang
tidak mungkin dihapuskan secara sekaligus,
karena penghapusan seketika dapat dipas-
tikan akan mengakibatkan kegoncangan sis-
tem sosial yang telah mapan demikian
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mengakar. Pendekatan transformasi evolutif
dan gradual atas budaya atau tradisi akut
seperti ini sejatinya tidak hanya menyang-
kut ketiga persoalan di atas, melainkan j juga
terjadl pada kasusﬁkasus }rang '

“Andaikata al-Q r’@tiﬁ ] g
‘Jangan kalig minum=min '
A ﬁﬂ 0 Tolti i

::m* ang :kn!fan berzina,

itw” proses dialektis dan ako-
1 persuasif adalah merupakan
cara térbaik yang harus dilakukan oleh al-
Qur'an.

Dalam waktu yang bersamaan al-Qur-
an juga mengarahkan audiensnya pada
upaya-upaya perubahan secara gradual-pro-
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gresif ke arah terciptanya sistem sosial yang
humanis. Sistem sosial ini didasarkan pada
prinsip-prinsip moral universal yang secara
substansial bersisi antara lain ; kemerdekaan

tlai prinsip\al irt

yaan peradah@ atriarki, peradaban yang
merendahi@ perémpuan. Jauh sebelum

am datang peradaban ini telah lama ber-
i’ hanya di wilayah Jazirah
Arabia;tetapi juga dalam banyak peradaban
kuno lainnya seperti di Mesopotamia dan
Mediterania bahkan hampir di seluruh
bagian dunia lainnya. Budaya poligami ini
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merupakan bagian yang tak lepas dari per-
hatian al-Qur'an.

Jika kita membaca teks-teks al-Qur'an
secara holistik, maka akan sangat tampak
bahwa perhatlan kitab suci terhadap per-

EIum kedkanga
Islam laki-laki dlpaang un .me
ambil isteri sejug '
dikehendaki,

mandang pre

kap datant sejumlah hadits Nabi saw.
Beberapa di antaranya hadits Ibnu
Umar. Katanya : “Ghilan al Tsaqafi ketika
masuk Islam mempunyai sepuluh orang
isteri. Mereka semua masuk Islam bersama-
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nya. Nabi kemudian memerintahkan dia
mengambil empat orang saja”.(H.R. Ahmad,
Ibnu Majah dan Tirimidzi). Qais bin Harits
mengatakan ; “Aku masuk Islam dan aku
mempunyai delapan orang isteri. Aku ke-

kepada Nabi saw. Nabi k
takan : “Pilih empat di a

éﬁﬂ

hnya merupakan
11-: 'y perempuan. Poli-

yang akan dengan senang hati
menjodohkan anak perempuannya atau adik
perempuannya dengan laki-laki yang sudah
mempunyai isteri (dipoligami). Poligami
juga seringkali menimbulkan kesulitan-ke-
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sulitan lain yang bisa mengantarkan pada
situasi tidak harmonis baik dalam hubung-
an-hubungan di dalam rumah tangga mau-
pun antar keluarga mereka. Jika kenyataan
ini telah menjadi problem ruwe

wariskan al

snk‘ﬂg (t ;

sih ralimah

sahan pnllga
but terda s ad
“(2) Dmw=berikanlah kepada anak-anak yatim
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan jangan kamu makan

harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu

urah an-Nisa, 2-3 yang
erbunyi (terjemahan De-
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adalah dosa yang besar. (3) Dan jika kamu fakut
tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bila kamu mengawininyn),
maka kawinilah wanita-wanita yang kamu se-
nangt ; dua, tiga atau empat. ian jika

fain, membu n perlindungan, pemeli-
haraan dah\@uta a dalam soal kebutuhan
inancia yahg pada saat itu ada di
aki. Tuhan menyerukan agar
masyarakdt muslim memberikan perhatian,

“Terjemahan ini mengikuti Al-Qur'an dan Terje-
mahannya, Deparlemen Agama RI, celakan Kerajaan
Saudi Arabia.
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perlindungan dan pemeliharaan terhadap
mereka dengan serius. Jika mereka mem-
punyai kekayaan, para pengasuh (wali) ha-
rus menyerahkannya ketika mereka dewasa.
Dalam pandangan Islam, para anmak yatim

jiban Islam untuk
secara mental, mor

aid” bin al-Musayyab dan az-Zuhri
mengatakan: “Jangan anda berikan kepada-
nya yang kurus sementara anda mengambil
yang gemuk”."?

“bnu Katsir, Tafsir al-Qur'dn al- “Azhim, 17449,
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Ketika para wali tidak mampu bertin-
dak adil, maka kepada mereka dianjurkan
mengawini perempuan, dua atau tiga atau
empat.'* Dengan begitu sesungguhnya telah
jelas bagi kita untuk mengemukakan sekali

ayat ini Bukhari
in Zubair bertanya
gai ayval ini "jika kamu

khawal.lr tidak
Aisyah men “haf anak saudara perempuanku,
ppremp Sﬂ im 4ni diasuh seseorang (wali) dia
kapsharta dia (yatim) kepada hartanya.
inginkan kecantikan dirinya dan
. JKarena itu dia ingin mengawininya tanpa
memberikan mas kawin yang layak. Maka dia
dilarang mengawininya kecuali bisa bertindak adil
dan memberikan mas kawin yang pantas. (Ketika ini
tidak dapat dilakukannya) dia dianjurkan menikahi
perempuan-perempuan lainnya”. (Ibnu Kalsir, ibid,
499-450),
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lam masalah poligami bahkan juga bagi hu-
bungan-hubungan kemanusiaan yang lain.
Lalu siapakah yang dimaksud dengan
kata ‘an-nisa’ (perempuan-perempuan) da-
lam ayat tersebut; apakah perempuan-pe-

(Janda-janda) atau pe ‘mpuan-pergmpuak
vang lain siapa saj

1 kamu (para pengasuh anak-anak ya-
tim) khawatir tidak dapat bertindak adil (mana-
kala kamu ingin mengawini mercka), maka ka-
winilah perempuan-perempuan (yang menjadi
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ibu-tbu mereka) yang kamu senangi; dua, tiga
atau empat...”.

Kecenderungan mayoritas besar para
ahli tatsir adalah pada penafsiran pertama
Maka, menurut tafsu' ini, laki

p% ‘an Qird’ah

'Nalebu Usjetil Iﬂdrdﬂh” (me-

yahrur pere an

maksud a@ janda-janda yang mem-
@( 1k yatim.'#

ifan Syahrur ini tentu terasa

kebanyakan orang, tetapi saya

-
be
=,
o

asing

“Muhammad Syahrur, al-Kitdb wa al-Qur'dn Qird'ah
Mu'ashiralh, al-Ahdli Damaskus, cet. IV/597, dan
Naluwwa Ushil Jadidah Ii al-Figh al Islamy, Al-Ahali,
Damaskus, cet. I, 2000, hlm.303
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kira pandangan ini merupakan kemung-
kinan yang menarik. Syahrur bukan tidak
punya logika yang patut dipertimbangkan.
Jika alur ayat ini dimaksudkan sebagai
upaya advokasi terhadap anak-anak yatim

Yang paling menarik lagi adalah tafsir
yvang ditawarkan suadara Fagihuddin Abdul

" Ibid, 600,
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Kodir, penulis buku ini, dengan mengutip
makna-makna ayat yang dikemukakan ahli
tatsir terkemuka, Imam al-Qurthubi. Ini
terutama menyangkut kalimat: “Ma thaba
lakum min an- nisa”. Dari beberapa makna
ayat yang disampaikan Al I
menyampaikan pandangg
dari tafsir mainstream

puan-perempua
yvang baik bagi

empertimbangkan hak
tkan tampak di situ pertim-
empuan menjadi lebih utama.
gitu, orang vang ingin dan pro
poligami hendaknya mempertimbangkan
hak-hak perempuan dan kerelaan mereka.
Perkawinan adalah salah satu transaksi yang
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memerlukan kesepakatan dua pihak yang
bertransaksi seperti transaksi yang lain.

Mengapa empat?
Mengapa al-Qur'an meneta

t-’:'lu bilan QQ lai

k

Inilah pertanyaan
jawabannya dalasf

mologis }ran
tusan Tu Ial mengam:lung illat" atau
g mu’allalah bi “illah am 1i7).

ap hukum yang tidak bisa dira-
sionalRam” para ulama selalu menyebut
hikmah. Dengan kata lain mereka mengata-
kan bahwa keputusan tersebut pasti me-
ngandung hikmah, kebijakan atau kearifan.

Tidak ada keputusan Tuhan yang sia-sia.
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Dari sini, maka adalah sangat menarik ba-
gaimana pandangan Ibnu al Qayyim al-
Jauziyah, tokoh salafi terkemuka, mengenai
persoalan ini. la mengatakan:

“Dibatasinya  jumlah perempuan_.yang bisa

sahaya) dengan tanpa bgits adalah

kesempurnaan nikmat’ dan at SeHlnh.
sejalan dengan hiky ﬂtg% kg

lahatan. KarenaMi d
penyaluran keb n biologis. Ada

nya dalemesatu tahun (fushul sanatihi). Pada sisi
lain, laki-laki dapat memulai kembali ke isteri-
nya yang pertama sesudah bersabar dari tiga
isterinya yang lain. Angka tiga adalah awal dart
penyebutan jumlah banyak. Tuhan atau Nabi
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dalam beberapa keputusan hukumnya memberi-
kan kemudahan/kebolehan sampai bilangan tiga.
Orang yang berhijrah boleh bermukim (beristira-
hat) selama tiga hari sesudah melaksanakan
hajinya di Makkah. Orang yang bepergian (mu-

Pemiliknya boleh jadi tidak hanya cukup dengan
empat. Dia dapat memanfaatkannya untuk
keperluannya berapa orang saja...” .'»

' Tbnu al-Qayyim, I'ldm al-Muwagqi'in, Maktabah al-
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Dari pernvataan Ibnu al-Qayyim di
atas saya mencatat minimal ada dua hal
penting yang menarik. Pertama adalah bah-
wa pernyataan tersebut memperlihatkan
kecenderungan umum yang ncul dari
masyarakat patriarkhi. Deng
laki-laki, menurut panda

! lE"h‘]h h'ﬂ dﬂ
gairah seksual pere ua \.tbnu A Qayyis

menulak pandan r’ﬂh
ahwat

bl&gw ci-laki). Ini,

: su syaliwat adalah

buh yanglel@. Pe dapat}ranghmslakl—
laki ini sea@gu rniya sulit dibuktikan, ka-
ena ke erwAgan naluriah tersebut dimi-
ua orang, laki-laki maupun
perempuan. Persoalannya adalah terletak
pada keberanian mengungkapkan atau

Kulliyat al Azhariyyah, Kairo, cet. I, 1968, Juz Il
him. 104.
13 Ihid, hlm. 105
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mengekspresikannya. Di sini faktor kons-
truksi sosial kemudian menciptakan kon-
disi-kondisi di mana satu jenis tertentu lebih
ekspresit dari yang lain. Dalam budaya
patriarkhi sudah barang tentu laki-laki lebih
ekspresif daripada perempuagp’

Terlepas dari tafsir-tafsir di atas yang
tetap mengapresiasi poligami, tetapi satu hal
yvang seharusnya menjadi perhatian utama
dalam kasus ini adalah apresiasi terhadap
prinsip keadilan. Membaca persoalan ini
dari prinsip keadilan, tampak jelas menjadi
sasaran al-Qur'an. Kita dapat melihat hal ini
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ketika kita membaca lanjutan ayat ini yang
tetap menuntut kepada mereka yang ingin
melakukan poligami untuk menegakkan
keadilan.

ata yang berbeda:
aya merasa pengu-
g:lkamkan bahwa Tuhan

il-qisth dan
langan inr

erenungkan keinginan tersebut
dengan serius dan sungguh-sungguh, agar
tidak akan terjerumus pada tindakan-tin-
dakan yang tidak adil. Adalah menarik
bahwa dalam ayat ini Tuhan menggunakan
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bentuk kata 'fi"il madhi’ (past tens) pada 'fa in
khiftum'. Ini barangkali dapat difahami bah-
wa kekhawatiran tidak bisa berbuat adil
seakan-akan sudah terjadi, meskipun belum
dilakukan. Dengan kata lain, Tuhan seolah-
olah ingin mengatakan: “kap
tidak akan bisa berbuat adi

mungkinan I:ligﬁerb at adil terhadap para

isteri sal%-@ ja

u tidak akan bisa bertindak adil

akan KamQ nikahi), meskipun kamu sangat
menginginkannya”.(Q.S. an-Nisa 129).
Inilah sebabnya kita dapat mengerti
bahwa Nabi Muhammad saw sendiri pernah
memohon kepada Tuhan untuk memaafkan
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dirinya; “Wahai Allah, ini (berbuat adil)
adalah sesuatu yang sudah aku usahakan
semaksimal aku mampu. Maka janganlah
Engkau siksa aku atas hal yang Engkau
miliki tetapi tidalc. aku miliki”.

.ﬂ'l
e%.-.

3 ngat rnengganggu

“"Mayoritas ulama tafsir memaknai “an la ta'nli”
sebagai “supaya kamu tidak menyimpang”{an Ia
tamilii wa Id  tajini). Tetapi Imam asy-Svafi'i
memaknainya:  “supaya kamu tidak  banyak
keluarga” (an Ii taktsura ‘iyalukum). (Ar-Razi, Al-
Tafsir al-Kabir, IX/177)
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wahidatan aw ma malakat aymanukum). De-
ngan tidak harus berfikir mendalam, orang
vang membaca ayat ini segera dapat me-
nyimpulkan bahwa ayvat ini membolehkan
perbudakan. Terhadap hal ini._sebagian
orang mencoba menjawab perSoalanini de-
ngan mengatakan bahwa6leh karena per-
budakan dalam realitasiya sudah tidak ada

maka ayat tersebut dé &nduﬂ@a'ﬂd
e

punya tempat, tidadk bisg

beradaannya 'n ba jar
ka. Denga e asuk ayat

}fang mapsitkh @
91‘1 13{\@ ditemukan in-

forn 351 —s ber Islam Kklasik
yang menyat segdra tegas bahwa ayat-

ayat perbt@an udah mansiikhah, diha-

g,138 -teks figh klasik juga masih me-

bela-

"Legalitas perbudakan dihapus berdasarkan dekrit
Kerajaan Turki Usmani tahun 1887 yang menyatakan
bahwa “Pemerintahan Kerajaan secara resmi lidak
mengakui perbudakan dan memutuskan dengan
dasar hukum bahwa setiap orang vang hidup di
kerajaan adalah bebas”. Di banyak negara di
Semenanjung, Arabia praklik perbudakan baru
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ngajarkan perscalan ini sampai hari ini
seakan-akan sebagai sesuatu yang tetap
berlaku. Melihat tidak jelasnya persoalan
tersebut tidaklah mengherankan jika ada
sebagian pihak yang mencurigai bahwa

dengan mud n Hdak berfikir panjang

berpendasp_bah ra poligami dibolehkan

dihapus pada pertengahan abad ke 20. Sejak saal itu
perbudakan hampir punah di wilayah-wilayah
Islam.
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dalam banyak ayat menganjurkan dan me-
nekankan masyarakat untuk membebaskan
budak. Dan kepada orang yang memer-
dekakan budak disediakan pahala yang
besar. Bahkan sejumlah pelanggaran hukum

dekakan budak. Perbuda
merupakan pelanggaras

enghindari Zina

Di luar itu, dalam setiap perbincangan
tentang poligami, pandangan yang pro poli-
gami selalu menyebutkan bahwa poligami
dibolehkan dalam rangka menghindari per-
zinahan. “Daripada zina, tentu lebih baik
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poligami, karena zina diharamkan agama,
sedangkan poligami diizinkan”. Bahkan
sebagian orang dengan tanpa pengetahuan
vang memadai, menyebut poligami sebagai
sunnah, tindakan yang dianjurk
Argumen tersebut dengan ke

menegaskan bahwa poligg
sebagai wahana menyaldrkan hasr

laki-laki yang tidak Wupl

| angat meyakini bahwa
poligami Pkﬁ tidak didorong oleh kebu-
dhan | NYA. Andalkata Nabz mcmlhkl

akan akukannya sejak kawin dengan siti
Khadijah. Perkawinan Nabi dengan isteri
pertama yang janda ini berlangsung cukup
lama selama 28 tahun dengan tingkat kese-
tiaan yang tinggi. Ketika itu pula beliau
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masih muda dan perkasa. Pada sisi lain
fakta-fakta sejarah perkawinan Nabi dengan
sejumlah perempuan menunjukkan bahwa
para isteri Nabi tersebut adalah perempuan-
perémpuan yang sudah berusig

begitu ]Elﬂ\huka
karena didasarkan pada ntu‘ﬁhﬂ b' -

asing orang berhak menyatakan
kebenaran atas pendapatnya. Di luar itu
saya kira kita perlu melihat dan mengung-
kapkan fakta-fakta sosial tentang isu poli-
gami ini. Fakta adalah kenyataan yang tidak
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dapat ditolak. Fakta-fakta sosial di seputar
poligami yang dihimpun dari penelitian dan
pengalaman advokasi menunjukkan dengan
jelas bahwa poligami menyimpan banyak
masalah ketidakadilan dan nderitaan
banyak pihak. Menurut laporaf

srhadapi Eri—w d
anak-anak mereka’ mu w\ '

pe
n
| I

dan anak, ; ﬁ
baian ha 15t afara 35 kasus

I
kiza&\an pd  alasan  yang

oligami yang dipraktikkan sebagian
orang dewasa ini agaknya sudah menjadi
problem kemanusiaan yang semakin meluas
dan perlu mendapat perhatian banyak

" Laporan Tahunan
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pihak. Mengacu pada proses perbaikan gra-
dual seperti yang dicontohkan al-Qur'an
terhadap banyak kasus, termasuk kasus
perbudakan, maka proses menuju perkawin-
an monogami sudah saatnya juga.di

Jika pra

rgaknya pemerintah sudah saatnya
melangkah secara lebih progresif untuk
mengatasi persoalan ini. Terdapat sejumlah
kaedah figh yang menyebutkan bahwa men-
cegah kerusakan sosial harus lebih diprio-
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ritaskan daripada mengambil kemaslahatan.
Antara lain: "adh- Dharar yuzal” (kerusakan
harus dihilangkan), “Dar’ ul-mafisid muqgad-
dam ‘ald jalb al-mashalih” (mengantisipasi/
menolak terjadinya kerusakan harus lebih

hatan), dan lain-lain.
As-Suyuthi mengatakan: ”Ici(& ta
dradha al-mafsadah e

al-+ifughlahalyisdin
dafu al mafeadahy’ (Jik :ﬁ\m .

antara yang

ka
kerusakan) Aa a& awa” kemasla-
al\ ngsmembahaya-
amakarr daripada hal yang
tany, karena perhatian

pvhal-hal yang dilarang
a perhatiannya terhadap

161 lain pemerintah menurut sis-
tem Islamt berkewajiban untuk bertindak
bagi kepentingan kebaikan masyarakatnya.
Kaedah figh menyebutkan: “Tasharruf al-
Imam ‘ala ar-rat’yyah maniithun bi al-mash-

" TJalal al Suyuthi, Al-Asybil wa an- Nazhd'ir, hlm. 62
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lahah” (tindakan pemerintah terhadap rak-
vatnya adalah diletakkan dalam kerangka
kemaslahatan masyarakat (kebaikan dan
kesejahteraan sosial).'*!

Dalam teks Imam al Syafi’ikaedah ini
berbunyi: “manzilah al-Imam i
manzilah al-waliy min al-

Ermmk pﬂhgﬂ
untuk mﬂm@ gami secara rrmﬂak karena

" Ihid, him. 83
“21bid, him. 83
"“Baca: Nashr Himid Abu Zaid, Dawd'ir al-Khawf,
Qira'ah fi Khithib al Mar'ah”, him. 220. Abu Zaid
mengutip pernvataan Abduh ini dari tulisannya di
'al-A"mal al-Kamilah', 11 hlm. 84-95.
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Jika demikian halnya, maka adalah
kewajiban pemerintah bersama-sama para
anggota parlemen untuk mengambil lang-
kah-langkah legislasi untuk merevisi un-
dang-undangan perkawinannya sedemikian

secara ketat untuk pada a
menjadi satu-satunya pilihan bagi {nasya

51 th u

di atas sama
cl1faharn1 dicuri-

kiitkan oleh Nabi Muhammad
1 sahabatnya. Karena seperti

"M Lihat: Ensiklopedi Oxford, Dunia Islam Modern, John
L.Esposito ed, Mizan, Cet. 1, 2001, Jilid V, hlm. 21.
Baca juga entri: "Perempuan dalam Islant', Jilid IV,
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dan berangkat dari konteks yang berbeda.
Ada pepatah Arab mengatakan: “li kulli
magal magam” (setiap pernyataan ada tem-
patnya sendiri) dan “Ii kulli magam maqal”
(setiap tempat ada pernyataannya.sendiri).
Dengan begitu, maka nasalah,_poli-
gami seharusnya diletakkah dalam konteks
historisnya masing-magihg. Tetapi satu hd
vang pasti dan disépak lur’b}t kaus

muslimin adal hdrus
ditegakkan kap@ ‘ eadil-
an harus mg

gami, seperti haln}ra
perhudaka'qgﬂ'dal isu khusus yang lahir
dari si yang khusus pula. Maka

sehingga menjadi sejalan dengan
nilai-nilai moral universal tadi.
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Buku Sunnah Monogami

Buku Sunnah Monogami: Mengaji al-
Qur’an dan Hadits karya Faqihuddin Abdul
Kodir ini sungguh merupakan karya yang
sangat kreatif. Saya melihat tidak

ih yang kuat.

sebagai nfa@ yap

wengek ras

pémperlihatkan dirinya
memiliki kemampuan
azanah intelektual klasik

adalah™intelektual muda yang sangat ber-
bakat. Satu hal yang perlu dicatat adalah
dengan semangatnya yang kuat untuk mem-
bela kaum perempuan akibat ketidakadilan
yang menimpa mereka, seperti nampak
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dalam kajian ini, memungkinkan dia men-
jadi bagian dari feminis laki-laki. Akhirnya
saya sepakat dengan Fagih bahwa memang
selayaknya atau seharusnya kita tidak me-
lakukan poligami.

371



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

372



DAFTAR PUSTAKA

' Tafsir al-Bahr al-
Dar al-Kutub al-

Ta'wil, 1408H/1988M: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiiyah, Beirut-Libanon.

Al-Ghazali, Muhammad, As-Sunnah an-
Nabawiyyah; Bayna Ahl al-Figh wa Ahl

373



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

al-Hadits, 1992: Dar asy-Syurugq, Beirut-
Libanon.

Al-Hasani, Isma'il, Nazariyyat al-Magdshid
‘ind al-Imam  Muhammad ibn "Asyur,
1995: [T, Herndon-Virgini

AI-Jawziy}#ah, [hn al-Qayvi

danhaj al-'limi ‘ind al-

,' at-Ta’@mul ma'a Mutiin

Jurnal Islamiyyat al-

ahh, tahun IV, no. XIII, 1998:

A-Malaysia.

Al-Mubarakfari, Muhammad Abd ar-
Rahman bin Abd ar-Rahim, Tuhfat al-
Alweadzi, 1995: Dar al-Fikr, Beirut.

374



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Al-Qurthubi, Abu 'Abdillah Muhammad
bin Ahmad al-Anshari, al-Jami" [
Ahkam al-Qur’an, 1413H/1993: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, Beirut-Libanon.

Ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, 1411H
al-Kutub al-Timiyyah, BeTi

Ash-Shan'ani, Muhammac

al-"Uliim,
al-Kutub al-

ad, Nayl al-Awthdar Syarh

al-Akhbir, ed. Majd ad-Din

Ybér“al-Barakat Abd as-Salam, tt: Dar
al-Fikr.

Asy-Syirbini, Muhammad  al-Khathib,
Muhgni al-Muhtaj ila Ma'rifat Alfazh al-

375



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Minhaj ‘ald Matn Minhaj ath-Thalibin Ii
an-Nawaun, tt: Dar al-Fikr.
Ath-Thabari, Abt Ja'tar bin Jarir bin Yazid,
Jami®  al-Bayan, 1978: Dar al-Fikr,
Bairut.

Islimi, 1993: Mu'as€s
Beirut-Libanano.

Az-Zamakhsari, al-} 53;%4415}&995 :

Dar al-Kutdb e&_

amir, Dar al-

hal. 236. 7,
?-Zarqan\ u mad 'Abd al-'Azhim,
M’@uf gl-Irfin  fi "Ulitm  al-Qur’an,

1412H/1991M : at-Tarikh al-

aby, Beirut, Libanon.

Az-Zayla'i, Abu Muhammad 'Abdullah bin
Yuasuf, Nashb ar-Rdayah Takhrij Ahddits
al-Hidayah, ed: Ahmada Syams ad-Din,

Mu'a

376



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

2002: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
Beirut-Libanon.
Az-Zuhaily, Wahbah, Al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu, 1409H/1999M: Dar al-Fikr,
Damaskus, Syria.

Kebatilan dan  Kebohongan
SE@ K37 Dalam 'Wajah Baru Relasi
Suami-J§tri; Telanh Kitab "Ugud al-

atn’, 2004: RMI, Pasuruan, Jawa
Timur.

Ibn al-Atsir, Abtu as-Sa'adat Mubarak bin

Muhammad, [ami" al-Ushiil min Ahadits

377



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

ar-Rasitl, 1984: Dar Ilhya at-Turats,
Beirut-Libanon.

Ibn Hajar al-Asqallani, Ahmad bin 'Ali bin
Hajar, Fath al-Bari Syarh Shahih al-
Bukhiri,, 1993: Dar al-Fil Beirut,
Libanon.

Ibn Majah, Abt 'Abdillah/Muhammad™gin
Yazid al-QazwiniSunan Ibn Mq(nh ed
Muhammad Baad a

’ 4 dﬂhﬂn
pahdun; o Ohs / Laki-laki  dalam

Permﬁ:m@ﬂ?r KIS, Yogyakarga.
Izzat, Hlba@uf ’ Hﬂqq ﬂf M urr; asy-51 jﬂﬂfﬂ
zali &

~A1412H/1997M, IIIT, Malaysia.

Muhammad ad-Dasugqi dan Aminah al-Jabir,
Mugaddimah fi Dirasat al-Figh al-Islami,
14 11H/1990M, Dauhah, Qatar.

378



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Mulia, Musdah, Pandangan Islam tentang
Poligami, 1999: Lembaga Kajian Agama
dan Jender, Jakarta.

Nashr Hamid Abt Zaid, Dawa'ir al-Khauf;
Qird’atun fi Khithab al-Mar'gh, 2000: al-

al-Ghazdli fi Syu'tin"ad-Din wa ‘ﬂgﬂﬂy

1988: Dar al-I't ag:ﬂﬁm. N5

'ﬁs}%ﬂe
Syahhatg a ,&lnr* fi al-Islim

' al-Hadhir, al-Hai'ah

Syahrir, Met - Eijile Islam Kontemporer,
2004 ess, Yogyakarta.

dan Kewfamaannya, 2001: IBS, Bandung.

379



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits




Riwayat Penulis

ayah empat orang
Isyqie bin-Nak

Nur :
Malays Eq@w 9

15 ini dipercaya sebagai Sekretaris
g kan Nasional untuk Keadilan
Keluarga~"dalam Perspektif Islam), wakil
Ketua Yayasan Fahmina, Dosen IAIN Syekh
Nurjati Cirebon, dan Dosen ISIF Cirebon.
Beberapa buku yang ditulis adalah Shalawat
Keadilan; Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam

381



SUNNAH MONOGAMI : Mengaji Al-Qur'an dan Hadits

Teladan Nabi (Fahmina- Cirebon, 2003),
Bangga Menjadi Perempuan; Perbincangan dari
Sisi Kodrat dalam Islam (Gramedia, Jakarta,
2004), Menulth Monogami: Pembacaan atas Al-
Qur'an dan Hadits (Pustaka _Pesantren,
Yogyakarta, 2005), Bergerak Ménuju Keqdi

Cirebon. 2007),
dilan Agama Mg

Figh Nmwamalah: Isu Keluarga, Ekonomi, dan
Sosial (Graha Cendekia, Yogyakarta, 2017).

382



